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Artinya: “Apabila berpaling (dari engkau atau berkuasa), dia berusaha untuk
berbuat kerusakan di bumi serta merusak tanam-tanaman dan ternak. Allah tidak

menyukai kerusakan”. (QS. Al-Bagarah [2]:205)*

! Kementrian Agama, “Al-Bagarah [2]: 205,” in Al-Qur’an,.
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ABSTRAK

Adela Oktavia Prawiswari, 2025: Pengembangan Alat Peraga Terrarium
Berbantuan LKPD Berbasis Keterampilan Proses Sains Pada Submateri
Pemanasan Global Kelas VIII di SMPN 3 Purwosari.

Kata Kunci: Alat Peraga Terrarium, LKPD, Keterampilan Proses Sains,
Pemanasan Global.

Pemahaman peserta didik terhadap submateri pemanasan global masih
tergolong rendah karena cenderung menggunakan visualisasi konsep berupa video
dan kurangnya alat peraga yang konkret untuk memvisualisasikan fenomena
tersebut secara langsung dan nyata. Oleh karena itu, alat peraga terrarium
berbantuan LKPD berbasis KPS ini relevan untuk membantu peserta didik
memahami submateri pemanasan global.

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 1) Bagaimana validitas alat peraga
terrarium berbantuan LKPD berbasis KPS pada submateri pemanasan global kelas
VIl di SMPN 3 Purwosari? 2) Bagaimana respon peserta didik terhadap alat
peraga terrarium berbantuan LKPD berbasis KPS pada submateri pemanasan
global kelas VIII di SMPN 3 Purwosari? 3) Bagaimana Keterampilan Proses
Sains peserta didik dalam penggunaan alat peraga terrarium berbantuan LKPD
berbasis KPS pada submateri pemanasan global kelas V111 di SMPN 3 Purwosari?
4) Bagaimana efektifitas alat peraga berbantuan LKPD berbasis KPS pada
submateri pemanasan global kelas V111 di SMPN 3 Purwosari?

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan (RnD)
dengan model 4D yang terdiri dari: Pendefinisian (Define), Perancangan (Design),
Pengembangan (Develop), Penyebaran (Disseminate). Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, angket, serta hasil pretest-posttes. Keefektifan media
diuji menggunakan perhitungan N-Gain. Data dianalisis menggunakan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Hasil dari validasi ahli materi
memperoleh nilai 95%, ahli. media 87%, ahli praktisi 89%. Sehingga rata-rata nilai
validasi ahli yang diperoleh sebesar 90% dengan kategori sangat valid dan dapat
digunakan. 2) Hasil dari uji respon peserta didik yang dilakukan dua kali, yaitu uji
respon skala kecil sebesar 91,42%, dan uji respon skala besar sebesar 90,05%,
Rata-rata nilai uji respon sebesar 90,73% dengan kategori sangat baik/sangat valid
dan dapat digunakan dalam pembelajaran. 3) Persentase nilai rata-rata KPS
mendapatkan skor 85,46% yang menunjukkan bahwa KPS Peserta didik pada
pembelajaran ini dalam kategori sangat baik. Dengan demikian, Alat Peraga
Terrarium berbantuan LKPD berbasis KPS dapat digunakan dengan layak sebagai
media pembelajaran IPA pada submateri pemanasan global, serta berpotensi
meningkatkan pemahaman konsep dan KPS peserta didik pada materi tersebut.
4) Hasil uji efektifitas yang menggunakan perhitungan N-gain memperoleh skor
sebesar 0,84 yang menunjukkan tingkat tinggi, sehingga alat peraga tersebut
efektif untuk digunakan dalam pembelajaran submateri pemanasan global.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

IPA merupakan ilmu yang mempelajari tentang fenomena alam dan
segala sesuatu yang ada di alam. Pembelajaran IPA merupakan proses untuk
membantu peserta didik dalam menerima pembelajaran yang lebih bermakna
dan mampu menguasai pengetahuan, konsep IPA, serta hukum-hukum IPA
melalui ketrampilan proses, dan dapat menerapkannya kedalam kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran IPA bersifat kontekstual, yaitu menggunakan model
dan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik bidang studi IPA itu sendiri.
Selain itu, strategi pembelajaran IPA di kelas juga memberikan konstribusi
dalam pembentukan karakter yang kreatif bagi peserta didik.? IPA memiliki
unsur utama, diantaranya: IPA sebagai proses, Yyaitu sebagai proses
pemecahan suatu masalah pada IPA dengan prosedur yang runtut dan
sistematis melalui metode ilmiah yang meliputi penyusunan hipotesis,
perancangan eksperimen atau percobaan, evaluasi, pengukuran dan penarikan
kesimpulan; IPA sebagai produk, yaitu dengan menghasilkan produk berupa
fakta, prinsip, teori, dan hukum; IPA sebagai sikap ilmiah, yaitu memunculkan
rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup, serta hubungan

sebab akibat; IPA sebagai aplikasi, yaitu berupa penerapan metode ilmiah dan

2 Widha Sunarno, “Peran Pendidik Dan Ilmuwan Sains Dalam Menyongsong Revolusi Industri
4.0,” accessed January 22, 2025.



konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari.> Pada pembelajaran IPA terdapat
beberapa keterampilan yang harus dikuasai oleh peserta didik, salah satunya
adalah keterampilan proses sains (KPS).

Keterampilan proses sains memiliki berbagai definisi dari para ahli.
Salah satunya yaitu Menurut Rustaman dalam jurnal Agil Lepiyanto,
Keterampilan proses sains didefinisikan sebagai keterampilan yang diperlukan
untuk memperoleh, mengembangkan dan menerapkan konsep-konsep, prinsip-
prinsip, hukum-hukum, dan teori sains, baik berupa keterampilan mental,
keterampilan fisik, maupun keterampilan sosial. Keterampilan proses sains
sangat diperlukan dalam kegiatan ilmiah untuk memecahkan suatu
permasalahan.® Salah satu kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan
keterampilan proses sains adalah kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum
membiasakan peserta didik untuk melakukan suatu penyelidikan, pengamatan,
penemuan, pemecahan masalah dan eksperimen. Kegiatan praktikum memiliki
beberapa alasan penting yang merujuk pada penerapan kegiatan tersebut,
yakni diantaranya adalah mengembangkan keterampilan dasar peserta didik
dalam bidang sains, sebagai wahana pembelajaran berpendekatan ilmiah,
membangkitkan - motivasi belajar, menunjang materi pembelajaran untuk

membuktikan kebenaran suatu teori sains.®

3 Asih Widi Wisudawati and Eka Sulistyowati, METODOLOGI PEMBELAJARAN IPA
(IPUSNAS, 2019).

* Agil Lepiyanto, “Analisis Keterampilan Proses Sains Pada Pembelajaran Berbasis Praktikum,”
Bioedukasi (Jurnal Pendidikan Biologi) 5, no. 2 (2017): 156.

5 Suhardi Aldi Ismail, Development of Electronic Student Worksheets on Thermochemical Subject

Matter Atl1thGrade High School, Eureka Media Aksara, Maret 2023 Anggota lkapi Jawa Tengah
No. 225/Jte/2021, vol. 6, 2023.



IPA adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di tingkat
SMP/MTs. Salah satu materi dalam pembelajaran IPA adalah perubahan
iklim. Dalam materi perubahan iklim terdapat submateri yaitu pemanasan
global. Submateri pemanasan global dapat digolongkan kedalam materi
tingkat tinggi karena melibatkan berbagai disiplin ilmu, serta memiliki
dampak yang signifikan terhadap lingkungan dan kehidupan manusia.®
Pemanasan global merupakan isu lingkungan yang berdampak luas bagi
kehidupan di bumi, kini dan masa yang akan datang. Banyak yang tidak
menyadari sebab akibat terjadinya Pemanasan Global terhadap kehidupan di
bumi, salah satunya adalah terjadinya perubahan ekologis.” Dampak dari
pemanasan global sangatlah luas, mulai dari perubahan iklim yang ekstrem
hingga kenaikan permukaan air laut. Oleh karena itu, perlu adanya generasi
muda yang memiliki pemahaman baik tentang fenomena pemanasan global
dan memiliki keterampilan dalam mencari solusi.® Namun, konsep pemanasan
global sering kali sulit dipahami oleh peserta didik karena bersifat abstrak dan
melibatkan proses ilmiah yang tidak dapat diamati secara langsung dalam
waktu singkat. Salah satu faktor yang menyebabkan hal ini terjadi adalah
kurangnya media pembelajaran atau alat peraga yang konkret. Oleh karena itu,

diperlukan alat peraga yang menarik dan efektif untuk membantu peserta didik

6 Mohammad Sulkan, Pemanasan Global Dan Masa Depan Bumi.

7 Mohammad Sulkan, Pemanasan Global Dan Masa Depan Bumi, Digital (Semarang: ALPRIN,
2019).

& Tuti Suryati, Fadliah Salim, and Titiresmi, “Pemanasan Global Dan Keanekaragaman Hayati,”
Jurnal Teknologi Lingkungan 8, no. 1 (2007): 61-68.



dalam memahami hubungan antara peningkatan suhu, efek rumah kaca, dan
perubahan kondisi lingkungan secara visual dan nyata.®

Salah satu alat peraga yang dapat digunakan dalam praktikum
pemanasan global adalah terrarium. Alat peraga terrarium dapat menjadi
alternatif yang menarik bagi peserta didik dalam mempelajari materi
pemanasan global.*® Terrarium dapat menggambarkan kondisi lingkungan
yang kompleks dalam ruang yang terbatas, khususnya yang terkait dengan
pemanasan global, seperti efek rumah kaca, perubahan iklim, pengaruh serta
perubahan suhu dan kelembapan terhadap ekosistem yang terjadi akibat
pemanasan global. Alat peraga terrarium memungkinkan peserta didik untuk
dapat mengamati proses perubahan suhu, kelembapan, dan pertumbuhan
tanaman secara langsung yang diakibatkan oleh perbedaan kondisi
lingkungan. Melalui penggunaan alat peraga terrarium, peserta didik juga
dapat melihat secara nyata bagaimana panas terperangkap di dalam wadah
kaca, seperti halnya atmosfer bumi yang menahan panas akibat peningkatan
gas rumah kaca.™

Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran IPA membutuhkan
dukungan prosedur/langkah-langkah dalam menggunakan alat peraga tersebut.

Prosedur/langkah-langkah penggunaan alat peraga tersebut disajikan dalam

® Utari Yulia Ariska, Tjipto Haryono, and Laily Rosdiana, “Kelayakan Media Efek Rumah Kaca
Berorientasi Scientific Approach Pada Materi Pemanasan Global,” Pensa E-Jurnal Pendidikan
Sains 4, no. 2 (2016): 1-7.

10 Sakira Putri Manurung et al., “Pembuatan Terarrium Sebagai Miniatur Ekosistem,” Jurnal
Wilayah, Kota Dan Lingkungan Berkelanjutan 2, no. 2 (December 1, 2023): 75-79.

1 Virgyen Nia Saputri et al., “Pengembangan Terarium Biekosistem Pada Materi Pemanasan
Global Kelas X1 Sma,” Inovasi Pendidikan Fisika 09, no. 02 (2020): 149-56.



bentuk LKPD. LKPD merupakan media yang digunakan untuk membantu
mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik. LKPD juga sering kali di
sandingkan dengan penggunaan alat peraga. Pengembangan alat peraga
berbantuan LKPD, perlu untuk dilakukan agar peserta didik mampu mengasah
keterampilan proses sains dasar berupa mengamati, mengklasifikasikan,
mengkomunikasikan, mengukur, dan berkomunikasi. Prosedur dalam LKPD
akan sesuai dengan keadaan nyata di lingkungan peserta didik. Keterampilan
proses sains yang dipadukan dengan LKPD akan mempermudah peserta didik
dalam memahami suatu konsep. Oleh karena itu, LKPD berbasis keterampilan
proses sains juga memiliki peran penting dalam pembelajaran berpraktikum,
khususunya pada penggunaan alat peraga terrarium.*?

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Virgyen Nia Saputri dan Mita
Anggaryani, pengembangan alat peraga pada materi pemanasan global dapat
membantu peserta didik dalam menanamkan sikap peduli lingkungan.
Penggunaan alat peraga terrarium pada materi pemanasan global juga dinilai
valid dan efektif dalam menyampaikan materi terkait proses terjadinya
pemanasan global. Selain keterampilan proses sains, alat peraga ini juga dapat
membantu peserta didik dalam meningkatkan soft skills dan hard skills.®> Oleh
karena itu, alat peraga ini dapat menjadi alternatif untuk pembelajaran materi

pemanasan global. Dengan berbantuan LKPD, alat peraga tersebut akan

12 Dea Diella and Ryan Ardiansyah, “Pelatihan Pengembangan LKPD Berbasis Keterampilan
Proses Sains Dan Instrumen Asesmen KPS Bagi Guru IPA,” Publikasi Pendidikan 9, no. 1 (2019):
7.

13 Virgyen Nia Saputri et al., “Pengembangan Terarium Biekosistem Pada Materi Pemanasan
Global Kelas XI SMA,” Inovasi Pendidikan Fisika 09, no. 02 (2020): 149-56.



semakin membantu peserta didik melakukan praktikum sesuai prosedur, serta
memahami konsep pemanasan global.

Pada riset-riset terdahulu dapat diketahui bahwa terrarium dapat
digunakan untuk menggambarkan konsep peningkatan suhu dan pemanasan
global. Hal tersebut diketahui pada penelitian yang dilakukan oleh Rima,
Achmad Munandar dan Sri Anggraeni yang mengkaji tentang “Pemodelan
Efek Rumah Kaca” dengan memanfaatkan terrarium sebagai alat peraga untuk
menunjukkan  perbandingan peningkatan suhu. Penelitian tersebut
mensimulasikan perubahan suhu akibat CO. yang dihasilkan dari air kapur.*
Namun, pada penelitian tersebut terrarium dirancang tanpa menggambarkan
ekosistem mini, sehingga percobaan tersebut belum menyentuh pada
bagaimana pemanasan global dapat terjadi dan bagaimana akibat yang
ditimbulkan serta upaya dalam mengurangi dampak yang ditimbulkan;
Penelitian lain dilakukan oleh Rana Wahyu Radhiyah dan Eko Hariyono yang
mengkaji tentang Pemanfaatan Terrarium pada Materi Perubahan Iklim.
Penelitian tersebut menghadapkan peserta didik pada upaya pemecahan
permasalahan perubahan iklim dengan melakukan reboisasi. Jadi penelitian
tersebut lebih mengarah pada upaya yang harus dilakukan untuk mengurangi
perubahan iklim.*> Namun, penelitian tersebut belum menunjukkan sebab

akibat dari perubahan iklim secara signifikan. Terrarium pada penelitian

4 Rima Rima, Achmad Munandar, and Sri Anggraeni, “Pengembangan Kegiatan Praktikum
Pemodelan Efek Rumah Kaca Untuk Siswa SMA Pada Materi Perubahan Lingkungan,”
Assimilation: Indonesian Journal of Biology Education 3, no. 1 (March 2020): 34-38.

5 Rana Wahyu Radhiyah et al., “Pemanfaatan Terrarium Sederhana Dengan Model Problem
Based Learning Untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Perubahan
Iklim,” BRILIANT: Jurnal Riset Dan Konseptual 7, no. 2 (2022).



tersebut hanya menunjukkan kondisi kekeringan akibat peningkatan suhu yang
menyebabkan terjadinya perubahan iklim.

Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti mengombinasikan
beberapa komponen yang dapat menghadirkan simulasi ekosistem mini yang
mempresentasikan dampak pemanasan global pada bumi secara nyata dalam
ruang terbatas. Terrarium yang dikembangkan dikolaborasikan dengan LKPD
yang dirancang berbasis tahapan keterampilan proses sains. Komponen yang
digunakan dalam pengembangan terrarium berupa bahan daur ulang yang juga
bertujuan untuk memperkuat nilai pendidikan lingkungan dan menanamkan
karakter peduli lingkungan pada peserta didik.

Untuk melakukan penelitian lebih lanjut, peneliti memilih SMP Negeri
3 Purwosari yaitu salah satu sekolah di kecamatan Purwosari, kabupaten
Pasuruan. Berdasarkan hasil observasi, sekolah tersebut menggunakan metode
pembelajaran yang digunakan adalah Discovery Learning yang relevan
dengan kegiatan praktikum, namun di sekolah tersebut jarang dilakukan
pembelajaran berpraktikum karena terbatasnya fasilitas pembelajaran terutama
dalam hal sarana laboratorium IPA yang memiliki ruang, alat praktikum, dan
media pembelajaran yang terbatas. Proses pembelajaran pada submateri
pemanasan global biasanya dilakukan melalui- metode ceramah, dan
visualisasi konsep berupa video, sehingga keterampilan proses sains peserta
didik kurang terasah.** Dengan demikian, dibutuhkan kegiatan pembelajaran

berpraktikum untuk mengasah pemahaman serta keterampilan proses sains

16 Observasi di SMP Negeri 3 Purwosari, 11 Desember 2024.



peserta didik. Berdasarkan kondisi geografisnya, sekolah tersebut terletak di
daerah pegunungan yang memiliki karakteristik lingkungan dengan suhu lebih
rendah, kelembapan tinggi, serta keanekaragaman yang melimpah. Namun
beberapa tahun terakhir, daerah pegunungan mulai merasakan dampak
pemanasan global, seperti peningkatan suhu, perubahan pola curah hujan, dan
menurunnya kualitas lingkungan. Hal tersebut terjadi karena banyaknya
pembangunan-pembangunan seperti pabrik, jalan tol, gedung-gedung baru,
dan lain-lain yang mengorbankan lahan-lahan pertanian dan hutan, serta
meningkatnya penggunaan kendaraan bermotor.”” Kondisi tersebut
menjadikan sekolah tersebut relevan untuk dilakukan penelitian tentang
pemanasan global. Penelitian ini mendorong penerapan pembelajaran
kontekstual, dimana peserta didik belajar dari fenomena nyata di sekitar
mereka, seperti perubahan suhu, kelembapan dan kondisi tanaman akibat
pemanasan global. Selain itu penelitian ini diharapkan menumbuhkan
kesadaran lingkungan dan kemampuan berpikir ilmiah meskipun dalam
kondisi keterbatasan fasilitas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA diketahui bahwa
kegiatan praktikum sangat dibutuhkan dalam pembelajaranuntuk melatih
keterampilan proses sains peserta didik.. Namun karena keterbatasan fasilitas
di sekolah, jadi jarang dilakukan praktikum, termasuk pada submateri
pemanasan global. Pada pembelajaran submateri pemanasan global biasanya

hanya dilakukan dengan visualisasi konsep berupa video karena pemanasan

17 Observasi di SMP Negeri 3 Purwosari, 11 Desember 2024.



global termasuk materi tingkat tinggi.** Penggunaan alat peraga terrarium
berbantuan LKPD berbasis KPS akan memberikan pengalaman eksperimen
sederhana secara ilmiah. Oleh karena itu, peneliti membuat alat peraga
berbantuan LKPD berbasis Keterampilan Proses Sains yang dapat membantu
peserta didik untuk memahami konsep materi dengan cara terjun langsung
dalam mengamati dampak pemanasan global melalui alat peraga terrarium.
Bersumber pada permasalahan diatas, peneliti terdorong untuk
mengangkat judul penelitian “Pengembangan Alat Peraga Terrarium
Berbantuan LKPD Berbasis Keterampilan Proses Sains Pada Submateri

Pemanasan Global Kelas VIII Di SMPN 3 Purwosari”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang
diambil ialah sebagai berikut:

1. Bagaimana Validitas Alat Peraga Terrarium Berbantuan LKPD Berbasis
Keterampilan Proses Sains Pada Submateri Pemanasan Global Kelas VIII
Di SMPN 3 Purwosari?

2. Bagaimana Respon Peserta Didik Terhadap Penggunaan Alat Peraga
Terrarium Berbantuan LKPD Berbasis Keterampilan Proses Sains Pada
Submateri Pemanasan Global Kelas VIII Di SMPN 3 Purwosari?

3. Bagaimana Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Dalam Penggunaan

Alat Peraga Terrarium Berbantuan LKPD Berbasis Keterampilan Proses

18 Eka Yuliaturosida, S.pd, 11 Desember 2024 di SMP Negeri 3 Purwosari.
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Sains Pada Submateri Pemanasan Global Kelas VIII Di SMPN 3
Purwosari?

4. Bagaimana Efektifitas Penggunaan Alat Peraga Terrarium Berbantuan
LKPD Berbasis Keterampilan Proses Sains Pada Submateri Pemanasan
Global Kelas VIII Di SMPN 3 Purwosari?

C. Tujuan Penelitian Dan Pengembangan

1. Mendeskripsikan Validitas Alat Peraga Terrarium Berbantuan LKPD
Berbasis Keterampilan Proses Sains Pada Submateri Pemanasan Global
Kelas VIII Di SMPN 3 Purwosari.

2. Mendeskripsikan Respon Peserta Didik Terhadap Penggunaan Alat
Peraga Terrarium Berbantuan LKPD Berbasis Keterampilan Proses Sains
Pada Submateri Pemanasan Global Kelas VIII Di SMPN 3 Purwosari.

3. Mengetahui Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Dalam Penggunaan
Alat Peraga Terrarium Berbantuan LKPD Berbasis Keterampilan Proses
Sains Pada Submateri Pemanasan Global Kelas VIII Di SMPN 3
Purwosari.

4. Mengetahui Efektifitas Penggunaan Alat Peraga Terrarium Berbantuan
LKPD Berbasis Keterampilan Proses Sains Pada Submateri Pemanasan
Global Kelas VIII Di SMPN 3 Purwosari.

D. Spesifikasi Produk
Produk pengembangan yang dihasilkan berupa Alat Peraga Terrarium
berbantuan LKPD berbasis Keterampilan Proses Sains pada Submateri

Pemanasan Global kelas VIII yang di kembangkan untuk membantu peserta
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didik dalam memahami konsep pemanasan global, khususnya pada peserta

didik kelas VII1 SMP Negeri 3 Purwosari.

1.

Alat Peraga ini ditujukan untuk peserta didik kelas VIII SMP/MTs pada
Submateri Pemanasan Global.

Produk yang dihasilkan berupa Alat Peraga Terrarium berbantuan LKPD
berbasis Keterampilan Proses Sains yang mengacu pada Submateri
Pemanasan Global.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
4-D yang memiliki 4 tahapan, mulai dari Pendefinisian (Define),
Perancangan (Design), Pengembangan (Develop), dan Penyebaran
(Disseminate).

Alat peraga terrarium berbantuan LKPD disajikan dengan sederhana
menggunakan alat dan bahan yang mudah didapat dan berada di sekitar
lingkungan sekolah.

Alat peraga terrarium berbantuan LKPD dapat melatih keterampilan
peserta didik dalam membuat, mengamati, dan menarik kesimpulan

terhadap objek yang pengamatan.

E. Pentingnya Penelitian Dan Pengembangan

Penelitian ini sangat penting untuk dilakukan dengan harapan dapat

memberikan manfaat kepada beberapa pihak, yakni:

1.

Manfaat Teoritis
Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan

baru, menjadi inovasi dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan
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proses sains, terutama pada submateri Pemanasan Global. Selain itu,
dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
dalam menjaga lingkungan dari dampak fenomena pemanasan global
yang terjadi saat ini.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Lembaga Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hal positif bagi
sekolah dalam meningkatkan minat belajar terhadap IPA,
mempermudah pemahaman konsep, mengembangkan keterampilan
proses sains dan meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
submateri Pemanasan Global.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dan sumber
informasi terbaru terkait pembelajaran submateri Pemanasan Global,
serta membantu guru untuk mendapatkan alternatif inovasi alat peraga
sederhana dalam proses pembelajaran pada submateri tersebut.
c. Bagi Peserta Didik
Dalam  penelitian “ini diharapkan dapat ‘memberi motivasi
peserta didik dalam mengembangkan keterampilan proses sains,
berpikir kritis, membantu peserta didik dalam memahami submateri

Pemanasan Global, serta meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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d. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat membantu peneliti untuk memenuhi
tugas kuliah, serta menjadi pengalaman baru untuk menambah
pengetahuan, berinovasi, Kreativitas serta dapat menginspirasi dalam
proses mengembangkan keterampilan proses sains peserta didik.
e. Bagi Kampus UIN KH. Achmad Siddiq Jember
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, serta berguna sebagai sumber
dalam memperoleh informasi bagi calon peneliti lain yang akan
melakukan penelitian pada kajian yang sama.
F. Asumsi Dan Keterbatasan Penelitian Dan Pengembangan
1. Asumsi
Asumsi yang mendasari penelitian pengembangan Terrarium
berbantuan LKPD pada submateri Pemanasan Global untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains adalah dengan cara melatih
peserta_ didik untuk melakukan suatu percobaan dan penelitian.
Penggunaan terrarium sebagai alat peraga, Selain dapat mengembangkan
keterampilan ~ proses sains, hal 'ini juga dapat ‘mengembangkan
pemahaman peserta didik pada submateri Pemanasan Global. Penggunaan
alat peraga berbantuan LKPD dalam pembelajaran akan memberikan
kesempatan bagi peserta didik, karena mereka akan secara langsung
mengamati dampak yang terjadi akibat pemanasan global melalui

kegiatan praktikum tersebut. Dengan kegiatan tersebut, maka
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pengetahuan yang didapat akan masuk dalam memori jangka panjang
peserta didik, yang artinya peserta didik akan lebih lama dalam
mengingat hal yang dipraktikkan secara langsung olehnya daripada hanya
sekedar teori saja.
2. Keterbatasan
Agar permasalahan dalam penelitian ini dapat terfokuskan, maka
peneliti perlu memberikan batasan masalah, sebagai berikut:

a. Alat peraga terrarium ini bersifat terbatas, yaitu hanya digunakan
pada materi pemanasan global kelas VIII.

b. Alat peraga terrarium ini bersifat sederhana dengan alat dan bahan
yang mudah didapat dan ukurannya yang terbatas, sehingga tidak
sepenuhnya menggambarkan keadaan pemanasan global seperti pada
keadaan sebenarnya.

(:. Definisi Istilah
Adapun beberapa istilah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Alat Peraga IPA
Alat Peraga IPA merupakan alat praktikum yang digunakan dalam
pembelajaran IPA. Tujuannya adalah untuk membantu meningkatkan
pemahaman dan kreativitas peserta didik dalam pelajaran IPA.
2. Terarium
Terrarium didefinisikan sebagai wadah kaca atau plastik tembus
pandang berisi tanaman, yang diperuntukkan bagi beragam kebutuhan,

seperti penelitian, metode bercocok tanam, maupun dekorasi. Terrarium
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memiliki model tertutup, terbuka dan buka-tutup. Terrarium dapat
dikatakan sebagai biosfer buatan yang paling alami, karena fungsi
biologis dalam terrarium memiliki kemiripan dengan yang terjadi di alam,
misalnya dalam hal siklus air. Unsur utama yang harus dipenuhi dalam
pembuatan terrarium antara lain: kelembapan, cahaya yang cukup, dan
kebutuhan unsur hara.

Terrarium yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa
terrarium sederhana yang terbuat dari beberapa alat dan bahan berikut:
Akuarium, Tanah, Tumbuhan kecil (seperti paku-pakuan, rerumputan,
lumut-lumutan, dll.), lampu pijar, styrofoam, es batu, dan kaleng bekas.
Alat peraga terrarium yang mensimulasikan pemanasan global disajikan
dalam 3 kondisi berbeda antara lain:

a. Terrarium A: kondisi pertama yang menunjukkan tidak terjadi
pemanasan global. Pada terrarium ini tidak terdapat elemen
pemanasan global. Terrarium ini digunakan sebagai pembanding
antara lingkungan sehat dan lingkungan tercemar.

b. Terrarium B: kondisi kedua menunjukkan pemanasan global dengan
menambahkan  kaleng bekas yang didalamnya berisi pembakaran
sebagai simulasic CO2 yang melimpah  sehingga menyebabkan
kenaikan suhu dan tanaman yang tidak dapat tumbuh subur atau mati.

c. Terrarium C: kondisi ketiga yang menunjukkan pemanasan global
dengan menambahkan lampu pijar sebagai simulasi panas matahari

yang terperangkap di bumi akibat gas-gas rumah kaca.
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3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD merupakan lembar kerja peserta didik yang berisi tentang
panduan praktikum, petunjuk pelaksanaan pengamatan, serta jawaban
atas penarikan kesimpulan yang akan dilakukan oleh peserta didik dalam
menggunakan alat peraga terrarium pada materi pemanasan global kelas
VIl SMP/MTs.

4. Keterampilan Proses Sains (KPS)

Keterampilan proses sains adalah teknik yang digunakan peserta
didik untuk menemukan atau membuktikan konsep, prinsip atau teori
sains dengan melakukan suatu proses ilmiah. Keterampilan proses sains
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Keterampilan Proses Sains
Dasar (basic skills) yang terdiri atas keterampilan mengamati,
mengklasifikasikan, mengukur, memprediksi, menyimpulkan, serta
mengkomunikasikan.

5. Submateri Pemanasan Global

Pemanasan Global adalah meningkatnya temperatur rata-rata bumi
sebagai akibat dari akumulasi panas di atmosfer yang disebabkan oleh
Efek Rumah  Kaca.  Materi ini - memiliki -pokok ‘pembahasan yang
diantaranya adalah perubahan iklim dan cuaca yang tidak stabil akibat
pemanasan global, peningkatan suhu akibat terjadinya efek rumah kaca,

serta dampak yang terjadi terhadap kehidupan di bumi.
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KAJIAN PUSTAKA

A, Penelitian Terdahulu
Terdapat sejumlah penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan peneliti, yakni sebagai berikut:

a. Rafiatul Hasanah, Laily Yunita Susanti, Yuni Sri Rahayu, dan Puji
Jayanti. Judul Penelitian: “Science Process Skills to Facilitate the
Achievement of Students’ Learning Outcomes”. Volume 222 2nd Social
Sciences, Humanities, and Education Conference (SoSHEC 2018): 13640

Penelitian ini memiliki tujuan untuk memaparkan pengaruh
pembelajaran berbasis keterampilan proses sains dalam mendukung
tercapainya hasil belajar peserta didik terkait pokok bahasan metabolisme
karbohidrat. Penelitian ini menggunakan desain penelitian pre-
eksperimental “one group pretest-posttest design” dengan subjek
penelitian berjumlah 30 peserta didik pada kelas XII SMAN 1 Tarik
Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa
metode tes dan observasi. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa
pembelajaran berorientasi keterampilan proses sain dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik. Hal tersebut dibuktikan dengan berdasarkan

hasil tes awal dan akhir yaitu berupa peningkatan proporsi jawaban benar,

17
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baik pada tes produk maupun aspek afektif, karakter dan keterampilan
sosial peserta didik yang tercatat berada pada kategori sangat tinggi. *°
b. Rima, Achmad Munandar, Sri  Anggraeni. Judul Penelitian
“Pengembangan Kegiatan Praktikum Pemodelan Efek Rumah Kaca untuk
Siswa SMA pada Materi Perubahan Lingkungan”. Assimilation:
Indonesian Journal of Biology Education Vol. 3 No. 1, March 2020, pp.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan kegiatan
praktikum mengenai pemodelan efek rumah kaca yang efektif dalam
meningkatkan aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan psikomotor
peserta didik melalui penggunaan petunjuk praktikum pemanasan global.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif karena fokus
penelitian hanya pada pengembangan Kkegiatan praktikum. Model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 4D
yang meliputi 4 tahapan, yaitu pendefinisian (Define), perancangan
(Design), pengembangan (Develop) tanpa penyebaran (Disseminate).
Subjek penelitian ditetapkan menggunakan cluster random sampling, yaitu
peserta didik kelas X MIPA 2 SMA Negeri 13 Bandung tahun ajaran
2017/2018 yang berjumlah 33 orang dalam satu kelas. Data yang
dikumpulkan dari penelitian ini meliputi hasil pengembangan kegiatan
praktikum pemodelan efek rumah kaca, termasuk pembuatan alat peraga

dan penyusunan panduan kegiatan eksperimen yang dihasilkan melalui

1% Rafiatul Hasanah et al., “Science Process Skills to Facilitate the Achievement of Students’
Learning Outcomes,” Advances in Social Science, Education and Humanities Research, Volume
222 2nd Social Sciences, Humanities, and Education Conference (SoSHEC 2018) 222 (2018):
136-40.
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proses pengembangan tersebut. Data hasil tes pemahaman konsep setelah
pembelajaran menggunakan kegiatan praktikum yang telah dikembangkan
dianalisis secara deskriptif melalui perhitungan normalized gain (N-gain).
Sementara itu, data nilai non-tes, seperti lembar pelaksanaan kegiatan
praktikum diolah dengan menghitung persentase keterlaksanaan dalam
setiap tahapannya. Adapun data dari angket respon terbuka peserta didik
diolah secara deskriptif menggunakan persentase.?

c. Rana Wahyu Radhiyah dan Eko Hariyono. Judul Penelitian “Pemanfaatan
Terrarium Sederhana dengan Model Problem Based Learning untuk
Melatinkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Perubahan
Iklim” Jurnal Riset dan Konseptual Volume 7 Nomor 2, Mei 2022.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain
eksperimen, tipe intact — group comparison design. Penelitian ini
dilaksanakan dalam 2 pertemuan pada peserta didik SMP Negeri 8
Surabaya yang berjumlah 60 orang yang dibagi dalam dua kelas antara
lain: kelas VII A sebagai kelas kontrol dan kelas VII C sebagai kelas
eksperimen. Penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel
berupa simple random sampling. Instrumen perangkat pembelajaran yang
dihasilkan meliputi RPP, silabus, handout, LKPD, lembar soal
keterampilan berpikir kritis serta angket respon peserta didik. Instrumen-

instrumen tersebut di validasi oleh 2 dosen ahli perangkat pembelajaran

20 Rima, Munandar, and Anggraeni, “Pengembangan Kegiatan Praktikum Pemodelan Efek Rumah
Kaca Untuk Siswa SMA Pada Materi Perubahan Lingkungan.”
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dari Jurusan Fisika Universitas Negeri Surabaya. Pada penelitian ini
memanfaatkan terrarium sederhana sebagai media pembelajaran pada
materi perubahan iklim yang mengacu pada model PBL (Problem Based
Learning), dimana pemilihan model tersebut ditujukan untuk melatih
berpikir Kkritis peserta didik. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel,
grafik, dan deskripsi, serta bukti-bukti hasil uji reabilitas.?

d. Sakira Putri Manurung, Sanas Tasia Sihaloho, Cahya Putri Ramadhani,
Meilinda Suriani Harefa, dan Syukri Hidayat. Judul Penelitian:
“Pembuatan Terrarium Sebagai Miniatur Ekosistem”. Jurnal Wilayah,
Kota dan Lingkungan Berkelanjutan (JWIKAL), Vol. 2, No. 2 Desember
2023.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan manfaat tanaman
pekarangan sebagai bahan untuk pembuatan terarrium yang dapat
dikembangkan sebagai miniatur ekosistem. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan teknik observasi serta dokumentasi. Produk
utama yang dihasilkan berupa model ekosistem dalam terrarium yang
meliputi gurun, hutan hujan tropis, dan savana. Penelitian tersebut
menunjukkan adanya interaksi dalam ekosistem yang menciptakan pola
saling ketergantungan antara sesame komponen biotik serta antara

komponen biotik dan abiotik.?

21 Wahyu Radhiyah et al., “Pemanfaatan Terrarium Sederhana Dengan Model Problem Based
Learning Untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Perubahan Iklim.”
22 Manurung et al., “Pembuatan Terarrium Sebagai Miniatur Ekosistem.”
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e. Muhammad Bardan Nafis Firdausi. Judul Penelitian “Pengembangan Mini
Terrarium Sebagai Media Pembelajaran untuk Meningkatkan Pemahaman
Siswa pada Materi Ekosistem Kelas X di MAN Lumajang”. Skripsi UIN
KH. Achmad Siddig Jember, Tadris Biologi 2024.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk memaparkan validitas Mini
Terrarium sebagai media pembelajaran peserta didik kelas X MAN
Lumajang; Mendeskripsikan respon peserta didik terhadap Mini Terrarium
sebagai media pembelajaran peserta didik kelas X MAN Lumajang;
Mengukur tingkat keefektifan Mini Terrarium peserta didik kelas X MAN
Lumajang; Mengukur pemahaman peserta didik terhadap materi ekosistem
setelah menggunakan mini terrarium sebagai media pembelajaran di kelas
X MAN Lumajang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian dan Pengembangan (Research and Development) berupa model
ADDIE yang terdiri dari lima tahap utama, yaitu Analysis (analisis),
Design  (desain), Development (pengembangan), Implementation
(implementasi), dan Evaluation (evaluasi). Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara, angket, serta hasil pretest dan posttest. Analisis data
yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kuantitatif untuk menghitung
persentase validitas dan tingkat kelayakan, serta deskriptif kualitatif untuk
mendalami hasil observasi. Keefektifan media diuji menggunakan paired

sample t-test dan perhitungan n-gain.

3 Muhammad Bardan Nafis Firdausi, “Pengembangan Mini Terrarium Sebagai Media
Pembelajaran Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Materi Ekosistem Kelas X di MAN
Lumajang” (Jember, 2024).
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Penelitian-penelitan tersebut digunakan sebagai bahan perbandingan

serta acuan dalam menentukan variabel, metode, dan arah penelitian yang

akan dilakukan. Adapun ringkasan penelitian terdahulu yang relevan disajikan

pada tabel berikut:

Tabel 2. 1
Analisis Penelitian Terdahulu
Nama Judul Persamaan Perbedaan
Peneliti
Rana Pemanfaatan . Menggunakan | a. Metode yang digunakan:
Wahyu Terrarium terrarium pada  penelitian ini
Radhiyah, | Sederhana sebagai alat menggunakan metode
Eko dengan Model peraga R&D dengan model 4-D,
Hariyono. | Problem Based praktikum. sedangkan pada
Learning . Materi  yang penelitian terdahulu
untuk digunakan menggunakan metode
Melatihkan saling kuantitatif dengan jenis
Keterampilan berkaitan. penelitian  experimental
Berpikir Kiritis designs.
Siswa pada . Subjek  dan  tempat
Materi penelitian yang
Perubahan digunakan: pada
Iklim. penelitian  ini  subjek
penelitian adalah peserta
didi kelas VIII SMPN 3
Purwosari, sedangkan
pada penelitian terdahulu
subjek - -penelitian kelas
VIl dan tempat penelitian
tidak tercantum,
Rima, Pengembangan | a. Menggunakan . Subjek penelitian. dan
Achmad Kegiatan metode tingkatan materi yang
Munandar, | Praktikum penelitian digunakan: pada
Sri Pemodelan R&D ' dengan penelitian  ini  subjek
Anggraeni. | Efek  Rumah model 4-D. penelitian ditujukan untuk
Kaca untuk | b. Menghasilkan peserta  didik tingkat
Siswa SMA produk berupa SMP/MTs, sedangkan
pada  Materi alat peraga pada penelitian terdahulu
Perubahan terrarium yang subjek penelitian pada
Lingkungan. digunakan tingkat SMA.
untuk
pemodelan

efek rumah
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kaca yang
berhubungan
dengan
pemanasan
global.

Muhammad
Bardan
Nafis
Firdausi.

Pengembangan
Mini

Terrarium
Sebagai Media
Pembelajaran
untuk
Meningkatkan

. Menghasilkan

produk berupa
terrarium
sebagai media
(alat peraga).

. Metode

penelitian yang

a. Subjek penelitian yang

digunakan: pada
penelitian  ini  subjek
penelitian ditujukan untuk
peserta  didik  tingkat
SMP/MTs. sedangkan
pada penelitian terdahulu

Pemahaman digunakan subjek penelitian pada
Siswa pada berupa R&D. tingkat SMA/MAN.
Materi .Materi yang digunakan:
Ekosistem pada penelitian ini materi
Kelas X di yang digunakan adalah
MAN Pemanasan Global,
Lumajang. sedangkan pada penelitian
terdahulu  menggunakan
materi Ekosistem.
. Model penelitian yang
digunakan: pada
penelitian ini
menggunakan model 4-D,
sedangkan pada penelitian
terdahulu  menggunakan
ADDIE.
Rafiatul Science . Melakukan . Metode penelitian yang
Hasanah, Process Skills penelitian digunakan: pada
Laily to  Facilitate pembelajaran penelitian ini
Yunita the berbasis menggunakan metode
Susanti, Achievement of Keterampilan R&D, sedangkan pada
Yuni  Sri | Students’ Proses Sains. penelitian terdahulu
Rahayu, Learning menggunakan pre-
Puji Outcomes. eksperimental “one group
Jayanti. pretest-posttest  design”
(metode tes dan

observasi).

.Materi yang digunakan:

pada penelitian ini materi
berupa Pemanasan Global
pada tingkat SMP/MTs,
sedangkan pada penelitian
terdahulu  menggunakan
materi Metabolisme
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Karbohidrat tingkatan
SMA.

. Subjek penelitian yang
digunakan: pada
penelitian ini
menggunakan subjek pada
peserta  didik  tingkat
SMP/MTs kelas VIII,

sedangkan pada penelitian
terdahulu subjek
penelitian merupakan
peserta didik tingkat SMA
kelas XII.

Sakira Putri
Manurung,
Sanas Tasia
Sihaloho,
Cahya Putri
Ramadhani,
Meilinda
Suriani
Harefa,
Syukri
Hidayat.

Pembuatan
Terarrium
Sebagai
Miniatur
Ekosistem.

a. Menghasilkan
produk berupa
alat peraga

terrarium.

a.

Metode yang digunakan:
pada penelitian ini
menggunakan metode
R&D  (model  4-D),
sedangkan pada penelitian
terdahulu  menggunakan
metode  kualitatif  dan
teknik observasi.

Materi yang digunakan:
pada penelitian ini materi
yang digunakan adalah
Pemanasan Global,
sedangkan pada penelitian
terdahulu. menggunakan
materi Ekosistem.

Subjek penelitian yang
digunakan berbeda.

B. Kajian Teori

1. Penelitian dan Pengembangan (Research and Development)

Menurut Gay, 1985 (dalam buku Tatik Sutarti and Edi Irawan),

definisi dari penelitian dan pengembangan atau yang biasa kita kenal

sebagai R&D adalah suatu pendekatan yang bertujuan mengembangkan

produk yang efektif untuk digunakan di sekolah, bukan untuk menguji
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teori.>* Metode penelitian dan pengembangan (R&D) digunakan untuk

menghasilkan suatu produk tertentu, sekaligus menilai keefektifannya.?

Penelitian pengembangan (R&D) dalam pendidikan dapat didefinisikan

sebagai proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi

produk pendidikan. Adapun langkah-langkah atau yang bisa disebut

dengan siklus R&D, antara lain:

1) Mengkaji berbagai temuan penelitian yang relevan dengan produk
yang akan dikembangkan;

2) Menyusun atau merancang produk berdasarkan temuan-temuan yang
ada;

3) Melakukan revisi produk untuk memperbaiki kekurangan yang
diteridentifikasi selama proses pengujian.

Siklus tersebut diulang hingga bidang data yang di uji menunjukkan

bahwa produk tersebut memenuhi tujuan perilaku didefinisikan.?

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model pengembangan 4D oleh Thiagarajan. Tahapan yang terdapat dalam
model pengembangan ini meliputi:

1) Pendefinisian (Define)
Pada tahap ini dilakukan serangkaian kegiatan analisis kebutuhan

dengan tujuan menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat

24 Tatik Sutarti and Edi Irawan, Kiat Sukses Meraih Hibah Penelitian Pengembangan, ed.
Mulyadi, 1st ed. (Yogyakarta: Deepublish, 2017).

%5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, ed. Sutopo, 6th ed. (Bandung:
Alfabeta, 2024).

26 Fayrus and Abadi Slamet, Model Penelitian Pengembangan (R n D), ed. Rindra Risdiantoro,
Digital (Malang: Institut Agama Islam Sunan Kalijogo Malang, 2022).
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pengembangan produk (alat peraga) yang sesuai dengan kebutuhan

pengguna serta penentuan model penelitian dan pengembangan (R&D)

yang tepat untuk digunakan dalam menghasilkan sebuah produk

pengembangan. Berdasarkan analisis Thiagarajan, terdapat 5 langkah

utama pada tahap ini, antara lain:

a)

b)

d)

Front-end Analysis (Analisis ujung depan), yang merupakan tahap
dilakukannya diagnosis awal oleh peneliti untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pembelajaran.

Learner Analysis (Analisis Siswa), yaitu tahap mempelajari
karakteristik peserta didik, misalnya kemampuan awal, motivasi
belajar, latar belakang pengalaman, serta faktor-faktor lain yang
memengaruhi proses pembelajaran.

Task Analysis (Analisis Tugas), Tahap ini bertujuan
mengidentifikasi dan menguraikan tugas-tugas penting yang harus
dikuasai peserta didik agar mampu mencapai kompetensi dasar
atau kompetensi minimal yang telah ditetapkan.

Concept Analysis (Analisis Konsep), adalah tahap analisis konsep-
konsep yang akan diajarkan, dan ‘menyusun langkah-langkah
pembelajaran yang akan dilakukan.

Specifying  Instructional  Objectives  (Perumusan  Tujuan
Pembelajaran), adalah tahap perumusan tujuan pembelajaran yang

menggambarkan perubahan perilaku yang diharapkan setelah
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proses belajar dengan menggunakan kata kerja operasional yang
akan diukur.”
2) Perancangan (Design)
Tahap perancangan merupakan tahap dimana peneliti harus
merancang prototype media (alat peraga) yang akan dikembangkan.
Tahap ini mencakup empat langkah utama yang harus dilakukan, yaitu:
a) Penyusunan tes acuan patokan, yakni proses penyusunan instrumen
penilaian yang berfungsi sebagai penghubung antara tahap
pendefinisian dan tahap perancangan. Tes ini digunakan untuk
mengukur perubahan tingkah laku peserta didik setelah kegiatan
belajar mengajar. Tes acuan patokan disusun berdasarkan
spesifikasi tujuan pembelajaran dan hasil analisis karakteristik
peserta didik, yang kemudian dilanjutkan dengan penyusunan Kisi-
Kisi tes hasil belajar.?® Pada tahap ini peneliti melakukan analisis
kesesuaian antara materi dengan media (alat peraga) yang akan
dikembangkan.

b) Pemilihan media, langkah ini dilakukan untuk menentukan media
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi yang akan

disampaikan.

27 Fayrus and Slamet.
28 Sutarti And Irawan, Kiat Sukses Meraih Hibah Penelitian Pengembangan.
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c) Pemilihan format, langkah ini bertujuan untuk merancang isi
pembelajaran, termasuk pemilihan strategi, pendekatan, metode
pembelajaran, serta sumber belajar yang digunakan.

d) Rancangan awal, merupakan tahap penyusunan desain awal
seluruh alat peraga yang akan dikembangkan sebelum dilakukan
proses uji validitas.?

3) Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan ini dilakukan untuk menghasilkan produk
pengembangan. Pada tahap ini alat peraga diuji melalui proses validasi
oleh para pakar yang berkompeten, serta diujicobakan kepada peserta
didik yang akan menggunakan alat peraga tersebut. Selanjutnya,
dilakukan evaluasi oleh pakar sesuai dengan bidangnya, serta merevisi
produk yang diujikan sesuai saran dari pakar tersebut. hal tersebut
dimaksudkan agar media (alat peraga) yang dikembangkan dapat
memenuhi kebutuhan pengguna. Berikut alur yang harus dilakukan:

a) Validasi oleh pakar yang meliputi validasi dari pakar teknologi
pembelajaran, pakar bidang studi, pakar evaluasi hasil belajar.

b) Revisi alat peraga dilakukan berdasarkan saran dan masukan dari
pakar saat melakukan validasi

c) Uji coba terbatas dalam pembelajaran di kelas (situasi nyata yang

akan dihadapi).

29 Fayrus and Slamet, Model Penelitian Pengembangan (R n D).
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d) Revisi peroduk berupa alat peraga berdasarkan hasil uji coba
terbatas.

e) Implementasi alat peraga pada jangkauan yang lebih luas (kelas
besar). Selama kegiatan implementasi pada kelas besar, maka
dilakukan pula uji efektivitas produk yang dikembangkan.*

4) Penyebaran (Disseminate).
Pada tahap penyebaran alat peraga yang sudah dikembangkan
memiliki tujuan antara lain:

a) Mengidentifikasi pemanfaatan alat peraga yang telah
dikembangkan pada cakupan yang lebih luas, seperti pada kelas
lain, sekolah berbeda, maupun oleh guru yang berbeda.

b) Menguji efektivitas penggunaan alat peraga dalam Kkegiatan

pembelajaran.
2. Alat Peraga
Alat peraga memiliki beberapa definisi menurut para ahli, sebagai
berikut:
a) Menurut Natawidjaja (1978), alat peraga yaitu alat pelengkap yang
digunakan guru untuk berkomunikasi dengan peserta didik.*
b) Menurut Gagne (1975), alat peraga merupakan komponen sumber
belajar di lingkungan peserta didik yang dapat merangsang peserta

didik untuk belajar.?

30 Fayrus and Slamet.

31 Sutarti and Irawan, Kiat Sukses Meraih Hibah Penelitian Pengembangan.

32 Arif Agung Budiman et al., “Model Pembelajaran Ipa Dengan Alat Peraga Sederhana Untuk
Meningkatkan Pemahaman Dan Kreativitas Siswa Di Mts Ma’Arif Cikeruh, Jatinangor,”
Dharmakarya 5, no. 1 (2017): 56—60.
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c) Menurut Schramm (1977), alat peraga adalah suatu teknik untuk
menyampaikan pesan, sehingga alat peraga sebagai teknologi
pembawa informasi atau pesan pembelajaran.3*

Alat peraga juga memiliki makna sebagai segala sesuatu yang
digunakan untuk menyampaikan pesan, serta merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan motivasi peserta didik sehingga dapat mendukung
proses pembelajaran. Alat peraga berfungsi untuk menjelaskan,
menunjukkan, dan membuktikan konsep maupun fenomena yang sedang
dipelajari. Pemanfaatan alat peraga dalam proses pembelajaran diharapkan
dapat membantu peserta didik untuk memahami materi yang diajarkan,
serta dapat membantu guru dalam menyampaikan konsep materi yang
diajarkan sehingga berpotensi memperkuat pemahaman peserta didik dan
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih bermakna.3*

Alat peraga dalam pembelajaran berperan untuk menciptakan
proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Penggunan alat peraga mampu
memfasilitasi peserta didik dalam memahami konsep yang dibahas dalam
materi pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan alat
peraga bertujuan ‘untuk memberi peluang bagi peserta didik untuk

berpartisipasi secara aktif selama pembelajaran. Penggunaan alat peraga

3 Novi Ratna Dewi et al.,, Pengembangan Media Dan Alat Peraga, Digital (Magelang-Jawa
Tengah: Pustaka Rumah Clnta, 2021).

34 Dewi et al.

% Ayomi Prasetyarini, Siska Desy Fatmaryanti, and R. Wakhid Akhdinirwanto, “Pemanfaatan
Alat Peraga Ipa Untuk Peningkatan Pemahaman Konsep Fisika Pada Siswa Smp Negeri |
Buluspesantren Kebumen Tahun Pelajaran 2012/2013,” Radiasi: Jurnal Berkala Pendidikan
Fisika 2, no. 1 (2013): 7-10.
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dapat mengembangkan keterampilan psikomotorik serta mengembangkan

kreatifitas peserta didik.** Adapun karakteristik alat peraga yang harus

dipenuhi menurut Ruseffendi dalam penelitian Tobing, antara lain:

1.

2.

Tahan lama dan terbuat dari bahan yang cukup kuat.

Mempunyai bentuk dan warna yang menarik.

Tidak rumit dan sederhana saat digunakan.

Tidak mempersulit pemahaman

Sesuai dengan konsep pembelajaran.

Dapat membantu memahami konsep pembelajaran.

Dapat diraba, dipegang, dimainkan, dipasang, dan dilepas, sehingga
peserta didik memiliki kesempatan untuk belajar secara aktif.

Bila memungkinkan, alat peraga dapat berjumlah banyak.?’

Pada tahun 1969, Edgar Dale membuat sebuah pemikiran yang

disajikan dalam bentuk kerucut yang disebut “Kerucut Pengalaman”.

Secara tidak langsung kerucut tersebut menjelaskan pentingnya media

sebagai alat komunikasi dalam kegiatan pembelajaran.3®

3 Prasetyarini, Fatmaryanti, and Akhdinirwanto.

37 Putri Sion Tobing, Sulistiawati, and Patricia Lubis, “Pengembangan Alat Peraga (Tanda)
Tangga Nada Berbahan Bekas Pakai Materi Resonansi Bunyi Untuk Meningkatkan Pengetahuan
Kognitif Siswa Kelas VIII SMP,” Jurnal Luminous 2, no. 1 (2021): 22-26.

38 Dewi et al., Pengembangan Media Dan Alat Peraga.
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Gambar 2. 1

Kerucut Pengalaman dalam Pembelajaran
(Edgar Dale, 1969).

3. Terrarium

Terrarium merupakan cara menanam tanaman dalam wadah kaca.
Terrarium pertama kali ditemukan oleh sorang ahli fisika yang berasal dari
inggris, yaitu Nathaniel B.Ward. Pada awalnya terrarium ditemukan dalam
bentuk yang sederhana berupa tabung-tabung laboratorium dan terkesan
kurang menarik. Namun di zaman yang modern ini, terrarium terus
berkembang baik  dari segi wadah, tanaman, penampilan, maupun
pemasarannya.*® Dahulu terrarium hanya digunakan untuk penelitian,
namun seiring berjalannya waktu, terrarium Kini digunakan sebagai

miniatur suatu ekosistem dan hubungan interaksi makhluk hidup dengan

3% Anie Kristiani, Membuat Terarium; Dari Hobi Menjadi Bisnis, Digital (Jakarta: Agromedia
Pustaka, 2023).
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lingkungannya.*® Pada umumnya tanaman yang digunakan adalah tanaman

yang berukuran kecil seperti kaktus, tumbuhan pakis, lumut-lumutan, dll.

Hingga saat ini tanaman yang digunakan menjadi sangat beragam.*

Pemanfaatan terrarium sebagai media tanam harus memahami

karakteristik tanaman dan habitatnya agar dapat tumbuh dengan baik.

Adapun unsur penting yang harus dipenuhi dalam menggunakan terrarium:

Kelembapan; Cahaya yang cukup; dan Kebutuhan unsur hara. Penggunaan

terrarium juga memiliki banyak keuntungan, diantaranya:

a.

b.

Memberikan ekosistem buatan bagi tanaman,

Memiliki nilai keindahan dan seni,

Dapat mengamati dan mempelajari tanaman dengan lebih detail,
Mengatasi keterbatasan lahan dalam bercocok tanam,

Salah satu cara yang bersih dan indah untuk menanam tanaman
didalam ruangan,

Memudahkan perawatan dan meminimalisir pemupukan,

Media inspirasi untuk kegiatan pembelajaran dan praktek.*

Berdasarkan hubungannya dengan udara luar, terrarium dibagu

menjadi dua jenis, yaitu:

a) Terrarium terbuka (tanpa tutup), mencakup wadah seperti botol, gelas,

fishbowl, dan akuarium. Perawatan tanaman dengan cara

40 Zulfikar Zulfikar et al,, “Pemberdayaaan Kompetensi Guru Melalui Pembuatan Media
Terrarium Dengan Pendekatan Community Base Research,” ABDINE: Jurnal Pengabdian
Masyarakat 2, no. 2 (2022): 224-32.

41 Manurung et al., “Pembuatan Terarrium Sebagai Miniatur Ekosistem.”

42 Feri Sulianta, "Art of Terrarium" Keindahan Taman Dalam Kaca, ed. Fl. Sigit Suyantoro,
Digital (Lily Publisher, 2018).
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menyemprotkan air secukupnya. Pada terrarium terbuka ini terkadang
akan terlihat jasad renik yang berfungsi sebagai pengurai yang keluar
dari media. Hal tersebut dapat menjadi inspirasi sederhana yang
menunjukkan ~ hubungan  antara  makhluk  hidup  dengan
lingkungannya.*®
b) Terrarium tertutup (selfcontained terrarium), merupakan terrarium
tertutup yang mungkin masih bisa dibuka sesekali atau bahkan tidak
pernah dibuka. Terrarium tertutup ini mengandalkan keseimbangan
komponen-komponen yang dibutuhkan agar tanaman dapat tumbuh
dengan baik, namun ukuran tanaman yang dihasilkan tidak dapat
meraksasa. Terrarium tertutup dapat menunjukkan siklus air yang
terjadi didalamnya. Air akan menguap hingga berkumpul diatap
kontainer/tutup terrarium. Apabila uap tersebut mencapai titik jenuh,
maka akan titik-titik air akan jatuh melalui sisi-sisi kontainer. Hal
tersebut dapat menjadi inspirasi sederhana yang digunakan dalam
pembelajaran, yaitu menunjukkan proses terjadinya siklus air atau
proses terjadinya hujan.*
4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
LKPD merupakan bahan ajar yang disusun dalam bentuk lembar
kegiatan bagi peserta didik. Menurut Dhari dan Haryono dalam buku

Kosasih, mendefinisikan LKPD sebagai lembaran yang berisi pedoman

43 Sulianta.
4 Sulianta.
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bagi peserta didik dalam melakukan kegiatan yang terprogram.* LKPD
merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dimanfaatkan dan
dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran.
Keberadaan LKPD membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar serta mempersiapkan bahan ajar yang dapat mendorong peserta
didik untuk belajar secara mandiri. LKPD dirancang dan dikembangkan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik dalam menghadapi kegiatan
pembelajaran, termasuk dalam meningkatkan keterampilan proses sains.
Penggunaan LKPD diharapkan memberikan pembelajaran yang optimal
dan dapat mencapai tujuan pembelajaran.*

LKPD merupakan bahan ajar yang sederhana, serta memiliki jenis-
jenis dan fungsinya masing-masing. Salah satunya adalah LKPD
praktikum yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum. LKPD praktikum
berisi tentang panduan yang akan dilakukan oleh peserta didik dalam
kegiatan praktikum. LKPD memiliki komponen-komponen yang lebih
sederhana dibandingkan dengan modul ajar. Adapun komponen-
komponen utama dalam LKPD meliputi: 1) Judul, 2) Kompetensi
dasar/Capaian Pembelajaran atau materi pokok, 3) Informasi pendukung,
4) Tugas atau langkah kerja praktikum, 5) Penilaian.*’ LKPD berisi

kegiatan peserta didik yang sesuai dengan Kompetensi Dasar atau Capaian

4 E. Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, ed. Bunga Sari Fatmawati, 1st ed. (Bumi Aksara,
2021).

4 Listiya Asifah Anggraini, “Keefektifan Lkpd Berbasis Proses Sains Untuk Melatihkan
Keterampilan Proses Sains” Volume 06 (2017): 314-18.

47 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, Digital 2 (Yogyakarta: Kencana, 2019).



36

Pembelajaran kurikulum, maupun berbagai indikator pembelajaran.

Adapun fungsi atau manfaat LKPD menurut Sudjana, sbb:

a. Berfungsi sebagai sumber penunjang dalam mewujudkan situasi
pembelajaran yang efektif.

b. Berfungsi sebagai sumber aktivitas yang mendorong peserta didik
untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran.

c. Menjadi sarana yang membantu mengembangkan pola pikir peserta

didik secara terstruktur dan berkesinambungan.®

5. Submateri Pemanasan Global
a. Pemanasan Global
Pemanasan global atau yang biasa disebut dengan “Global
Warming” merupakan gejala yang berimplikasi luas bagi kehidupan di
bumi, kini dan masa mendatang. Pemanasan global adalah keadaan
dimana suhu bumi mengalami peningkatan yang disebabkan oleh
semakin banyaknya zat pencemar (polutan) didalam udara, dan
terperangkapnya panas matahari oleh gas-gas rumah kaca di atmosfer
bumi atau yang disebut dengan efek rumah kaca.*
b. Efek Rumah Kaca
Efek rumah kaca merupakan fenomena meningkatnya suhu
permukaan bumi yang diakibatkan pancaran radiasi matahari dari bumi

yang kembali menuju angkasa namun tertahan oleh gas-gas rumah

48 Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar.
49 Mohammad Sulkan, Pemanasan Global Dan Masa Depan Bumi.
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kaca di atmosfer bumi.>® Berikut adalah macam-macam gas rumah
kaca dalam atmosfer:
1.  Karbon Dioksida (CO2)

Karbon dioksida (CO;) adalah gas rumah kaca yang
terkonsentrasi akibat aktivitas manusia. Konsentrasi secara alami
gas ini sekitar 0,03% yang berasal dari proses pernapasan
makhluk hidup, dan peluruhan bahan organik. Sebagian besar
konsentrasi CO diakibatkan oleh aktifitas manusia seperti
pembakaran bahan bakar fosil, kegiatan perindustrian, kegiatan
pembakaran hutan maupun sampabh, disertai alih fungsi lahan.

Selain berperan dalam efek rumah kaca, gas tersebut juga
memiliki peran dalam proses fotosintesis. Pada proses
fotosintesis CO2 diserap oleh tumbuhan dan dengan bantuan sinar
matahari proses tersebut menghasilkan zat tepung dan oksigen
yang dilepas ke udara.*

2.  Metana (CH.)

Metana sering disebut dengan gas rawa. Metana
merupakan komponen utama dari gas alam. CHs dihasilkan dari
proses penguraian bahan organik dalam kondisi anaerob oleh
berbagai jenis bakteri. Biasanya CHs ini muncul selama proses

pembusukan bahan-bahan organik di rawa, tempat sampah,

%0 Suryati, Salim, and Titiresmi, “Pemanasan Global Dan Keanekaragaman Hayati.”
51 Mohammad Sulkan, Pemanasan Global Dan Masa Depan Bumi.
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sawah dan juga di perut binatang seperti kerbau atau sapi ketika
bersendawa atau kentut.

CHj4 juga terdapat dalam jumlah besar pada sumur minyak
dan gas bumi, penambangan batu bara, pembuatan arang, dan
pembakaran lain yang tidak efisien. Terlepasnya CHs dari
sumber-sumber tersebut menjadi salah satu alah satu penyebab
terjadinya pemanasan global.>?

3. Nitrat Oksida (N20)

Nitrat oksida sering disebut sebagai “gas tertawa” karena
gas ini digunakan sebagai anastesi ringan yang dapat
menimbulkan efek euforia. Gas ini diperkirakan berasal dari
aktivitas mikroorganisme dalam tanah, pemakaian pupuk
nitrogen, serta dalam jumlah kecil dihasilkan dari pembakaran
bahan bakar fosil.>

4.  Klorofluorokarbon (CFC)

CFC termasuk kelompok gas halokarbon. CFC bersifat
tidak beracun, tidak mudah terbakar, dan mampu bertahan di
atmosfer dalam waktu yang cukup lama. Namun, ketika terkena
radiasi ultraviolet pada lapisan ozon, molekul CFC akan

melepaskan atom Klorin, dan menghasilkan molekul yang dapat

52 Mohammad Sulkan.
53 Mohammad Sulkan.
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merusak lapisan ozon. Hal tersebutlah yang menjadi peroses
rusaknya lapisan ozon.>*
c. Dampak Pemanasan Global
1) Mencairnya es di kutub.
2) Naiknya permukaan air laut.
3) Perubahan ekstrem (banjir, kekeringan, badai).
4) Ancaman terhadap kesehatan manusia.
5) Gangguan ekosistem dan kepunahan spesies.
6) Munculnya gelombang panas di berbagai belahan dunia.
7) Lapisan ozon menipis.>
d. Upaya mengurangi Risiko Pemanasan Global
1) Menjaga Kesetabilan Konsentrasi Gas Rumah Kaca
Untuk mengurangi konsentrasi gas rumah kaca, salah satu
hal yang dapat kita lakukan adalah dengan melakukan reboisasi
(penghijauan). Reboisasi dapat menjadi alternatif dalam
menstabilkan dan mengimbangi emisi gas-gas rumah kaca.
Tumbuhan berperan penting dalam menetralisir CO- di udara.
2) Tindakan untuk Mengurangi Emisi Gas Rumah Kaca
a) Konservasi Energi
b) Eleminasi CFC

c) Menukar Bahan Bakar

54 Mohammad Sulkan.
55 Agus Sigid Widigdo, “Perubahan lklim Dan Pemanasan Global,”.
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d) Mengurangi Emisi Metana dan Nitrat Oksida
e) Menggunakan Bahan Bakar Biomassa.*®
6. Keterampilan Proses Sains (KPS)

Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan rangkaian
kemampuan yang digunakan oleh para peneliti dalam melaksanakan
kegiatan penelitian secara ilmiah.>” Keterampilan proses sains juga dapat
diartikan sebagai wawasan dalam mengembangkan keterampilan fisik dan
intelektual yang telah dimiliki peserta didik dan berlandaskan pada
keterampilan dasar.>® Keterampilan proses sains yang harus dikuasai oleh
peserta didik meliputi kemampuan mengamati, membuat hipotesis,
menggunakan alat dan bahan sesuai prosedur dengan selalu
memperhatikan  prosedur  keselamatan, mengajukan  pertanyaan,
mengklasifikasi dan menginterpretasikan data, mengkomunikasikan baik
secara lisan maupun tertulis, menggali informasi factual untuk menguji
gagasan atau memecahkan suatu permasalahan.

Keterampilan proses sains diterapkan oleh para ilmuwan untuk
mendapatkan pengetahuan ilmiah (scientific knowledge) yang disebut ilmu

pengetahuan (science). Keterampilan proses sains tidak hanya melibatkan

%6 Irianti Rani Fujianti, Lia Nurbanillah, Pemanasan Global, 2017, Digital. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

57 | Wayan Suja, Keterampilan Proses Sains Dan Instrumen Pengukurannya, Ed. Nuraini, Digital
(Depok: Rajawali Pers, 2020).

8 Dimyati and Mudjiono (2015) dalam jurnal Syafi’ah, Laili, and Prisningtyas, “Analisis
Komponen Keterampilan Proses Sains Pada Buku Ajar IPA Kelas IX.” LENSA (Lentera Sains):
Jurnal Pendidikan IPA Vol 12 (2022):87-96.

%9 Hasanah et al., “Science Process Skills to Facilitate the Achievement of Students’ Learning
Outcomes.”
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keterampilan psikomotorik, namun juga melibatkan keterampilan kognitif,
manual, dan sosial. Kegiatan proses sains mengacu pada indikator-

indikator keterampilan proses sebagai berikut:®

Tabel 2. 2
Indikator & Subindikator Keterampilan Proses Sains¢:
No. | Indikator KPS Subindikator KPS
1. | Mengamati e Menggunakan sebanyak mungkin alat
(Observing) indra.

e Mengumpulkan atau menggunakan fakta
yang relevan.

2. | Mengkilasifikasi | e Mencatat pengamatan secara terpisan.
Mencatat persamaan dan perbedaan.

e Mebandingkan ciri-ciri  berdasarkan
persamaan dan perbedaaan yang

didapat.
e Mencari dasar pengelompokan.
3. Mengukur e Kemampuan memilih.
e Menggunakan peralatan untuk

menentukan ukuran suatu benda secara
kualitatif dan kuantitatif.

e Dapat mendemonstrasikan perubahan
suatu satuan pengukur ke satuan
pengukur lain.

4. | Menyimpulkan | e Peserta didi harus mampu membuat

kesimpulan tentang suatu benda datau

fenomena setelah mengumpulkan data.

5. | Berkomunikasi | e = Menyajikan . data. . _empiris = hasil
percobaan/pengamatan = dalam = bentuk
grafik, tabel, atau diagram.

e Menyusun. dan  mempresentasikan
laporan kegiatan secara sistematis,
runtut dan mudah dipahami.

e Menguraikan hasil percobaan
berdasarkan data yang diperoleh.

e Mendiskusikan hasil kegiatan atau
fenomena yang diamati.

6 Bioedukasi Jurnal Pendidikan Biologi and Agil Lepiyanto, “Analisis Keterampilan Proses Sains
Pada Pembelajaran Berbasis Praktikum,” BIOEDUKASI Jurnal Pendidikan Biologi Universitas
Muhammadiyah Metro VOL 5. NO (2014): 156-61.

51 Suja, Keterampilan Proses Sains Dan Instrumen Pengukurannya.
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METODE PENELITIAN

A. Model Penelitian Dan Pengembangan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan
menggunakan model 4-D. Model ini diperkenalkan oleh Sivasailam
Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel dengan 4 tahap
pengembangan vyaitu Pendefinisian (Define), Perancangan (Design),
Pengembangan (Develop), dan Penyebaran (Disseminate). Metode penelitian
ini digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, serta menguji keefektifan
produk tersebut dan dapat bermanfaat dalam pembelajaran. Adapun alur

kegiatan pada setiap tahap pengembangan, sebagai berikut:®

Pendefinisian (Define)

v

Perancangan (Design)

!

Pengembangan (Develop)

!

Penyebaran (Disseminate)

Gambar 3. 1
Tahap Model Pengembangan 4-D

B. Prosedur Penelitian Dan Pengembangan

Sesuai dengan model 4-D, maka dalam prosedur penelitian ini terdapat
empat tahapan. Berikut empat tahapan yang harus dilakukan dalam kegiatan

penelitian pengembangan:

52 Fayrus and Slamet, Model Penelitian Pengembangan (RnD).

42
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a. Tahap Pendefinisian (Define)
Tahap pendefinisian atau disebut juga tahap analisis kebutuhan.
Pada dasarnya, tahap ini mencakup kegiatan analisis kebutuhan
pengembangan, serta penentuan persyaratan pengembangan produk yang
sesuai dengan model penelitian RnD. Setiap produk tentu membutuhkan
analisis yang berbeda-beda. Tahap ini dapat dilakukan melalui studi
literature atau penelitian terdahulu. Menurut Thiagarajan, pada tahap
define terdapat 5 langkah yang harus dilakukan, antara lain:®
1) Front-end Analysis (Analisis Awal)
Pada tahap ini dilakukan diagnosis awal terkait permasalahan
yang dihadapi dalam proses pembelajaran IPA di SMP Negeri 3
Purwosari, yang melatarbelakangi perlunya diadakan penelitian
pengembangan ini. Melalui wawancara yang dilakukan kepada Guru
IPA di sekolah tersebut, maka peneliti memiliki gambaran alternatif
terhadap alat peraga yang akan dikembangkan. Hal ini diharapkan
dapat membantu meningkatkan keterampilan proses sains dan
pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran.
2) Learner Analysis (Analisis Siswa)
Tahap ini adalah tahap mempelajari karakteristik peserta didik
kelas VIII di SMP Negeri 3 Purwosari. Pada tahap ini dilakukan
analisis karakteristik gaya belajar peserta didik. Adapun menurut teori

inteligensi Jean Piaget aspek perkembangan peserta didik tingkat

53 Fayrus and Slamet.
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SMP/MTs memasuki tahap “Inteligensi Operasional Formal”, yaitu
tahap dimana peserta didik mampu menguji secara sistematis tentang
berbagai fenomena tertentu, mampu berpikir secara hipotetik dan
mampu berpikir abstrak. Kemampuan tersebut tidak akan dapat dicapai
apabila peserta didik tidak dilatih dalam melakukan hal-hal yang dapat
meningkatkan inteligensi yang diharapkan.®* Oleh karena itu,
pengembangan alat peraga berbantuan LKPD berbasis KPS ini cocok
diterapkan pada peserta didik tingkat SMP/MTSs.
3) Task Analysis (Analisis Tugas)

Tujuan analisis tugas adalah untuk mengetahui keterampilan
proses peserta didik yang selanjutnya dapat dianalisis ke dalam
sekumpulan keterampilan tambahan yang dibutuhkan. Peneliti
menganalisis tugas utama yang harus dikuasai oleh peserta didik untuk
dapat mencapai kompetensi minimal yang sudah ditetapkan.

4) Concept Analysis (Analisis Konsep)

Analisis ini dilaksanakan guna menemukan konsep yang akan
disampaikan, serta merancang tahapan yang akan dilakukan secara
sistematis untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Pada tahap ini
materi pembelajaran ditelaah dengan menentukan konsep yang relevan
dan sesuai dengan Capain Pembelajaran yang terdapat pada

kurikukulm  merdeka. Adapun Capaian Pembelajaran  yang

8 Annisa Mauliya, “Perkembangan Kognitif Pada Peserta Didik SMP (Sekolah Menengah
Pertama) Menurut Jean Piaget,” ScienceEdu 11, no. 2 (2019): 86.
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bersangkutan dengan submateri Pemanasan Global ditunjukkan pada

tabel berikut:

Tabel 3.1
Capaian Pembelajaran Fase D, Submateri Pemanasan Globals
Elemen Capaian Pembelajaran

Peserta didik mengidentifikasi interaksi antar
Pemahaman | Makhluk hidup dan lingkungannya, serta dapat

IPA merancang upaya-upaya mencegah dan mengatasi
pencemaran dan perubahan iklim.

5) Specifying Instructional Objectives (Perumusan Tujuan Pembelajaran)

Penentuan kompetensi yang perlu dikuasai peserta didik tahap

ini, terdapat hal-hal yang perlu dianalisis, antara lain:

a) Sasaran pembelajaran yang telah ditetapkan,

b) Pencapaian sasaran pembelajaran.

Temuan analisis ini akan menjadi pedoman untuk menciptakan materi

pendidikan yang efektif.

b. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan merupakan tahap merancang prototype Alat
Peraga Terrarium berbantuan LKPD yang akan dikembangkan. pada tahap
ini terdapat 4 langkah yang harus dilakukan, yaitu;

1) Penyusunan tes acuan patokan, pada langkah ini peneliti melakukan
analisis dan penyusunan materi  Pemanasan Global dengan
memperhatikan fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang disusun

berdasarkan spesifikasi tujuan pembelajaran dan analisis peserta didik.

85 Kemendikbudristek, “Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Fase
D,” Pusat Kurikulum Dan Pembelajaran, Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan,
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 3 (2022): 103-11.
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Pemilihan media, pada langkah ini peneliti melakukan identifikasi alat

peraga yang sesuai dengan karakteristik materi Pemanasan Global.

Pemilihan alat peraga ini didasarkan pada hasil analisis alat peraga

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi tersebut. Alat

peraga yang dikembangkan berupa Terrarium berbantuan LKPD
berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS).

Pemilihan format, pada langkah ini peneliti melakukan perancangan

sumber belajar dan format LKPD yang akan digunakan dalam

membantu peserta didik dalam menggunakan alat peraga berbasis
keterampilan proses sains. Komponen LKPD yang digunakan antara
lain:

a. Cover Depan dan Cover Belakang, dengan background tema
pemanasan global. Bagian cover depan terdapat tema, judul, nama
kelompok, kelas, nama penyusun, nama dosen pembimbing, dan
nama dosen validator ahli.

b. Daftar Isi, untuk mempermudah pengguna dalam mencari bagian
yang akan dibaca.

c. Daftar Keterampilan Proses Sains (KPS), terdiri dari tujuan KPS
dan indikator KPS yang digunakan.

d. Materi Pemanasan Global, berisi pengertian pemanasan global,
sebab akibat terjadinya pemanasan global, dampak serta upaya

penanggulangan pemanasan global.



47

e. Panduan Praktikum, berisi tujuan prakatikum, persiapan alat dan
bahan, serta langkah-langkah praktikum.

f. Hasil Pengamatan, berisi tabel hasil pengamatan yang harus diisi
olen peserta didik sesuai data hasil pengamatan yang telah
dilakukan.

g. Diskusi Kelompok, berisi beberapa pertanyaan yang berhubungan
dengan kegiatan praktikum dan harus dijawab oleh peserta didik
sesuai dengan hasil yang didapat.

h. Referensi/ Daftar Pustaka, berisi sumber-sumber rujukan yang
digunakan dalam menyusun isi LKPD.

Adapun sketsa alat peraga terrarium berbantuan LKPD yang

dikembangkan dapat dilihat pada gambar berikut:

|
| AKUARIUM

|
|
|
|
|
|
b
I'
|
|
|

[ Tanah ][ Tanaman ][ Styrofoam ] Es Batu

Gambar 3.2
Sketsa Terrarium

4) Rancangan awal, pada tahap ini peneliti merancang keseluruhan alat
peraga Terrarium berbantuan LKPD yang harus dikerjakan sebelum

melakukan uji validitas oleh ahli, uji respon peserta didik, serta uji
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efektifitas alat peraga berbantuan LKPD terhadap pembelajaran materi

Pemanasan Global.

c. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan merupakan tahap dalam menghasilkan

produk pengembangan dan uji validitas produk. Terdapat dua langkah-

langkah yang harus dilakukan pada tahap ini, yaitu:

1)

2)

3)

Penilaian Ahli

Penilaian ahli diperlukan untuk mendapatkan saran perbaikan
dari Alat Peraga berbantuan LKPD yang dikembangkan, selanjutnya
melakukan revisi sesuai saran dari ahli. Penilaian ahli dilakukan oleh
Ahli Materi, Ahli Media, dan Praktisi (Guru IPA).
Revisi Produk

Pada tahap revisi produk dilakukan perbaikan sesuai dengan
saran dan masukan oleh para ahli terhadap alat peraga terrarium
berbantuan LKPD. Revisi diawali oleh analisis umpan balik yang
diperoleh dari hasil validasi para ahli. Pada tahap ini, peneliti
mengidentifikasi bagian-bagian yang belum tepat dan melakukan
perbaikan, ‘baik dari segi isi, struktur, bahasa, maupun kesesuaian
dengan tujuan pembelajaran, materi yang digunakan serta indikator
Keterampilan Proses Sains.
Uji Coba Lapangan

Pada Uji coba lapangan ini, Alat Peraga berbantuan LKPD

yang dikembangkan diuji cobakan pada peserta didik kelas VIII SMP.
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Tujuan dari adanya uji coba ini adalah untuk mengetahui respon
peserta didik dan keefektifan alat peraga berbantuan LKPD pada
pembelajaran materi Pemanasan Global.

4) Analisis Keterampilan Proses Sains (KPS)

Pada analisis KPS ini dilakukan pada saat peserta didik
melakukan tahapan praktikum. Tahapan praktikum yang dilakukan
peserta didik harus sesuai indikator KPS yang akan diukur, mulai dari
mengamati, mengklasifikasi, mengukur, menyimpulkan dan
berkomunikasi.

5) Uji Efektifitas

Tahap uji efektifitas ini dilakukan penilaian terhadap
pengetahuan awal peserta didik melalui pretest dan pengetahuan akhir
melalui posttest. Kedua test tersebut digunakan untuk mengetahui
efektifitas alat peraga terrarium berbantuan LKPD dalam pembelajaran
IPA submateri pemanasan global.

d. Tahap Penyebaran (Disseminate)
Tahap penyebaran adalah tahap yang dilakukan untuk mengujikan
produk hasil pengembangan agar penggunaan Alat Peraga Terrarium
berbantuan LKPD dapat diterima dalam kegiatan pembelajaran khususnya

pada tingkatan SMP/MTs.
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. Uji Coba Produk

Uji coba produk dilakukan untuk memahami kelayakan dan validitas

Alat Peraga Terrarium berbantuan LKPD dalam meningkatkan keterampilan

proses sains peserta didik. Uji coba diterapkan melalui lima tahapan berikut:

a)

b)

Desain Uji Coba
Alat peraga berbantuan LKPD yang dikembangkan dinilai oleh
validator ahli untuk mengetahui tingkat validitas produk. Setelah
dilakukan validasi, produk tersebut akan diperbaiki jika terdapat revisi.
Apabila Alat Peraga Terrarium berbantuan LKPD sudah dapat dikatakan
valid, maka akan diuji cobakan kepada peserta didik kelas VIII SMP/MTs
untuk mengetahui respon peserta didik terhadap produk yang
dikembangkan melalui angket yang dibuat peneliti; serta untuk
mengetahui keefektifan produk yang dikembangkan melalui analisis data
hasil kegiatan praktikum yang dilakukan peserta didik.
Subjek Uji Coba
Subjek Uji Coba meliputi, dosen, guru, dan peserta didik. Kriteria
untuk menjadi validator dan uji respon, yakni sebagai berikut:
1) Dosen
a. Ahli Materi
Kriteria dosen sebagai validator ahli materi minimal
pendidikan S2, yang menguasai bidang IPA terutama pada materi

Pemanasan Global, serta dapat memberikan kritik dan saran
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tentang materi yang digunakan dalam pengembangan Alat Peraga
Terrarium berbantuan LKPD.
b. Ahli Media
Kriteria dosen sebagai validator ahli media adalah dosen
yang menguasai tentang media/alat peraga yang dikembangkan
peneliti, dan dapat memberikan kritik dan saran perbaikan produk
pengembangan.

2) Guru

Kriteria guru sebagai validator praktisi yaitu guru IPA SMP
Negeri 3 Purwosari yang masih aktif mengajar, dan sudah menempuh
pendidikan S1 bidang llmu Pengetahuan Alam.

3) Peserta Didik

Alat Peraga berbantuan LKPD akan direspon oleh peserta didik
kelas VIII SMP Negeri 3 Purwosari.
c) Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data
kuantitatif dan kualitatif. Adapun uraiannya sebagai berikut:

1. Data Kuantitatif, data ini diperoleh dari instrumen validasi ahli, angket
respon peserta didik, hasil pretest dan posttest yang dilakukan untuk
mengetahui peningkatan pemahaman terhadap materi Pemanasan
Global melalui penggunaan alat peraga terrarium berbantuan LKPD.
Hasil dari data ini bertujuan untuk memastikan kelayakan produk

pengembangan tersebut.
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2. Data Kualitatif, data ini diperoleh dari saran, dan masukan yang
ditujukan kepada peneliti oleh validator ahli, guru, dan peserta didik
terhadap Alat Peraga Terrarium berbantuan LKPD. Hasil dari data ini
bertujuan untuk perbaikan produk pengembangan tersebut.

d) Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang dibutuhkan dalam pengumpulan data yaitu angket
validasi ahli, angket respon peserta didik, instrument penilaian hasil
preteset-posttes peserta didik, dan instrument penilaian keterampilan
proses sains. Angket yang digunakan dalam uji validasi dan uji respon
berupa penilaian setiap aspek dalam bentuk checklist menggunakan Skala

Likert (lima tingkatan) yang dapat dilihat pada tabel 3.1.%¢ Sedangkan data

instrumen penilaian keefektifan diambil melalui hasil pretest dan posttest

yang dilakukan oleh peserta didik, yang kemudian dihitung menggunakan

N-Gain untuk mengukur persentase keefektifan alat peraga terrarium

berbantuan LKPD berbasis KPS.

Tabel 3. 2
Skala Penilaian (Skala Likert)s”
Kriteria Skala
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Tidak Baik 2
Sangat Tidak Baik 1

5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.
57 Sugiyono.
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Instrumen Validasi Ahli

Instrument validasi ahli diserahkan kepada validator bersamaan
dengan produk yang telah dikembangkan oleh peneliti, yaitu berupa
Alat Peraga Terrarium berbantuan LKPD. Validator memberikan
checklist pada setiap kolom yang sudah tersedia dilembar validasi.
Validator memberikan saran dan masukan yang ditulis pada lembar
validasi bagian saran dan masukan mengenai produk Yyang
dikembangkan oleh peneliti. Validasi ini bertujuan untuk perbaikan
terhadap produk pengembangan berupa Alat Peraga Terrarium
berbantuan LKPD.
Instrumen Respon Peserta Didik

Peneliti menggunakan angket untuk mengetahui respon peserta
didik terhadap alat peraga terrarium yang telah diuji cobakan. Peserta
didi memberikan penilaian berupa checklist pada kolom yang tersedia,
serta memberikan saran dan masukan. Penyebaran angket ini pada
peserta didik bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik
terhadap alat peraga yang telah dikembangkan.
Instrumen Penilaian Keterampilan Proses Sains

Instrumen — Penilaian Keterampilan Proses Sains (KPS)
dilakukan dengan mengamati kegiatan praktikum peserta didik dalam
menggunakan alat peraga berbantuan LKPD. Penilaian tersebut
dilakukan sesuai dengan indikator KPS yang digunakan. Adapun hasil

validasi lembar observasi KPS memperoleh skor 98% dengan tingkat
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“sangat valid” dan dapat digunakan di kelas. Hasil angket validasi
dapat dilihat pada lampiran 11.
4. Instrumen Penilaian Keefektifan
Instrumen penilaian keefektifan alat peraga terrarium
berbantuan LKPD yang dikembangkan yaitu melalui kegiatan pretest
dan posttest. Perbandingan skor pretest dan posttes kemudian di
lakukan uji N-Gain yang nantinya akan menunjukkan seberapa efektif
alat peraga terrarium berbantuan LKPD tersebut dapat digunakan.
Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi diperoleh
hasil validasi soal (pretest-postest) dengan skor 98% dengan tingkat
“sangat valid” dan dapat digunakan dikelas. Hasil angket validasi
dapat dilihat pada lampiran 9.
e) Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu analisis data validasi
ahli, analisis data respon peserta didik, serta analisis data keefektifan
penggunaan alat peraga berikut uraiannya:
1. Analisis Data Hasil Validasi
Tujuan ‘analisis data hasil validasi adalah untuk memahami
validitas dari alat peraga terrarium berbantuan LKPD yang
dikembangkan. pada analisis ini, penilaian dilakukan dengan
menggunakan persentase dan analisis deskriptif. Perhitungan hasil dari
skor yang diberikan validator menggunakan persamaan sebagai

berikut:
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_ Tse
Van = =— X 100%
Tsh
Keterangan:
Van = Validasi ahli
Tse = Total skor empiris yang didapatkan dari penilaian ahli
Tsn = Total skor maksimal (skor maksimal yang diharapkan)

Hasil persentase validitas disesuaikan dengan kriteria kevalidan

produk yang ada pada tabel berikut ini:%

Tabel 3. 3
Kriteria Nilai Validitass
Kriteria Pencapaian : -
Nilai Validitas (%) Tingkat Validitas
85,01 - 100,00 Sangat valid dan dapat digunakan tanpa
revisi
70,01 - 85,00 Valid dan dapat digunakan namun perlu
revisi kecil
50,01- 70,00 Kurang valid, disarankan tidak digunakan
karena perlu revisi besar
01,00 - 50,00 Tidak valid dan tidak dapat digunakan

2. Analisis Data Hasil Respon Peserta Didik
Tujuan analisis data hasil respon peserta didik adalah untuk
mengetahui  respon peserta didik terhadap - alat peraga terrarium
berbantuan LKPD yang telah dikembangkan. teknik ini menggunakan
perhitungan = persentase - dan  analisis deskriptif menggunakan

persamaan dibawabh ini:

_ Tse 0
Vau = 7 X 100%
sh

% Fayrus and Slamet, Model Penelitian Pengembangan (R n D).
5 Fayrus and Slamet.



Keterangan:

Vau = Validasi audience.

Tse = Total skor empiris (nilai hasil validasi).

Tsh = Total skor maksimal (skor maksimal yang diharapkan).
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Hasil persentase validitas disesuaikan dengan kriteria kevalidan

produk yang ada pada tabel berikut ini: "

Tabel 3. 4
Kriteria Nilai Respon Peserta Didik"
Kriteria Pencapaian . -

Nilai Respon (%) Tingkat Validitas
81,00 - 100,00 rsei?ig?t valid dan dapat digunakan tanpa
61,00 - 80,00 \k/ea::I:ld dan dapat digunakan dengan revisi
41,00 - 60,00 Kurang valid, disarankan tidak digunakan

karena perlu revisi besar
21,00 - 40,00 Tidak valid dan tidak dapat digunakan

0,00 - 20,00 Sangat tidak valid dan tidak boleh digunakan

3. Analisis Data Keterampilan Proses Sains

Analisis data keterampilan proses sains dilakukan dengan

tujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik dalam melakukan

sebuah percobaan ilmiah sesuai -dengan metode ilmiah. Penilaian

didapatkan melalui - kegiatan praktikum peserta didik mulai dari

pengamatan hingga kesimpulan.’”? Peneliti atau guru memberikan

70 Ketut Sepdyana Kartini and I Nyoman Tri Anindia Putra, “Respon Siswa Terhadap
Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Android,” Jurnal Pendidikan Kimia
Indonesia 4, no. 1 (2020): 12, https://doi.org/10.23887/jpk.v4i1.24981.

7% Kartini and Putra.

72 Etty Nurmala Fadillah, “Pengembangan Instrumen Penilaian Untuk Mengukur Keterampilan
Proses Sains Siswa Sma Development of Assessment Instruments To Measure the Science Process
Skills of High School Students,” Didaktika Biologi: Jurnal Penelitian Pendidikan Biologi 1, no. 2

(2017): 123-34.
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penilaian pada setiap indikator KPS menggunakan skala likert empat

tingkatan yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.5
Skala Penilaian (Skala Likert) KPS 73
Kriteria Skala
Sangat Baik 4
Baik 3
Cukup 2
Kurang 1

Untuk mengetahui persentase nilai keterampilan proses peserta
didik, maka hasil penilaian setiap indicator KPS yang didapat

kemudian dihitung menggunakan rumus berikut:

i Jumlah Skor yang didapat
Nilai KPS™ = - x 100
Skor maksimal

Kemudian hasil penilaian keterampilan proses peserta didik

dikategorikan dalam tabel berikut:

Tabel 3. 6
Ketentuan Kategori KPS”
Rentang Nilai Kategori
85 > Nilai KPS Sangat Baik
70 <Nilai KPS < 85 Baik
55 <Nilai KPS < 70 Cukup
Nilai KPS < 40 Kurang

8 Murni Murni, “Profil Keterampilan Proses Sains Siswa Dan Rancangan Pembelajaran Untuk
Melatihkannya,” Berkala llmiah  Pendidikan Fisika 6, no. 1 (2018): 118,
https://doi.org/10.20527/bipf.v6i1.4460.

4 Murni.

> Murni.
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Analisis Data Keefektifan

Analisis data keefektifan ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui efektifitas alat peraga terrarium berbantuan LKPD.
Analisis ini dilakukan dengan memanfaatkan skor pretest dan posttest
untuk mengidentifikasi hasil belajar dan pemahaman peserta didik
sebelum dan setelah melakukan praktik menggunakan alat peraga
terrarium berbantuan LKPD. Analisis ini menggunakan desain pra-
eksperimen one-grup pretest-posttest.’” one-grup pretest-posttest
adalah desain penelitian eksperimen yang hanya menggunakan satu
kelompok sampel. Desain ini melibatkan 3 tahapan utama: 1) pretest
(tes awal), dilakukan sebelum pelaksanaan uji coba. 2) perlakuan
(treatment), kegiatan uji coba. 3) posttest (tes akhir), dilakukan setelah
pelaksanaan uji coba. Tujuan penggunaan desain ini adalah untuk
mengetahui perbandingan hasil O1 (nilai pretest) dengan O2 (nilai
posttest) untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perlakuan (uji
coba) tersebut terhadap keefektifan penggunaan alat peraga yang
dikembangkan.”’

01-X->02
Keterangan:

O1 = Nilai pretest (untuk mengetahui penguasaan konsep peserta didik

sebelum diberikan perlakuan).

76 Hasanah et al., “Science Process Skills to Facilitate the Achievement of Students’ Learning

Outcomes.”

77 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.
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X = Perlakuan (penerapan pembelajaran menggunakan alat peraga
terrarium berbantuan LKPD).
02 = Nilai posttest (untuk mengetahui penguasaan konsep peserta
didik setelah diberikan perlakuan).

Untuk mengetahui adanya keefektifan dan peningkatan hasil
belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan, maka dapat dilihat

menggunakan uji N-Gain, sebagai berikut:

Skor Posttest—Skor Pretest
Skor Ideal(maksimum)—Skor Pretest

N-Gain’ =

Kategori peningkatan skor N-Gain, dapat dilihat melalui tabel berikut:

Tabel 3.7
Kriteria Gain Ternormalisasi”
N-Gain (g) Interpretasi
0,70 <g <100 Tinggi
0,30 <g<0,70 Sedang
0,00<g<0,30 Rendah
g=0,00 Tidak terjadi peningkatan
-1,00 < g < 0,00 Terjadi penurunan

*N-Gain = Gain Ternormalisasi

8 Moh. Irma Sukarelawan, Tono Kus Indratno, and Suci Musvita Ayu, N-Gain vs Stacking, 2024.
9 Sukarelawan, Indratno, and Ayu.
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BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN DAN PENELITIAN

A. Penyajian Data Uji Coba

Hasil yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan yang telah
dilakukan ialah pembelajaran berpraktikum dengan memanfaatkan Alat
Peraga Terrarium Berbantuan LKPD Berbasis Keterampilan Proses Sains
Pada Submateri Pemanasan Global Kelas VIII SMP/MTs. Penelitian dan
pengembangan dilakukan di SMP Negeri 3 Purwosari, Kabupaten Pasuruan.
Penelitian ini dilakukan hanya kepada satu kelas saja yang dipilih secara acak,
yaitu kelas VIII A. Uji coba dilakukan dengan menerapkan pembelajaran
berpraktikum yang menghasilkan alat peraga terrarium yang dapat membantu
peserta didik dalam mengembangkan keterampilan proses sains dan
memahami konsep materi pemanasan global secara nyata. Penelitian ini
menggunakan Metode R&D (Research and Development) dengan model
pengembangan 4D vyang terdiri dari 4 tahap, yaitu Define, Design,
Development, Disseminate.  Setiap tahapan pada prosedur penelitian

pengembangan yang dilakukan mengasilkan data sebagai berikut:

1. Define (Pendefinisian)
a. Front-end Analysis (Analisis ujung depan),
Tahap analisis awal pada penelitian dan pengembangan ini
yaitu dilakukan diagnosis awal melalui wawancara kepada Ibu
Yuliaturosida, S.Pd, selaku guru pengampu mata pelajaran IPA kelas

VIII SMP Negeri 3 Purwosari. Selain dari wawancara dengan guru,
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peneliti juga melakukan analisis kebutuhan siswa melalui penyebaran
angket. Tujuan dilakukannya analisis ini adalah untuk menetapkan
permasalahan dasar yang digunakan untuk mengembangkan alat
peraga berbantuan LKPD. Hasil dari observasi awal yang dilakukan
terhadap proses pembelajaran IPA di SMP Negeri 3 Purwosari
menunjukkan bahwa proses pembelajaran lebih sering menggunakan
metode diskusi kelompok dan ceramah. Karena adanya keterbatasan
fasilitas, maka kegiatan praktikum juga jarang dilakukan. Hal tersebut
diperkuat oleh hasil wawancara pada peserta didik yang menyatakan
bahwa kegiatan pembelajaran cenderung pada metode diskusi
kelompok dan visualisasi konsep melalui video dan powerpoint.
Kegiatan pembelajaran berpraktikum juga sangat jarang dilakukan.
Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa intensitas kegiatan
praktikum diskolah tersebut masih tergolong rendah, sehingga
Keterampilan Proses Sains kurang terlatihkan secara maksimal.
Berdasarkan hasil wawancara kepada guru IPA di SMP Negeri
3 Purwosari diketahui bahwa peserta didik kurang memahami konsep
materi Pemanasan Global. Menurut guru IPA disekolah tersebut,
Keterampilan Proses Sains sangat penting untuk peserta didik, maka
dari itu diperlukan kegiatan praktikum yang dapat membantu peserta
didik untuk memahami konsep pembelajaran IPA. Keterbatasan

fasilitas membuat kegiatan praktikum disekolah terhambat, sehingga
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keterampilan proses sains peserta didik masih rendah.®® Berdasarkan
angket analisis masalah yang dilakukan oleh peneliti kepada peserta
didik juga menyatakan bahwa pembelajaran IPA sulit dipahami karena
banyak konsep yang harus dihafalkan dan dipahami. Bagi peserta
didik, pembelajaran akan terasa menyenangkan apabila terdapat
metode lain yang dapat memberikan pemahaman materi seperti
kegiatan praktikum, dan juga mengaitkannya dengan permasalahan
lingkungan sekitar agar mudah dipahami. Keterkaitan antara
pembelajaran IPA dan lingkungan sekitar memang sangat diperlukan
untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik, hal itu sesuai
dengan sifat IPA yaitu bersifat faktual, konseptual dan prosedural.
b. Learner Analysis (Analisis Siswa),

Analisis siswa merupakan tahap melakukan analisis untuk
mencari gambaran Kkarakteristik peserta didik dalam proses
pembelajaran dan menggunakan sumber belajar. Kegiatan ini
dilakukan dengan wawancara kepada guru IPA SMP Negeri 3
Purwosari untuk mengetahui gaya belajar peserta didik. Melalui
wawancara - dengan guru  IPA didapatkan bahwa - peserta didik
cenderung memiliki gaya belajar kinestetik. Peserta didik lebih mudah
memahami materi apabila terdapat aktifitas fisik dan pengalaman

langsung dalam mempelajari konsep pada suatu materi.®* Selain itu,

8 Eka Yuliaturosida, S.Pd. 11 Desember 2024 di SMP Negeri 3 Purwosari.
81 Eka Yuliaturosida, S.Pd. 11 Desember 2024 di SMP Negeri 3 Purwosari.
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peneliti juga membagikan angket analisis kebutuhan kepada peserta
didik kelas VIII A SMP Negeri 3 Purwosari. Adapun hasil angket
analisis kebutuhan yang disebarkan kepada peserta didik menunjukkan
bahwa 51,25% peserta didik memiliki gaya belajar kinestetik; 29,06%
peserta didik memiliki gaya belajar visual; dan 19,68% peserta didik
memiliki gaya belajar auditori. ® Hubungan antara gaya belajar dengan
praktik dalam konteks pembelajaran adalah gaya belajar memengaruhi
cara peserta didik dalam memahami dan melakukan praktik. Setiap
gaya belajar memiliki kecenderungan yang berbeda dalam menerima
informasi, seperti peserta didik visual cenderung memahami langkah
kerja praktik lebih baik jika disediakan gambar prosedur, diagram, dll;
peserta didik auditori lebih paham jika menguasai prosedur praktik jika
terdapat penjelasan secara lisan, diskusi, dan tanya jawab; peserta
didik kinestetik sangat cocok dalam kegiatan praktik, semakin banyak
aktivitas fisik dalam praktik (menyusun alat, mengamati, mencoba dan
mengulang), hasil belajar mereka semakin baik.®

Sebagian besar Peserta didik kelas VIII A menyatakan bahwa
dengan adanya pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung
akan lebih mudah dalam memahami materi yang dipelajari. Hal
tersebut juga dinilai dapat menjadikan proses pembelajaran menjadi

bervariasi dan lebih menyenangkan.

82 Hasil penyebaran angket peserta didik kelas V111 SMPN 3 Purwosari.

8 Risa Zakiatul Hasanah, Gaya Belajar (Learning Style), Digital 1 (Bandung: Literasi Nusantara,
Kota Malang, 2021), https://ipusnas2.perpusnas.go.id/book/3ba3ee08-f316-4234-8976-
€4307101c3109.
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c. Task Analysis (Analisis Tugas)

Analisi tugas digunakan untuk merinci isi dalam Alat Peraga
Terrarium berbantuan LKPD yang akan dikembangkan. Analisis ini
dilakukan untuk mengetahui perkembangan peserta didik dalam proses
pembelajaran agar dapat mencapai tujuan belajar. Analisis ini
disesuaikan dengan kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 3
Purwosari. Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum Merdeka,
yang mana kurikulum ini berpusat pada peserta didik dan lebih
mengutamakan pengembangan karakter dan potensi peserta didik.

Berdasarkan analisis kebutuhan peserta didik, maka dibutuhkan
suatu inovasi baru dalam pembelajaran yang dapat membantu peserta
didik dalam memahami konsep suatu materi, khususnya pada materi
Pemanasan Global. Inovasi ini disajikan dalam bentuk Alat Peraga
Terrarium berbantuan LKPD berbasis Keterampilan Proses Sains yang
bertujuan untuk membantu peserta didik dalam memahami konsep
pemanasan global. Alat peraga Terrarium berbantuan LKPD ini
menyajikan hal-hal yang menarik dan sesuai dengan permasalah
lingkungan yang saat ini-dihadapi oleh makhluk hidup. Oleh karena
itu, dengan adanya inovasi ini diharapkan peserta didik dapat
menambah wawasan, serta tergerak untuk mengatasi permasalah
lingkungan yang ada mulai dari hal-hal kecil yang dilakukan sehari-

hari.
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d. Concept Analysis (Analisis Konsep)

Tahap ini adalah tahap menganalisis konsep yang akan
diajarkan, serta menyusun langkah-langkah dalam pembuatan dan
pengamatan Alat Peraga Terrarium berbantuan LKPD yang akan
dilakukan oleh peserta didik. Analisis ini dilakukan dengan
mengidentifikasi Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran
(TP) pada materi Pemanasan Global yang sesuai dengan kurikulum
merdeka. Berdasarkan tabel 3.1 Capaian Pembelajaran yang digunakan
pada fase D terletak pada materi perubahan iklim, submateri
pemanasan global.

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan informasi melalui
sumber-sumber yang terkait dalam pembuatan Alat Peraga Terrarium
berbantuan LKPD, yang bertujuan untuk meningkatkan Keterampilan
Proses Sains peserta didik melalui studi literatur dari beberapa buku
tentang Pemanasan Global dan Terrarium. Peneliti  juga
mengumpulkan informasi melalui penelitian di sekolah untuk
memperoleh informasi terkait permasalahan yang ada di sekolah
tersebut dan lingkungan sekitarnya. Dari informasi yang di dapat maka
peneliti memperoleh alternatif dalam mengembangkan alat peraga
terrarium berbantuan LKPD untuk meningkatkan keterampilan proses
sains peserta didik, antara lain:

1) Alat peraga terrarium berbantuan LKPD berbasis KPS disusun

berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP), yaitu pada submateri
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Pemanasan Global kelas VIII SMP/MTs. Alat dan bahan yang
digunakan berasal dari lingkungan sekitar, bersifat ramah
lingkungan, mudah disimpan, dan dapat digunakan dalam jangka
panjang.

LKPD berisi materi pemanasan global (yang berasal dari
buku/sumber yang relevan), petunjuk praktikum dalam membuat
terrarium pemanasan global, tabel pengamatan (memuat hal-hal
yang harus diamati dalam terrarium), serta beberapa pertanyaan

untuk kegiatan diskusi kelompok.

e. Specifying Instructional Objectives (Perumusan Tujuan Pembelajaran),

Tahap ini adalah tahap merancang tujuan pembelajaran yang

diharapkan terdapat perubahan perilaku setelah proses pembelajaran.

Adapun tujuan pembelajaran materi Pemanasan Global sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

Peserta didik dapat memahami interaksi antar makhluk hidup dan
lingkungannya,

Peserta didik dapat memahami upaya-upaya untuk mencegah dan
mengatasi perubahan-iklim,

Peserta didik dapat memahami penyebab, dan dampak pemanasan
global,

Peserta didik dapat memahami dan menerapkan upaya-upaya

dalam mengurangi serta menanggulangi pemanasan global.
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2. Design (Perancangan)

Tahap design adalah tahapan yang digunakan untuk menetapkan
produk pengembangan berupa alat peraga terrarium berbantua LKPD
berbasis KPS vyang dikembangkan. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan dalam melakukan perancangan alat peraga terrarium berbantuan
LKPD berbasis KPS, antara lain:

a. Penyusunan Tes Acuan Patokan

Penyusunan tes acuan patokan berdasarkan spesifikasi tujuan
pembelajaran dan analisis peserta didik. kemudian dilakukan
penyususnan kisi-Kkisi tes hasil belajar peserta didik. Pada tahap ini
juga dilakukan analisis kesesuaian antara materi pembelajaran dengan
alat peraga terrarium berbantuan LKPD yang dikembangkan.

Berdasarkan analisis karakteristik peserta didik dan materi
pemanasan global dengan alat peraga terrarium, alat peraga ini cocok
digunakan sebagai alternatif pembelajaran dan membantu peserta didik
dalam meningkatkan Keterampilan Proses Sains (KPS). Materi
pemanasan global ini sangat nyata dengan isu yang saat ini dihadapi
oleh-makhluk hidup, sehingga alat peraga terrarium ini-disusun dengan
komponen-komponen yang ada di alam untuk menggambarkan alam
nyata dalam bentuk miniature. Alat peraga terrarium juga dilengkapi
dengan LKPD untuk membantu peserta didik dalam melakukan

praktikum. LKPD tersebut memuat:
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1) Materi pemanasan global, yang terdiri dari pengertian, penyebab,
dampak, dan upaya mengatasi pemanasan global.

2) Panduan praktikum, yang terdiri dari tujuan praktikum, persiapan
alat dan bahan praktikum, serta langkah-langkah praktikum.

3) Tabel hasil pengamatan, yang memuat hal-hal yang harus di amati
seperti perubahan suhu, kelembapan, dan kondisi tanaman.

4) Diskusi kelompok berbasis keterampilan proses sains, yang terdiri
dari pertanyaan-pertanyaan seputar kegiatan praktikum yang telah
dilakukan peserta didik.

5) Daftar pustaka, yang terdiri dari beberapa kutipan yang digunakan

sebagai rujukan.

. Pemilihan Media

Alat peraga yang dikembangkan berupa alat peraga terrarium
berbantuan LKPD yang sesuai dengan hasil analisis kebutuhan peserta
didik dan analisis karakteristik materi. Alat peraga terrarium dibuat
menggunakan alat dan bahan yang mudah didapatkan di lingkungan
sekitar, diantaranya: Akuarium, tanah, tanaman kecil, Styrofoam,
thermometer ruang, lampu pijar, kaleng bekas dan alat pembakaran,
serta es batu.

Dalam membuat terrarium pemanasan global juga diperlukan
sebuah LKPD untuk membantu peserta didik dalam melakukan
praktikum menggunakan terrarium pemanasan global. LKPD di desain

dengan menggunakan aplikasi Canva. Canva adalah salah satu aplikasi
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editing yang digunakan untuk membuat desain grafis. Berikut Gambar

tampilan bagian depan (cover) dari LKPD cetak.

N s g

NAMA LEMBAR
KERJA

Tema pembelajaran:
Kelos: -~

Nama kelompok -4
Kelas : “

Gambar 4. 1
Sketsa Cover LKPD Cetak

c. Pemilihan Format
Pemilihaﬁ format pada LKPD cetak disesuaikan déhgan‘ kaidah
penyusunah LKPD. LKPD disusun secara urut dan runtut, serta sesuai
dengan materi Pemanasén Global.' Kelas VIII SMP/MTs. Isi dari LKPD
meliputi: daftar isi, indikator KPS, materi pemanasan global, petunjuk
praktikum dalam membuat terrarium pemanasan global, tabel
pengamatan (memuat hal-hal yang harus diamati dalam terrarium),

serta beberapa pertanyaan untuk kegiatan diskusi kelompok. Materi
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pemanasan global yang dicantumkan dalam LKPD terdiri dari:
pengertian pemanasan global, penyebab terjadinya pemanasan global,
dampak pemanasan global, dan upaya mengatasi pemanasan global.
Rancangan Awal
Rancangan awal adalah tahap merancang alat peraga
berbantuan LKPD sebelum dilakukan validasi dan uji respon.
Rancangan ini bertujuan untuk mengetahui konsep desain alat peraga
berbantuan LKPD yang dikembangkan. Berikut rancangan awal alat
peraga terrarium pemanasan global berbantuan LKPD:
1) Rancangan Awal Terrarium
Terrarium dirancang untuk menggambarkan ekosistem mini
yang mengalami pemanasan global. Keadaan ini dirancang untuk
menunjukkan terjadinya pemanasan global yang diakibatkan oleh
beberapa hal seperti banyaknya CO. di atmosfer bumi dan
terperangkapnya panas matahari karena rusaknya lapisan ozon.
Elemen-elemen dalam terrarium disusun dengan
mempertimbangkan fungsi setiap komponen. Terrarium ini
dirancang dengan mengombinasikan- beberapa - unsur - seperti
tanaman kecil yang bervariasi, dan tanah. Sebelum membuat
terrarium, maka dibuatlah desain tata letak dalam bentuk sketsa
untuk mendukung desain tata letak terrarium yang sebenarnya.
Adapun sketsa terrarium pemanasan global yang di uji cobakan

kepada peserta didik, sebagai berikut:
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AKUARIUM [ Termometer ]

K

[ Tanah I Tanaman ][ Styrofoam [ Es Batu )

Gambar 4. 2
Sketsa terrarium tidak terjadi pemanasan global (Terrarium A)

|

EAKUAR IUM | Termometer I
; sl

|

| '

|

Tanaman ][ Styrofoam I Es Batu ]

Tanah Kaleng bekas
& pembakaran J
Gambar 4. 3

Sketsa terrarium pemanasan global akibat pembakaran (Terrarium B)

Termometer

|
| AKUARIUM
=

I Tanaman l Styrofoam ][ Es Batu ]

Gambar 4. 4
Sketsa terrarium pemanasan global akibat panas matahari yang
terperangkap di atmosfer (Terrarium C)

[ Lampu Pijar ]
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2) Rancangan Awal LKPD
a) Tampilan Cover

Cover LKPD dibagi menjadi 2, yaitu cover depan dan
cover belakang. Cover depan berisi tema materi pelajaran,
nama kelompok dan kelas, nama penulis, Hasil rancangan
tampilan cover depan dapat dilihat pada gambar 4.5. Cover
belakang berisi kalimat ajakan untuk menghentikan pemanasan
global, serta menjaga dan melindungi lingkungan. Hasil
rancangan tampilan cover belakang dapat dilihat pada gambar

4.6.
. 2o

. e

NAMA LEMBAR
KERJA

Tema pambalagoron
Kolan )

{ Nama belcrroos

Kalas

S

Nama Dosen Pemblmbing i
Nams Valldater Materi  +
Nama Validster Medls ¢

Nums vm :
WY Y

Gambar 4.5
Sketsa Cover Depan
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Berisi kalimat ajakan
untuk menghentikan
global warming

Gambar 4.6
Sketsa Cover Belakang
3. Develop (Pengembangan)

Tahap pengembangan adalah tahap dimana peneliti melakukan
penyempurnaan terhadap alat peraga terrarium berbantuan LKPD yang
telah dirancang. Pada tahap ini terdapat sub-tahapan diantaranya:

1. Hasil Produk
Produk -akhir 'yang dihasilkan yaitu alat peraga terrarium
berbantuan LKPD berbasis Keterampilan Proses Sains. Adapun hasil
dari rancangan alat peraga terrarium berbantuan LKPD pada submateri
pemanasan global, sebagai berikut:

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
LKPD dirancang sederhana untuk membantu memandu
kegiatan praktikum menggunakan alat peraga terrarium pemanasan

global. Adapun rancangan LKPD di sajikan dalam gambar berikut:
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a) Cover

w i 4
g s o
LKPD Hentikan
Lembar Kerjo Peserta Didik
wna  Fymonocan Globut “.l
Warming

Wakss VIIT SMP/MT4

Dunia Akon Telop Indoh
Jika Kite Semua
Bersomosama Merawal
dan Melindunginya

sled

Ovnmrs Penddniurg - Lally Youns Seaws 4 00 M0
Ml Msianah M

Gambar 4. 7
Cover Depan dan Cover Belakang LKPD.

b) Daftar isi
Daftar isi terdiri dari urutan judul tiap isi dalam LKPD.

Adanya daftar isi untuk memudahkan pembaca dalam mencari
halaman dalam LKPD. Adapun isi dari daftar isi antara lain:

1) Daftar Isi
- 2) Daftar Indikator KPS

43) Materi Pemanasan ‘GI‘obal 8 |

4) Panduan Praktikum |

5) Hasil Pengamafan

6) Diskusi Kelompok

7) Daftar Pustaka/Referensi
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c) Daftar Indikator Keterampilan Proses Sains
Daftar Indikator Keterampilan Proses Sains (KPS)
terdiri dari tujuan, dan indikator keterampilan proses sains
dasar yang menggambarkan hubungan antara materi
pembelajaran dengan KPS. Rincian daftar keterampilan proses
sains sebagai berikut:

1) Tujuan KPS: untuk melatih peserta didik dalam
menemukan  fakta dan  konsep, serta  mampu
mengembangkan sikap dan pengetahuan ilmiah yang
diharapkan.

2) Indikator KPS Dasar: Mengamati, mengklasifikasi,
mengukur, menyimpulkan, berkomunikasi.  Rincian
indikator dan subindikator KPS sesuai dengan Tabel 2.2.

d) Materi

Pada bagian materi, disajikan materi pemanasan global
yang disusun berdasarkan buku/sumber yang relevan. Materi
tersebut dilengkapi dengan contoh gambar yang menunjukkan
efek rumah kaca dan beberapa gas  penyebab terjadinya
pemanasan global. Adapun materi pemanasan global memuat
tentang pengertian pemanasan global, penyebab terjadinya
pemanasan global, dampak pemanasan global, serta upaya
mengatasi pemanasan global. Rincian submateri pemanasan

global dapat dilihat pada gambar 4.8 berikut:
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A CMATERI PEMANASAN GLOBAL
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Gambar 4. 8
Submateri Pemanasan Global
e) Panduan Praktikum
Panduan praktikum disajikan untuk membantu peserta
didik dalam membuat‘ terrarium pemanasan_global. Panduan
praktikum  terdiri* dari " tujuan praktikum, alat dan bahan
pfaktikum, serta Iangkahflangkah praktirkuvm. Rinciaﬁ pandﬁan

praktikum dapat dilihat pada gambar 4.9 berikut:
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Gambar 4.9
Panduan Praktikum

f) Tabel Ha3|| Pengamatan

Tabel haSII pengamatan ini dlgunakan untuk mencatat

ha5|l pengamatan yang dilakukan oleh  masing-masing

kelompok peserta didik. Tabel tersebut berisi hal-hal yang

harus diamati oleh peserta didik terhadap perubahan ekosistem

mini di dalam terrarium. Rincian tabel hasil pengamatan dapat

dilihat pada gambar 4.10 berikut:
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Gambar 4. 10
Tabel Hasil Pengamatan

g) Diskusi Kelompok
Pada bagian diskusi kelompok terdapat beberapa
pertanyaan berbasis KPS. Pertanyaan-pertanyaan tersebut
" disusun berdasarkan indikator KPS yangitéléh dilalui peserta
‘di‘dik m'ellaliuri' kégiafan p'rakﬁk‘ljm Qan peiingamvatan._‘terAra'rii,Jm.
Rincian diskusi. kelompok dapat dilihat pada gambar 4;11

berikut:



79

D, DISKUSI KELOMPOK

{a Agw yang terpadt pads sida, Tanunan, dis o Sale schime proses peigamalm?
RELT “ frr— “

\

b Ragaimana keadiv Kebombades ) dalam werrarium berdasarban hall
penpanatan’

0, Ape s ot Jue balian pang dgusakan veesk poaktihome Kl (n”
Jumahy " ' . " . o .

b Kelompokban keenp ' ko dolam bnegon
Btk daw shrionik®

Gambar 4. 11
Diskusi Kelompok

h) Daftar Pustaka (Referensi)
_ _I.D'aft‘ar_ pug;aka rrne‘rupgkan_bagian Yyang berisi sumber-
'i’sumb'e“r _r{éfer'gn-s.[ yéng dibunékgh' u'nt_'uf membantu 4_‘pényu§upan
iSiLkPD. "
2. Alat Peraga Tér_rariuim‘f
Fungsi dari masing-masing komponen dalam rancangan
“Alat Peraga Terrarium Berbantuan LKPD Berbasis Keterampilan

Sains” yaitu sebagai berikut:
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a. Akuarium
Akuarium digunakan sebagai wadah untuk membuat
terrarium. Akuarium berperan penting dalam pembuatan
terrarium pemanasan global ini, seperti: sebagai kontrol
lingkungan, akuarium dapat mensimulasikan  kondisi
lingkungan yang terkait dengan pemanasan global, seperti
Suhu, kelembapan, dan cahaya; Simulasi efek rumah kaca.
Akuarium yang digunakan harus transparan agar cahaya dapat
masuk dan memudahkan peserta didik dalam melakukan
pengamatan.
b. Termometer
Termometer digunakan untuk mengukur perubahan
suhu yang terjadi dalam terrarium dari waktu ke waktu yang
disebabkan oleh komponen penyebab pemanasan global.
c. Tanah
Tanah menjadi komponen penting dalam pembuatan
terrarium. Dalam hal ini tanah berperan sebagai media tanam
untuk tanaman dalam terrarium; Penyerap air; unsur hara; dan
Sumber nutrisi bagi tanaman.
d. Tanaman
Peran penting tanaman dalam pembuatan terrarium
adalah sebagai berikut: Penghasil oksigen, tanaman

menghasilkan oksigen melalui proses fotosintesis sehingga
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dapat meningkatkan kualitas udara dalam terrarium; Penyerap
CO2, tanaman menyerap karbondioksida, sehingga membantu
mengurangi kadar karbondioksida dalam terrarium; Pengatur
kelembapan, tanaman membantu mengatur kelembapan dalam
terrarium dengan menyerap dan melepaskan air.
Styrofoam

Styrofoam dalam pembuatan terrarium digunakan
sebagai penyekat antara tanah dan es batu. Selain itu
Styrofoam memiliki beberapa karakteristik antara lain:
Memiliki konduktivitas panas yang rendah; Memiliki daya
serap air yang rendah; Dapat mempertahankan panas dan
dingin lebih lama, sehingga dapat mempertahankan
kelembapan dalam terrarium.
Es Batu

Dalam terrarium es dapat berperan sebagai contoh dari
mencairnya es di kutub akibat pemanasan global. Selain itu
melalui proses penguapan air yang mencair dari es, dan
penurunan suhu-menyebabkan udara di sekitar es ‘menjadi
jenuh uap air, maka akan menghasilkan kelembapan dalam
terrarium. Tujuan penggunaan es batu pada terrarium ini
adalah sebagai pengatur suhu dan penghasil kelembapan. Es
batu dapat membantu mengatur suhu dan kelembapan agar

suhu dalam terrarium dapat seimbang (tidak terlalu rendah dan
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tidak terlalu tinggi). Ketika suhu turun maka kelembapan akan
meningkat, ketika suhu meningkat maka kelembapan akan
menurun.
g. Kaleng Bekas dan Pembakaran didalamnya

Kaleng bekas yang berisi pembakaran menjadi
komponen yang mensimulasikan pemanasan global. Kaleng
bekas yang berisi pembakaran menghasilkan asap yang
menganalogikan adanya polusi udara berupa pembakaran
sampah, asap kendaraan, maupun limbah asap pabrik. Selain
itu pada komponen ini dapat mensimulasikan pemanasan
global berupa perubahan suhu dan kelembapan. Kaleng berisi
pembakaran menghasilkan gas rumah kaca, seperti karbon
dioksida yang memengaruhi ekosistem didalamnya.

h. Lampu Pijar

Lampu pijar adalah lampu yang dapat menghasilkan
panas melalui penyaluran arus listrik melalui filamen yang
kemudian memanas. Dalam penggunaan terrarium pemanasan
global, lampu pijar berperan sebagai Sumber cahaya; Pengatur
suhu; Simulasi cahaya matahari, yaitu mensimulasikan panas
matahari yang terperangkap dalam atmosfer bumi.

Adapun peran dari 3 kondisi terrarium yang

mensimulasikan pemanasan global, antara lain:
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1. Terrarium A (Tidak terjadi pemanasan global)

Terrarium A dibuat sebagai variabel kontrol, dimana
pada terrarium ini menunjukkan kondisi tidak terjadi
pemanasan global. Kondisi ini menunjukkan keadaan
lingkungan yang stabil baik suhu, kelembapan, maupun
keadaan tanaman. Terrarium A di tunjukkan pada gambar 4.12

berikut:

,.,7___ ——F/ - |
Gambar 4. 12
Terrarium A (Tidak terjadi pemanasan global)

2. Terrarium B (Terjadi pemanasan global, yang disebabkan oleh
penumpukan gas CO2 di atmosfer bumi)

Terrarium B dibuat “sebagai - variabel eksperimen,
dimana pada terrarium ini menunjukkan kondisi pemanasan
global akibat melimpahnya CO:2 di atmosfer bumi akibat suatu
pembakaran. Hal tersebut menginterpretasikan bahwa
beberapa kegiatan manusia seperti pembakaran sampah,
pembakaran bahan bakar fosil, pembakaran hutan, asap

kendaraan, industri dan lain sebagainya memiliki dampak
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negatif bagi lingkungan yang dapat memicu terjadinya
pemanasan global, yang bahkan dapat menyebabkan
kerusakan lapisan ozon. Terrarium B di tunjukkan pada

gambar 4.13 berikut:

Gambar 4.
Terrarium B (Terjadi pemanasan global, yang disebabkan
oleh penumpukan gas CO:2 di atmosfer bumi)

. Terrarium C (Terjadi pemanasan global, yang disebabkan oleh
terperangkapnya panas matahari di atmosfer bumi)

Terrarium C dibuat sebagai variabel eksperimen,
dimana pada terrarium ini menunjukkan kondisi pemanasan
global akibat terperangkapnya panas matahari di- atmosfer
bumi oleh gas-gas rumah kaca. Keberadaan gas rumah kaca di
atmosfer dapat memerangkap radiasi inframerah diantara
permukaan-bumi dan atmosfer,-sehingga terjadi kenaikan suhu

bumi. Terrarium C ditunjukkan oleh gambar 4.14 berikut:
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Gambar 4. 14
Terrarium C (Terjadi pemanasan global, yang disebabkan
oleh terperangkapnya panas matahari di atmosfer bumi)

2. Hasil Validasi dan Uji Coba Produk
Tahap ini dilakukan uji validasi terlebih dahulu oleh ahli sesuai
bidangnya dan peserta didik yang akan menggunakan alat peraga
terrarium berbantuan LKPD. Uji validasi dilakukan dengan cara
menilai alat peraga berbantuan LKPD yang dirancang oleh peneliti,
sehingga produk yang dikembangkan menjadi lebih baik. Setelah
melakukan pengujian, maka dilakukan evaluasi dan revisi sesuai saran
dari ahli tersebut. Berikut langkah-langkah pada tahap ini, antara lain:
1) Uji Validasi-Ahli
Adapun hasil validasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli
praktisi (Guru IPA):
a) Validasi Ahli Materi
Alat peraga terrarium berbantuan LKPD pada materi
Pemanasan Global divalidasi oleh Ibu Rafiatul Hasanah, M.Pd
sebagai ahli materi. Ahli materi menilai Alat peraga berbantuan

LKPD dengan mengevaluasi kesesuaian antara materi yang
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diangkat dengan alat peraga yang dikembangkan, ketepatan
penggunaan bahasa dalam LKPD, ketepatan konsep materi,
validasi soal-soal yang disajikan dan validasi lembar observasi
Keterampilan Proses Sains yang akan diujikan kepada peserta
didik.

Angket validasi oleh ahli materi memiliki lima aspek
penilaian yang terdiri dari 12 butir pertanyaan. Aspek-aspek
penilaian tersebut yaitu kesesuaian materi, keakuratan ilmiah,
keterpaduan dengan alat peraga, keterbacaan dan kejelasan,
serta nilai edukatif dan inovatif. Data hasil validasi tercantum
pada tabel 4.1 berikut.

Tabel 4. 1
Hasil VValidasi Ahli Materi®*

Aspek

A Indikator Skor
Penilaian

A. Kesesuaian Materi
1. Kesesuaian 1. Materi yang disampaikan sesuai dengan 4

dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan  tujuan
kurikulum pembelajaran.

2. Ketepatan 2. Materi mengenai pemanasan global disajikan | 5
Konten dengan benar dan ilmiah.

3. Kelengkapan | 3. Informasi mencakup penyebab, proses, | 5
materi dampak, dan solusi pemanasan global

B. Keakuratan lImiah 5

4. Kesesuaian 4. Konsep pemanasan global sesuai dengan
Konsep literatur terkini
[Imiah

84 Firdausi, “Pengembangan Mini Terrarium Sebagai Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan
Pemahaman Siswa Pada Materi Ekosistem Kelas X Di Man Lumajang.”
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5. Tidak 5. Tidak terdapat kesalahan konsep atau| 4
Mengandung informasi keliru
Miskonsepsi

C. Keterpaduan dengan Alat Peraga

6. Hubungan 6. Materi mendukung fungsi dan penggunaan | g
Materi alat peraga terrarium berbantuan LKPD
dengan Alat

7. Relevansi 7. Elemen visual dalam alat peraga mendukung | 5
Visual pemahaman materi

8. Elemen visual dalam LKPD mendukung | 4
pemahaman materi

D. Keterbacaan dan Kejelasan

8. Bahasa yang | 9. Bahasa dalam LKPD Komunikatif, sesuai | 5
Digunakan dengan tingkat pemahaman peserta didik

9. Kejelasan 10. Materi dalam LKPD disusun dengan struktur | 5
Penyajian yang runtut dan mudah dipahami

E. Nilai Edukatif dan Inovatif

10. Daya Tarik | 11. Materi dapat menarik sikap rasa ingin tahu | 5

Materi peserta didik terhadap isu lingkungan
11. Nilai 12. Materi disampaikan dengan pendekatan atau | 5
Inovatif ide yang baru dan menarik
Jumlah 57
Persentase 95%

Berdasarkan tabel diatas,

sebagai berikut:

T,
=€ %100 %

Voo =
ah Tsh
Van = >7 x 100 %
ah — 60 0
Vah = 95%

adapaun perhitunganya

Hasil penilaian ahli materi memperoleh persentase

sebesar 95% dengan kriteria “‘sangat valid dan dapat digunakan

tanpa revisi”. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa alat
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peraga terrarium berbantuan LKPD layak digunakanan atau
diuji cobakan kepada peserta didik. Hasil dari penilaian
validasi soal (pretest-postest) memperoleh 98% dengan tingkat
“sangat valid”. Hasil validasi lembar observasi KPS didapatkan
hasil 98% dengan tingkat “sangat valid”.
b) Validasi Ahli Media

Alat peraga terrarium berbantuan LKPD pada materi
Pemanasan Global divalidasi oleh ahli media yaitu lbu Laila
Khusnah, M.Pd. Ahli media menilai alat peraga terrarium
berbantuan LKPD dengan mengevaluasi beberapa aspek yaitu
kualitas desain visual, keakuratan ilmiah, interaktivitas dan
fungsional, integrasi dengan materi, inovasi media. Data hasil
validasi tercantum pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4. 2
Hasil VValidasi Ahli Media®

Indikator Skor

Aspek
Penilaian
A. Kualitas Desain Visual
1. Daya Tarik | 1. Desain alat peraga terrarium menarik 5
Visual perhatian peserta didik

2. Desain LKPD menarik perhatian

peserta didik 4
2. Kesesuaian 3. Penggunaan = warna dan  bentuk
Warna dan mendukung kenyamanan visual dan 4
Bentuk fungsi alat peraga terrarium

4. Penggunaan warna dan  bentuk
mendukung kenyamanan visual dan 4
fungsi LKPD

8 Firdausi, “Pengembangan Mini Terrarium Sebagai Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan
Pemahaman Siswa Pada Materi Ekosistem Kelas X Di Man Lumajang.”
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3. Konsistensi

5. Tampilan antar bagian alat peraga 4
Desain konsisten dan tidak membingungkan
6. Tampilan antar bagian LKPD konsisten 4
dan tidak membingungkan
B. Keakuratan Ilmiah
4. Kualitas Bahan | 7. Bahan yang digunakan untuk alat 4
peraga kokoh, aman, dan ramah
lingkungan
5. Keamanan 8. Pada alat peraga terrarium tidak ada
Penggunaan bagian tajam/berbahaya, aman, bagi 4
peserta didik
6. Portabilitas dan | 9. Alat peraga mudah dipindahkan, 5
Kepraktisan disimpan, dan digunakan di kelas
C. Interaktivitas dan Fungsional
7. Kemudahan 10.Alat  peraga terrarium  Mudah 4
Penggunaan digunakan oleh guru maupun peserta
didik
11.LKPD mudah digunakan oleh guru 4
maupun peserta didik
8. Interaktivitas 12. Alat peraga dan LKPD memungkinkan
Alat keterlibatan peserta didik dalam proses 5
pengamatan atau eksperimen
9. Ketepatan 13.Alat peraga terrarium benar-benar
Fungsi mendukung pembelajaran pemanasan 5
global secara nyata
D. Integrasi dengan Materi
10. Keterpaduan | 14.Desain alat peraga terrarium selaras 4
dengan materi dengan konsep pemanasan global yang
disampaikan
15. Desain LKPD selaras dengan konsep
alat peraga terrarium pemanasan global 4
yang disampaikan
11. Dukungan 16.Alat peraga terrarium ~membantu
terhadap visualisasi- konsep  abstrak = menjadi 5
Pemahaman konkret
E. Inovasi Media
12. Keterbaruan | 17.Alat peraga terrarium menunjukkan 5
Ide inovasi  dibanding  alat  peraga
konvensional
13. Kireativitas | 18.Cara penyampaian konsep melalui alat
Penyajian peraga terrarium berbantuan LKPD | 4
tergolong kreatif dan menarik
Jumlah 78
Persentase 86,6%
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Berdasarkan tabel diatas, adapaun perhitunganya

sebagai berikut:

Tse
Vo = — X 100 %
Tsh

78
Van = 5g X 100 %

Vo = 86,6%

Hasil penilaian ahli media memperoleh persentase
sebesar 86,6% dengan kriteria sangat valid dan dapat
digunakan tanpa revisi. Dari hasil tersebut dapat diketahui
bahwa alat peraga terrarium berbantuan LKPD layak
digunakanan atau diuji cobakan kepada peserta didik.

c) Validasi Ahli Praktisi (Guru IPA)

Alat peraga terrarium berbantuan LKPD juga divalidasi
oleh guru IPA di SMP Negeri 3 Purwosari sebagai ahli praktisi.
Ahli praktisi menilai kepraktisan penggunaan alat peraga
terrarium berbantuan LKPD dengan materi pemanasan global
yang diajarkan. Adapun beberapa aspek yang dinilai oleh ahli
praktisi antara lain: Kesesuaian dengan proses pembelajaran,
Kepraktisan dalam penggunaan, Daya tarik dan minat peserta
didik, Dampak terhadap pemahaman konsep, serta Kelayakan
untuk implementasi. Data hasil validasi ahli praktisi dapat

dilihat pada tabel 4.3 berikut.



Tabel 4. 3
Hasil Validasi Ahli Praktisi®®

Aspek

e Indikator Skor

Penilaian

A. Kesesuaian dengan Proses Pembelajaran

1. Kesesuaian 1. Alat peraga berbantuan LKPD 4
dengan mendukung pencapaian CP
Kompetensi Pembelajaran IPA/Lingkungan

2. Relevansi 2. Konten alat peraga berbantuan
dengan Materi LKPD cocok dengan topik 5
Pelajaran pemanasan global

B. Kepraktisan dalam Penggunaan

3. Kemudahan 3. Alat Peraga mudah dipahami 5
Penggunaan di dan dioperasikan oleh guru
Kelas maupun peserta didik

4. LKPD mudah dipahami dan
dioperasikan oleh guru maupun 4
peserta didik

4. Ketersediaan 5. Bahan yang digunakan mudah
dan Kelayakan ditemukan dan layak digunakan S
Bahan di sekolah

5. Waktu 6. Penggunaan alat peraga sesuai
Penggunaan dengan waktu yang tersedia 5
yang Efisien dalam pembelajaran

C. Daya Tarik dan Minat Peserta Didik

6. Ketertarikan 7. Alat peraga mampu menarik 4
Peserta Didik perhatian dan minat peserta didik

terhadap Media | 8. LKPD mampu menarik perhatian 4
dan minat peserta didik

7. Keterlibatan 9. Mendorong - peserta didik untuk
Aktif - Peserta terlibat aktif dalam  kegiatan 4
Didik pembelajaran

D. Dampak terhadap Pemahaman Konsep

8. Pemahaman 10. Membantu peserta didik 5

Konsep memahami konsep pemanasan
global dan ekosistem
9. Pengembangan | 11. Mendorong pengamatan,
Keterampilan eksperimen, dan  pemikiran 4
Sains ilmiah peserta didik
E. Kelayakan untuk Implementasi 4

8 Firdausi, “Pengembangan Mini Terrarium Sebagai Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan
Pemahaman Siswa Pada Materi Ekosistem Kelas X Di Man Lumajang.”



92

10. Potensi untuk | 12. Alat layak dan memungkinkan
Digunakan di diintegrasikan dalam
Sekolah pembelajaran IPA

11. Dukungan 13. Alat menambah variasi dan tidak
terhadap monoton dalam proses belajar 5
Variasi
Pembelajaran

Jumlah 58

Persentase 89,2%

Berdasarkan tabel diatas, adapaun perhitunganya

sebagai berikut:

i Tse 0
Vah = T_ X 100 %
sh

Vi = & 3 100 %
65
Vo = 89,2%

Hasil penilaian ahli praktisi (guru IPA) memperoleh
persentase sebesar 89,2% dengan Kkriteria sangat valid dan
dapat digunakan tanpa revisi. Dari hasil tersebut dapat
diketahui bahwa alat peraga terrarium berbantuan LKPD layak
digunakanan atau diuji cobakan kepada peserta didik.

2) Uji Respon
Tahap uji respon dilakukan setelah melalui validasi oleh
para ahli. Tahap ini merupakan tahap dimana alat peraga terrarium
berbantuan LKPD diujikan kepada peserta didik kelas VIII A SMP

Negeri 3 Purwosari. Uji respon dilakukan dengan dua kali tahapan

yaitu tahap uji respon skala kecil yang terdiri dari 10 peserta didik
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kelas VIII A dan uji respon skala besar yang terdiri dari 32 peserta

didik kelas VIII A. uji respon dilakukan untuk mengetahui respon

peserta didik terhadap alat peraga terrarium berbantuan LKPD

yang telah dikembangkan. Pengambilan data respon peserta didik

dilakukan melalui penyebaran angket yang harus diisi oleh peserta

didik sesuai dengan kriteria penilaian yang telah disediakan.

a. Uji Respon Skala Kecil

Uji respon skala kecil dilakukan kepada peserta didik
kelas VIII A yang berjumlah 10 peserta didik di SMP Negeri 3
Purwosari. Tahapan uji respon skala kecil dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap kualitas

dan keterbacaan alat peraga. Hasil uji respon skala kecil

terhadap peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut.

Tabel 4. 4
Hasil Uji Respon Skala Kecil®’

No. Pertanyaan Skor
Penilaian Kualitas dan Keterbacaan Media
1. | Jenis dan ukuran teks dalam LLKPD dapat dibaca dengan jelas. 44
2. | Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah dipahami. 48
3 Kalimat yang digunakan dalam LKPD jelas dan tidak 48

" | membingungkan.
4. | Penggunaan warna dalam LKPD sesuai dan memperjelas teks. 44
5 Petunjuk penggunaan alat peraga terrarium dalam LKPD 44

" | mudah dipahami dan diikuti.
6. | Tampilan alat peraga informatif. 48
7. | Tampilan LKPD informatif. 44
Jumlah 320
Persentase 91,42%

8 Inta Miftahu Riza Uzlifah, Pengembangan Game Edukasi Dengan Pendekatan Stem Pada
Materi Getaran Dan Gelombang Kelas Viii Di Mtsn 5 Jember Skripsi, 2024.
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Berdasarkan hasil uji respon skala kecil secara
keseluruhan memperoleh nilai tinggi. Penilaian dari kelompok
kecil peserta didik kemudian dikalkulasikan untuk mengetahui
tingkat validitas dari keseluruhan peserta didik dalam

kelompok Kkecil tersebut. Adapun perhitungannya sebagai

Tse

berikut: Van = o < 100 %

i 7 il x 100 %
&350 0

Vah =i 91,42%

Nilai persentase yang didapat sebesar 91,42% dengan
tingkat valid dan dapat digunakan tanpa revisi. Sehingga dari
hasil tersebut, alat peraga terrarium berbantuan LKPD dapat
digunakan pada penelitian selanjutnya yaitu pada tahap uji
respon skala besar.

b. Uji Respon Skala Besar

Tahap uji respon skala besar dilakukan pada 32 peserta
didik kelas VIII A di SMP Negeri 3 Purwosari. Tahap ini
dilakukan ‘untuk mengetahui respon peserta didik secara
keseluruhan terhadap Kkualitas, serta aspek keterbacaan dan
kemenarikan alat peraga terrarium berbantuan LKPD berbasis
KPS. Berdasarkan hasil angket dari uji respon skala besar yang
dilakukan oleh peserta didik diperoleh nilai yang disajikan

dalam tabel 4.5 berikut:
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Tabel 4.5
Hasil Uji Respon Skala Besar®®
No. Pertanyaan Skor
A. Aspek Keterbacaan
1. | Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah dipahami. 137
2. | Penggunaan warna dalam LKPD sesuai dan memperjelas | 145
teks.
3. | Petunjuk penggunaan alat peraga terrarium dalam LKPD 142
mudah dipahami.
4. | Kalimat yang digunakan dalam LKPD jelas dan tidak | 139
membingungkan
5. | Tampilan alat peraga berbantuan LKPD informatif 144
B. Aspek Kemenarikan
6. | Bentuk dan tampilan alat peraga terrarium menarik 152
7. | Bentuk dan tampilan LKPD menarik 144
8. | Percobaan dengan terrarium menyenangkan dan membuat | 145
belajar jadi tidak membosankan
9. | Penggunaan alat peraga berbantuan LKPD membuat | 148
pelajaran mudah dipahami dibandingkan hanya teori
10.| Alat peraga terrarium berbantuan LKPD membantu saya | 14¢6
memahami dampak pemanasan global
11.| Saya dapat mengaitkan isi terrarium dengan kehidupan nyata 143
Jumlah 1585
Persentase 90,05%

Berikut . rumus. yang digunakan  untuk -mengetahui

respon peserta didik pada tahap.uji respon skala besar.

v o= 15€ 100 %
ah = reh 0
y, = 1585 100 %
ah = 7760 0

Van = 90,05%

8 Inta Miftahu Riza Uzlifah, Pengembangan Game Edukasi Dengan Pendekatan Stem Pada
Materi Getaran Dan Gelombang Kelas Viii Di Mtsn 5 Jember Skripsi, 2024.
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Nilai persentase yang didapat sebesar 90,05% dengan
tingkat valid dan dapat digunakan tanpa revisi. Sehingga dari
hasil tersebut, alat peraga terrarium berbantuan LKPD berbasis
KPS memiliki respon yang sangat baik serta dapat digunakan
dalam pembelajarn sub materi pemanasan global.

3) Uji Keterampilan Proses Sains (KPS)

Keterampilan Proses Sains dinilai melalui kegiatan
praktikum yang dilakukan peserta didik. Penilaian KPS ini
didasarkan pada keterampilan peserta didik dalam melakukan
penelitian ilmiah. KPS yang digunakan adalah keterampilan dasar
dengan 5 indikator, yaitu mengamati, mengklasifikasi, mengukur,
menyimpulkan, dan berkomunikasi. Penilaian tiap indikator KPS
berpacu pada rubrik penilaian yang telah divalidasi oleh ahli
materi.

Pada saat kegiatan praktikum dilakukan, peneliti
melakukan penilaian KPS peserta didik, diantaranya: Mengamati,
proses peserta didik dalam mengamati perubahan suhu, kondisi
tanaman, mencairnya es batu dan kelembaban; mengklasifikasi,
proses peserta didik mengelompokkan komponen biotik dan
abiotik, lingkungan tercemar dan tidak tercemar, serta unsur-unsur
dalam terrarium; mengukur, proses peserta didik dalam membaca
alat ukur suhu, serta melakukan perhitungan suhu rata-rata;

menyimpulkan, peserta didik membuat kesimpulan terkait proses
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pengamatan yang telah dilakukan, serta peran terrarium yang
memvisualisasikan pemanasan global; dan berkomunikasi, peserta
didik melakukan diskusi kelompok dan mempresentasikan hasil

pengamatan. Adapun hasil penilaian KPS ditampilkan pada tabel

berikut:
Tabel 4. 6
Hasil Penilaian Keterampilan Proses Sains

No. Indikator KPS

Urut A B C D E Jumlah %
1. 2 3 3 3 3 14 70
2. 2 3 3 3 3 14 70
3. 4 4 4 4 4 20 100
4. 3 3 3 3 3 15 75
5 3 3 3 3 3 15 75
6. 4 4 3 3 3 17 85
7. 4 3 4 4 4 19 95
8. 3 3 3 3 3 15 75
9. 4 3 4 3 4 18 90
10. 3 4 4 3 3 17 85
11. 3 3 3 3 3 15 75
12. 4 4 4 4 4 20 100
13. 4 4 4 4 4 20 100
14, 4 4 4 4 4 20 100
15. 4 4 3 3 3 17 85
16. 3 4 4 3 3 17 85
17. 4 3 4 4 3 18 90
18. 4 4 4 4 4 20 100
19. 2 3 3 3 3 14 70
20. 4 4 4 4 4 20 100
21. 2 3 3 3 3 14 70
22. 3 3 3 3 3 15 75
23. 4 4 4 4 4 20 100
24, 4 4 4 4 4 20 100
25. 2 3 3 3 3 14 70
26. 2 3 3 3 3 14 70
27. 4 3 4 4 4 19 95
28. 4 3 4 3 4 18 90
29. 3 4 3 3 3 16 80
30. 4 4 4 4 4 20 100
31 3 3 4 3 3 16 80
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32. |

3 | 3 | 4 | 3 | 3 16 80

Total 547 2735

Rata-rata 17,09 85,46

Keterangan:

A = Mengamati

B = Mengklasifikasi
C = Mengukur

D = Menyimpulkan
E = Berkomunikasi

4)

Dari hasil penilaian KPS pada tabel 4.6, didapatkan

persentase nilai rata-rata sebesar 85,46% yang dihitung

menggunakan rumus dibawah ini.

o skor yang didapat
Nilai KPS = - X 100%
skor maksimum

Nilai KPS = ﬂ X 100 %
640

Nilai KPS = 85,46%

Hasil tersebut menunjukkan bahwa Keterampilan Proses
Sains Peserta didik dalam kategori sangat baik.
Uji Efektifitas

Tahap uji efektifitas dilakukan untuk mengukur sejauh
mana alat ~peraga terrarium berbantuan LKPD yang telah
dikembangkan dapat membantu meningkatkan pemahaman dan
hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, untuk mengetahui
efektifitas alat peraga terrarium berbantuan LKPD dilakukan
kegiatan pretest dan posttest.

Proses pelaksanaan uji coba alat peraga terrarium

berbantuan LKPD berbasis KPS dilakukan untuk mengetahui

efektivitas alat peraga dalam mendukung pembelajaran IPA pada
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sub materi pemanasan global. Kegiatan uji coba dilakukan dalam

beberapa tahapan berikut:

a. Pelaksanaan Pretest (Tes Awal), yang dilakukan oleh peserta
didik sebelum melakukan uji coba menggunakan alat peraga
terrarium berbantuan LKPD berbasis KPS. Tes ini dilakukan
untuk melihat pengetahuan awal peserta didik terkait sub
materi pemanasan global.

b. Pelaksanaan Praktikum, peserta didik melakukan praktikum
menggunakan alat peraga terrarium berbantuan LKPD berbasis
KPS. Peserta didik melakukan kegiatan praktikum berdasarkan
Indikator Keterampilan Proses Sains. Langkah-langkah
kegiatan praktikum diantaranya:

1. Peserta didik mendengarkan arahan/penjelasan yang
diberikan guru/peneliti terkait prosedur penggunaan
terrarium, pembagian kelompok peserta didik serta
pembagian LKPD kepada setiap kelompok.

2. Persiapan alat dan bahan, peserta didik menyiapkan alat
dan bahan yang sudah  ditentukan dalam™ petunjuk
praktikum yang ada di LKPD berbasis KPS sesuai
kelompok masing-masing.

3. Perakitan alat peraga terrarium, peserta didik mulai
membuat terrarium sesuai dengan prosedur yang

disajikan di dalam LKPD berbasis KPS.
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4. Proses pengamatan, peserta didik melakukan pengamatan
mengenai hal-hal yang harus diamati (perubahan suhu,
perubahan kondisi tanaman, perubahan es batu dan
kelembaban), dan mencatatnya dalam tabel pengamatan
yang disajikan di dalam LKPD berbasis KPS.

5. Diskusi kelompok dan sharing data, peserta didik
melakukan diskusi kelompok dengan mengerjakan
beberapa soal berbasis KPS yang disajikan di LKPD dan
mempersiapkan hal-hal yang akan dipresentasikan serta
berbagi data pengamatan dengan kelompok lain.

Pelaksanaan Posttest (Tes Akhir), yang dilakukan peserta didik
setelah melakukan uji coba/praktikum menggunakan alat
peraga terrarium berbantuan LKPD berbasis KPS. Tes ini
dilakukan untuk mengetahui pemahaman/pengetahuan peserta
didik terkait sub materi pemanasan global setelah melakukan
kegiatan praktikum menggunakan terrarium.

Melalui tahapan tersebut, kemudian hasil pretest dan
posttest peserta didik di kalkulasikan untuk dicari perbandingan
yang akan menunjukkan seberapa efektif alat peraga terrarium
berbantuan LKPD berbasis KPS dalam meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar peserta didik. Hasil pretest dan

posttest peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut.
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Tabel 4. 7
Hasil Pretest dan Posttest Peserta Didik Kelas VIII A
No. Nilai Nilai Pretest - | Nilai ideal | N-gain
Urut Pretest | Posttest | posttest - pretest Score
1. 60 90 30 40 0.75
2 80 100 20 20 1
3 80 100 20 20 1
4, 80 100 20 20 1
5. 70 90 20 30 0.67
6 70 90 20 30 0.67
7 50 80 30 50 0.6
8. 60 90 30 40 0.75
9. 90 100 10 10 1
10. 80 100 20 20 1
11. 60 90 30 40 0.75
12. 50 100 50 50 1
13. 80 100 20 20 1
14. 90 100 10 10 1
15. 70 90 20 30 0.67
16. 70 90 20 30 0.67
17. 80 100 20 20 1
18. 80 100 20 20 1
19. 60 100 40 40 1
20. 80 100 20 20 1
21. 40 80 40 60 0.67
22. 50 90 40 50 0.8
23. 40 80 40 60 0.67
24, 90 100 10 10 1
25. 50 80 30 50 0.6
26. 80 100 20 20 1
27. 70 100 30 30 1
28. 70 90 20 30 0.67
29. 80 100 20 20 1
30. 70 90 20 30 0.67
31. 70 90 20 30 0.67
32. 60 90 30 40 0.75
Jumlah 2210 3000 790 990 27
Rata-rata 69,06 93,75 24,68 30,93 0,84

Berdasarkan hasil yang diperoleh, rata-rata nilai posttest
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai pretest. Untuk mengetahui

adanya keefektifan dan peningkatan hasil belajar peserta didik
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setelah diberikan perlakuan, maka dapat dilihat menggunakan uji

N-Gain. Berdasarkan tabel 4.7, nilai N-Gain adalah 0,84 yang

menunjukkan interpretasi tinggi yaitu berada diantara 0,70 < g <

100. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar

yang signifikan pada pembelajaran dengan memanfaatkan alat

peraga terrarium berbantuan LKPD pada materi pemanasan global.
4. Disseminate (Penyebaran)

Tahap penyebaran adalah tahap dimana peneliti melakukan
penerapan penggunaan alat peraga terrarium berbantuan LKPD berbasis
Keterampilan Proses Sains. Penerapan penggunaan alat peraga tersebut
dilakukan secara terbatas dalam skala kecil di SMP Negeri 3 Purwosari,
yaitu salah satu sekolah yang berada di Kabupaten Pasuruan. Peneliti
memilih sekolah tersebut, karena keadaan lingkungan yang mendukung
untuk dijadikan tempat penelitian, khususnya pada penarikan isu
pemanasan global. Pada tahap ini dilakukan dengan cara mengajak peserta
didik dalam melakukan praktikum yang menunjukkan proses terjadinya
pemanasan global, serta dampak yang ditimbulkan pemanasan global.
Kegiatan tersebut juga dilakukan untuk mengetahui efektifitas penggunaan
Alat Peraga Terrarium berbantuan LKPD berbasis keterampilan proses
sains, sehingga alat peraga tersebut dapat digunakan sebagai media
pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam memahami

konsep pada submateri pemanasan global dan melatih sikap ilmiah.
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B. Analisis Data

Kegiatan penelitian dimulai dari tahap define, yang mana pada tahap
tersebut dilakukan analisis masalah dan analisis kebutuhan. Dari analisis
tersebut dapat diketahui bahwa karakteristik gaya belajar peserta didik yaitu
51,25% peserta didik memiliki gaya belajar kinestetik; 29,06% peserta didik
memiliki gaya belajar visual;, 19,68% peserta didik memiliki gaya belajar
auditori. Adanya keterbatasan fasilitas di SMP Negeri 3 Purwosari juga
menjadi penyebab pembelajaran berpraktikum jarang dilakukan, sehingga
Keterampilan Proses Sains (KPS) peserta didik masih tergolong rendah.
Dengan adanya pengembangan alat peraga terrarium diharapkan dapat melatih
KPS peserta didik. Selain itu, melihat dari letak geografis sekolah tersebut dan
juga isu yang saat ini dihadapi oleh masyarakat, menjadi salah satu alasan
peneliti dalam mengangkat Pemanasan Global sebagai materi yang digunakan
dalam pengembangan alat peraga berbantuan LKPD. LKPD akan membantu
peserta didik dalam melakukan praktikum. Selanjutnya peneliti melakukan
tahap analisis Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran pada
submateri yang diangkat dengan menyesuaikan kurikulum yang digunakan di
SMP Negeri 3 Purwaosari.

Melalui tahap define tersebut, selanjutnya pada tahap design ditetapkan
alat peraga terrarium berbantuan LKPD pada materi pemanasan global sebagai
produk yang dikembangkan. Selain untuk memberikan pemahaman konsep
dan meningkatkan hasil belajar, adanya alat peraga terrarium berbantuan

LKPD ini juga untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan
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Keterampilan Proses Sains (KPS). KPS dalam pembelajaran IPA digunakan
untuk melatih peserta didik dalam melakukan penyelidikan ilmiah, seperti
fenomena alam dan juga membangun konsep IPA agar pembelajaran IPA
menjadi lebih bermakna. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rafiatul Hasanah, dkk. yaitu berdasarkan tes awal dan tes akhir
bahwa penerapan perangkat pembelajaran yang berbasis Keterampilan Proses
Sains dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep teori yang
diajarkan. Melalui kegiatan praktikum juga dapat membantu peserta didik
dalam memahami konsep-konsep abstrak kedalam pengalaman yang lebih
nyata. Sehingga peserta didik juga dapat meningkatkan hasil belajarnya.
Kesimpulan dari hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa keterampilan
proses sains dapat digunakan untuk memfasilitasi pencapaian hasil belajar
peserta didik. &

Tahap selanjutnya adalah develop yang mana pada tahap ini rancangan
prototipe yang sudah disusun kemudian di realisasikan menjadi produk
pengembangan, yaitu berupa alat peraga terrarium berbantuan LKPD. Setelah
melakukan perancangan produk pengembangan tersebut kemudian di lakukan
uji validitas oleh para ahli, uji respon peserta didik, serta uji- efektifitas alat
peraga terrarium berbantuan LKPD. Berikut temuan analisis data hasil uji

coba sebagai berikut:

8 Hasanah et al., “Science Process Skills to Facilitate the Achievement of Students’ Learning
Outcomes.”
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1. Analisis Validasi Ahli
a. Validasi Ahli Materi

Validasi materi dilakukan pada tanggal 19 Mei 2025 oleh ibu
Rafiatul Hasanah, M.pd.. Karena terdapat revisi pada produk dan
materi yang digunakan, maka setelah melakukan revisi sesuai saran
dan masukan validator selanjutnya dilakukan uji validasi kembali pada
tanggal 27 Mei 2025. Ahli materi menilai alat peraga terrarium
berbantuan LKPD dengan mengevaluasi kesesuaian antara materi yang
diangkat dengan alat peraga yang dikembangkan, ketepatan
penggunaan bahasa dalam LKPD, serta ketepatan konsep materi. Hasil
penilaian alat peraga terrarium berbantuan LKPD oleh ahli materi,
yang meliputi isi dari LKPD dan keterkaitan materi dengan alat peraga
terrarium memperoleh skor persentase sebesar 95% dengan tingkat
validitas “Tinggi”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa submateri
pemanasan global dalam alat peraga terrarium berbantuan LKPD
berbasis KPS telah memenuhi kriteria sangat valid dan
mengintegrasikan keterampilan proses sains dengan sangat baik.
Artinya alat peraga terrarium berbantuan LKPD yang dikembangkan
pada materi tersebut layak diujicobakan.

b. Validasi Ahli Media

Validasi media dilakukan pada tanggal 20 Mei 2025 oleh Ibu

Laila Khusnah, M.Pd.. Karena terdapat revisi pada alat peraga

terrarium berbantuan LKPD yang digunakan, maka setelah melakukan
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revisi sesuai saran dan masukan validator kemudian dilakukan uji
validasi kembali pada tanggal 28 Mei 2025. Hasil penilaian ahli media
memperoleh persentase sebesar 86,6% dengan tingkat validitas
“Tinggi”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa alat peraga terrarium
berbantuan LKPD berbasis KPS telah memenuhi kriteria sangat valid.
Artinya hasil tersebut menunjukkan bahwa alat peraga terrarium
berbantuan LKPD berbasis KPS layak digunakan sebagai alat peraga
pembelajaran pada submateri pemanasan global, serta layak
diujicobaka.
c. Validasi Ahli Praktisi (Guru IPA)

Validasi ahli praktisi dilakukan pada tanggal 02 Juni 2025 oleh
ibu Eka Yuliaturosida S,Pd. Selaku guru pengampu mata pelajaran
IPA di SMP Negeri 3 Purwosari. Hasil penilaian ahli praktisi
memperoleh persentase sebesar 89,2% dengan tingkat validitas
“Tinggi”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa alat peraga terrarium
berbantuan LKPD berbasis KPS pada submateri pemanasan global
telah memenuhi kriteria sangat valid. Artinya alat peraga terrarium
berbantuan LKPD berbasis KPS layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran submateri pemanasan global. Setelah dilakukan revisi
sesuai dengan saran dan masukan, alat peraga tersebut layak dan siap
diujicobakan di kelas.

Data yang diperoleh dari penilaian ahli materi, ahli media, dan ahli

praktisi memperoleh rata-rata nilai sebesar 90,3% dengan kriteria “Sangat
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valid dan dapat digunakan tanpa revisi”. Adapun hasil penilaian tersebut

disajikan dalam bentuk grafik berikut:

100%
95%

90%

89% 90%

85% 87%

80%
Persentase Validasi Ahli

W Ahli Materi ® Ahli Media ™ Ahli Praktisi & Validitas Rata-rata

Gambar 4. 15
Grafik Hasil VValidasi Para Ahli

. Analisis Uji Respon Peserta Didik

Uji respon peserta didik dilakukan di SMP Negeri 3 Purwosari,
kabupaten Pasuruan. Uji respon bertujuan untuk mengetahui respon
peserta didik terhadap alat peraga terrarium berbantuan LKPD vyang
dikembangkan. Hal tersebut dilakukan dengan cara mengimplementasikan
alat peraga tersebut dan memberikan angket yang harus diisi oleh peserta
didik terkait penggunaan alat peraga terrarium berbantuan LKPD. Dari
hasil uji respon didapatkan 2 nilai persentase, yaitu nilai persentase pada
uji respon skala kecil sebesar 91,42% dengan tingkat valid; dan uji respon
skala besar sebesar 90,05% dengan tingkat valid. Rata-rata nilai dari uji
respon peserta didik adalah 90,73% yang artinya alat peraga terrarium
berbantuan LKPD dalam kategori valid dan dapat digunakan sebagai alat

peraga pada pembelajaran submateri pemanasan global. Data yang
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diperoleh dari uji respon skala kecil dan skala besar dapat dilihat pada

grafik berikut ini:

92.00%
91.50%
91.00%

91.42%

90.50% 90.05%
90.00%
89.50%

89.00%
1

B Uji skala kecil Uji skala besar

Gambar 4. 16
Grafik Hasil Uji Respon Peserta Didik Kelas VIII A

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa alat peraga terrarium
berbantuan LKPD yang dikembangkan menarik, dapat membantu peserta
didik dalam memahami konsep pada submateri pemanasan global. Oleh
sebab itu, alat peraga terrarium berbantuan LKPD berbasis KPS
dinyatakan layak dan mendapatkan respon positif dari peserta didik
maupun dari guru IPA.

. Analisis Keterampilan Proses Sains (KPS)

Analisis Keterampilan Proses Sains yang dilakukan pada saat
peserta didik melakukan praktikum. = Setiap kegiatan yang - dilakukan
peserta didik yang sesuai dengan indikator KPS akan dinilai. Selain itu,
terdapat rubrik penilaian KPS, sehingga peneliti memberikan nilai kepada
peserta didik sesuai dengan kriteria dalam rubrik tersebut. Dari hasil
penilaian KPS yang telah dilakukan, didapatkan persentase nilai rata-rata

sebesar 85,46% dengan kategori sangat baik. Hal tersebut dapat
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disimpulkan bahwa Keterampilan Proses Sains peserta didik pada
pembelajaran materi pemanasan global dengan memanfaatkan alat peraga
terrarium berbantuan LKPD masuk dalam kategori “sangat baik”. KPS
sendiri dinilai dapat membantu meningkatkan pemahaman dan hasil
belajar kognitif peserta didik.

. Analisis Uji Efektifitas

Uji efektifitas dilakukan dengan cara memberikan soal pretest dan
posttest kepada peserta didik. Berdasarkan hasil yang diperoleh, rata-rata
nilai pretest sebesar 69,06 dan rata-rata nilai posttest sebesar 93,75. Dari
hasil tersebut dapat diketahui bahwasannya rata-rata nilai posttest lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai pretest. Untuk mengetahui adanya
keefektifan dan peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diberikan
perlakuan, maka dilakukan uji N-Gain. N-Gain (Gain ternormalisasi) yang
didapat sebesar 0,84 yang menunjukkan interpretasi tinggi, yaitu bahwa
alat peraga berbantuan LKPD efektif untuk digunakan pada pembelajaran
materi pemanasan global.

Adanya peningkatan hasil belajar peserta didik, yang dilihat
melalui capaian rata-rata nilai pretest dan posttest menunjukkan bahwa
kegiatan pembelajaran berpraktikum dengan menggunakan alat peraga
terrarium berbantuan LKPD memiliki pengaruh terhadap pemahaman
konsep dengan baik. Selain itu, dengan berbasis Keterampilan Proses
Sains peserta didik akan terlatih dalam melakukan kegiatan ilmiah seperti

observasi, percobaan, penelitian, diskusi ilmiah, dan sebagainya. Hasil
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yang diperoleh melalui tahap-tahap tersebut sejalan dengan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rima, dkk. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa melalui kegiatan pembelajaran berpraktikum dengan
memanfaatkan terrarium terjadi peningkatan pemahaman dan hasil belajar
peserta didik. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengamati peristiwa-peristiwa yang berhubungan dengan
pemanasan global dan efek rumah kaca. Melalui kegiatan tersebut peserta
didik dilatih dalam melakukan observasi yang akan dapat mengembangkan
pengetahuan yang sudah ada sebelumnya atau mendapatkan pengetahuan
baru. Pengalaman dengan peristiwa akan memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk memahami gambaran mengenai suatu konsep materi
yang berhubungan dengan pemanasan global dan efek rumah kaca dengan
lebih baik.*

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “Alat Peraga
Terrarium berbantuan LKPD berbasis Keterampilan Proses Sains pada
Submateri Pemanasan Global” termasuk kedalam kategori sangat baik.
Sehingga alat peraga tersebut dapat digunakan sebagai media
pembelajaran IPA yang dapat digunakan di- sekolah baik SMP/MTs,
khususnya di SMP Negeri 3 Purwosari. Selain itu, alat peraga tersebut
bersifat ramah lingkungan sehingga komponen-komponen yang digunakan

dapat dimanfaatkan dalam waktu jangka panjang.

% Rima, Munandar, and Anggraeni, “Pengembangan Kegiatan Praktikum Pemodelan Efek Rumah
Kaca Untuk Siswa SMA Pada Materi Perubahan Lingkungan.”
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C. REVISI PRODUK

Tahap revisi produk terrarium berbantuan LKPD dilakukan secara
bertahap dan berkelanjutan berdasarkan hasil evaluasi pada setiap tahap
pengembangan dan pelaksanaan. Proses revisi ini bertujuan untuk
memaksimalkan hasil produk pengembangan agar layak digunakan oleh
peserta didik dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Revisi diawali dengan identifikasi permasalahan, yang diperoleh dari hasil
validasi ahli (ahli materi, ahli media, ahli praktisi), observasi selama uji coba,
serta respon dari peserta didik. Pada tahap ini para ahli menilai kesesuaian
antara alat peraga terrarium berbantuan LKPD dengan tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, serta indikator KPS yang digunakan. Pengembangan alat
peraga terrarium berbantuan LKPD berbasis Keterampilan Proses Sains pada
submateri Pemanasan Global telah melalui validasi oleh ahli materi, ahli
media, dan ahli praktisi. Tahap selanjutnya yaitu melakukan revisi produk

melalui saran dan komentar validator, yang di uraikan sebagai berikut:

1. Ahli Materi

Alat peraga terrarium berbantuan LKPD berbasis KPS ini di
validasi oleh dosen ahli materi, yaitu ibu Rafiatul Hasanah, M.Pd. pada
tanggal 19 Mei 2025. Ahli materi menilai alat peraga terrarium
berbantuan LKPD berbasis KPS dengan mengevaluasi kesesuaian antara
materi yang diangkat dengan alat peraga yang dikembangkan, ketepatan
penggunaan bahasa dalam LKPD, serta ketepatan konsep materi. Pada

proses validasi tersebut terdapat beberapa hal yang tidak memenuhi
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kriteria penilaian, sehingga membutuhkan perbaikan sesuai saran dan
masukan dari validator. Peneliti menindaklanjuti masukan tersebut dengan
memperbaiki uraian materi agar lebih sistematis dan tidak terjadi
kesalahan konsep pada materi tersebut, serta menambahkan penjelasan
pada bagian-bagian yang dinilai masih kurang sesuai dengan penggunaan
alat peraga terrarium yang akan di terapkan pada peserta didik. Adapun
saran dan masukan perbaikan yang diberikan oleh ahli materi disajikan
dalam tabel 4.8.

Revisi ini bertujuan untuk memastikan bahwa materi yang
disajikan telah sesuai dengan tujuan pembelajaran dan mudah dipahami
oleh peserta didik. Setelah melalui tahap revisi melalui saran dan masukan
tersebut, kemudian dilakukan uji validasi kembali untuk memastikan
bahwa materi yang disajikan dalam alat peraga berbantuan LKPD berbasis
KPS sudah layak digunakan dan dapat diterapkan pada pembelajaran
submateri pemanasan global. Uji validasi kedua yang telah melalui tahap
revisi tersebut dilakukan pada tanggal 27 Mei 2025. Pada tahap kedua
hasil validasi sudah memenuhi kriteria penilaian yang diharapkan dan
memperoleh persentase nilai-yang tinggi, sehingga alat peraga terrarium
berbantuan LKPD berbasis KPS layak digunakan di kelas pada
pembelajaran submateri pemanasan global. Berikut tabel revisi oleh ahli

materi terhadap alat peraga berbantuan LKPD berbasis KPS:
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No.

Bagian yang
direvisi

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Penambahan
alat peraga
terrarium
(kondisi

tidak terjadi
pemanasan
global)
sebagai
media
kontrol

Sebelumnya tidak ada terrarium sebagai media
kontrol




Penambahan
indikator dan
tujuan KPS
yang  akan
diterapkan
kepada
peserta didik
(KPS dasar)
dan
disesuaikan
dengan
lembar
observasi
KPS.

Sebelumnya tidak ada indikator dan tujuan KPS
yang dicantumkan dalam LKPD

INDIKATOR KETERAMPILAN PROSES SAINS

Twwan Keversmpllan Prooes Sxome adalah wesnk melanh poserts didsh dadam
mesembkan fakis den Kossep, sorti mamps mengenbssghan wkop dan
s yany dikataphan

10l pnar Metoramipllan 1rimes Sanns Do

SabimlBmer KPS

o Menggenshan seturmld ronghin slat imdra,

g atne ' fukta yurg
relevam

» Menatat pengamatas s torpal),
« Moncatat perbodaan dan persymaan
« Memzart dasar penpelostipoiian.

o Mengganakan pesalatan ustak menentuban ubsean
siatu bonada wtan smiub mengidor sk

» Depar meodenomstinsian pervbubun wars satuan
etk e sauan peogulut e

« Mombtos kesmpulan wemsay wam beads mau
Fernarmna setebih mesgampulban data.

o Monggandesban duta i Sl

el pratik kel ding
dan ¥ A Laporan  socam
sistemuen dun jelie
o Menjebysdian hal percobaan
o Mendabeiban hasd heglatan vaath permiivg

114




Gambar
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B. PANDUAN PRAKTIRUM

B. PANDUAN PRAKTIKUM
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2. Ahli Media

Alat peraga terrarium berbantuan LKPD berbasis KPS ini di
validasi oleh dosen ahli media, yaitu ibu Laila Khusnah, M.Pd. pada
tanggal 20 Mei 2025. Ahli media menilai alat peraga terrarium berbantuan
LKPD berbasis KPS dengan mengevaluasi beberapa aspek, yaitu kualitas
desain visual, keakuratan ilmiah, interaktivitas dan fungsional, integrasi
dengan materi, serta inovasi media. Pada proses validasi tersebut terdapat
beberapa hal yang tidak memenuhi Kkriteria penilaian, sehingga
membutuhkan perbaikan sesuai saran dan masukan dari validator. Peneliti
menindaklanjuti masukan tersebut dengan memperbaiki desain media (alat
peraga terrarium berbantuan LKPD), menyesuaikan ukuran dan jenis huruf
pada LKPD, memperjelas ilustrasi dan gambar pendukung, serta
menyusun ulang tata letak agar alat peraga terrarium berbantuan LKPD
lebih sistematis dan menarik. Adapun saran dan masukan perbaikan yang
diberikan oleh ahli media disajikan dalam tabel 4.9.

Revisi ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas alat peraga
terrarium berbantuan LKPD berbasis KPS agar lebih efektif dan layak
digunakan dalam proses pembelajaran IPA submateri pemanasan global.
Setelah melalui tahap revisi melalui saran dan masukan tersebut, kemudian
dilakukan uji validasi kembali untuk memastikan bahwa alat peraga yang
dikembangkan sudah layak digunakan dan dapat diterapkan pada
pembelajaran submateri pemanasan global. Uji validasi kedua oleh ahli

media yang telah melalui tahap revisi tersebut dilakukan pada tanggal 28
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Mei 2025. Pada tahap kedua hasil validasi sudah memenuhi Kriteria
penilaian yang diharapkan dan memperoleh persentase nilai yang tinggi,
sehingga alat peraga terrarium berbantuan LKPD berbasis KPS layak
digunakan di kelas pada pembelajaran submateri pemanasan global.
Berikut tabel revisi oleh ahli media terhadap alat peraga berbantuan LKPD

berbasis KPS:



Tabel 4.9
Revisi Validasi Ahli Media
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No

Bagian yang
direvisi

Lampu pijar
di tempel
pada
terrarium
dengan
sumber listrik
menggunakan
batrai

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi
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B. PANDUAN PRAKTIRUM B. PANDUAN PRAKTIKL M
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3. Ahli Praktisi

Alat peraga terrarium berbantuan LKPD berbasis KPS ini di
validasi oleh ahli praktisi (guru IPA) SMPN 3 Purwosari yaitu ibu Eka
Yuliaturosida S.Pd. pada tanggal 2 Juni 2025. Ahli praktisi menilai alat
peraga terrarium berbantuan LKPD berbasis KPS dengan mengevaluasi
beberapa aspek, yaitu kesesuaian dengan proses pembelajaran, kepraktisan
dalam penggunaan, daya tarik dan minat peserta didik, dampak terhadap
pemahaman konsep materi, serta kelayakan untuk implementasi. Pada
proses validasi tersebut terdapat saran dan masukan dari validator. Peneliti
menindaklanjuti masukan tersebut dengan memperbaiki desain media (alat
peraga terrarium berbantuan LKPD) sesuai dengan saran yang diberikan.
Adapun saran dan masukan perbaikan yang diberikan oleh ahli praktisi
disajikan dalam tabel 4.10. Revisi ini bertujuan agar alat peraga yang
dikembangkan lebih praktis, efektif, dan sesuai dengan situasi
pembelajaran di kelas. Revisi oleh ahli praktisi terhadap alat peraga
berbantuan LKPD berbasis Keterampilan Proses Sains dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:
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Tabel 4. 10
Revisi Validasi Ahli Praktisi (Guru IPA)

Bagian yang
direvisi

Penggunaan sumber listrik dari kabel diganti menggunakan
sumber batrai.

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi




BAB V
KAJIAN DAN SARAN

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi
Pengembangan alat peraga terrartium berbantuan LKPD berbasis

Keterampilan Proses Sains ini dirancang untuk peserta didik tingkat

SMP/MTs. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

4D yang mencakup empat tahap, yaitu pendefinisian (define), perancangan

(design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Namun,

pada tahap penyebaran (disseminate) hanya dilakukan pada skala terbatas

yaitu di SMP Negeri 3 Purwosari yang berada di Kabupaten Pasuruan. Salah
satu tujuan pengembangan alat peraga berbantuan LKPD ini adalah untuk
membantu peserta didik dalam memahami konsep materi pemanasan global
dan melatih keterampilan proses sains.

Data penelitian ini menunjukkan beberapa temuan utama yaitu:

1. Validasi oleh ahli materi mendapatkan nilai 95% masuk pada kategori
“tinggi”; validasi oleh ahli media mendapatkan nilai 87% masuk pada
kategori “tinggi”; validasi oleh ahli praktisi mendapatkan nilai 89% masuk
pada kategori “tinggi”. Dari hasil validasi oleh para ahli tersebut
memperoleh rata-rata skor 90% dengan kategori “sangat valid dan dapat
digunakan”.

2. Respon peserta didik terhadap alat peraga terrarium berbantuan LKPD
berbasis keterampilan proses sains terdiri dari uji respon skala kecil dan

skala besar. Uji respon skala kecil mendapatkan skor 91,42% dengan
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tingkat “sangat valid”; uji respon skala besar mendapatkan skor 90,05%
dengan tingkat “sangat valid”. Dari hasil kedua uji coba tersebut diperolah
skor rata-rata sebesar 90,73%. Berdasarkan hasil tersebut, menunjukkan
bahwa respon peserta didik terhadap alat peraga terrarium berbantuan
LKPD memiliki hasil yang sangat baik dan valid.

3. Keterampilan Proses Sains (KPS) mendapatkan skor persentase sebesar
85,46% yang menunjukkan bahwa Keterampilan Proses Sains Peserta
didik berada pada tingkat sangat baik.

4. Keefektifan alat peraga berbantuan LKPD berbasis keterampilan proses
sains dihitung menggunakan N-gain melalui nilai pretest dan posttest.
Hasil skor N-gain yang didapatkan sebesar 0,84 yang menunjukkan bahwa
tingkat keefektifan alat peraga terrarium berbantuan LKPD tinggi. Dengan
demikian alat peraga terrarium berbantuan LKPD berbasis keterampilan
proses sains dapat digunakan dengan layak sebagai media pembelajaran

IPA pada submateri pemanasan global.

B. Saran Pemanfaatan, Disseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut

Berdasarkan = deskripsi yang diberikan ‘mengenai penelitian dan

pengembangan yang dilakukan terdapat beberapa saran yang berkaitan dengan

alat peraga terrarium berbantuan LKPD berbasis KPS, antara lain:
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1. Saran Pemanfaatan Produk

a. Bagi guru, alat peraga terrarium berbantuan LKPD berbasis KPS ini
dapat digunakan sebagai media pembelajaran IPA pada submateri
pemanasan global kelas VIII di SMP/MTs.

b. Bagi peserta didik, dapat dimanfaatkan sebagai salah satu media yang
dijadikan sebagai sumber pembelajaran IPA submateri pemanasan
global agar dapat memahami konsep pemanasan global, serta melihat
simulasi terjadinya fenomena pemanasan global secara nyata dalam
waktu singkat.

c. Penggunaan terrarium berbantuan LKPD ini disarankan digunakan
dengan hati-hati untuk meminimalisir terjadinya hal-hal yang tidak
diinginkan, seperti kecelakaan kerja, kerusakan, dan lain sebagainya.

2. Saran Penyebaran (Disseminasi) Produk

Alat peraga terrarium berbantuan LKPD bermanfaat bagi guru
maupun peserta didik kelas VIII SMP/MTs. Alat peraga tersebut dirancang
untuk membantu peserta didik mengenal dan memahami konsep
pemanasan global secara nyata dalam waktu yang singkat melalui
pengalaman langsung. Selain itu juga berperan dalam membantu peserta
didik mengembangkan keterampilan proses sains, mengembangkan sikap
ilmiah, serta menanamkan sikap peduli lingkungan kepada peserta didik.

Oleh karena itu, pada tahap penyebaran ini, disarankan

penyebarluasan alat peraga terrarium berbantuan LKPD berbasis KPS ini
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dapat disebarkan ke sekolah lain pada kelas VIII, baik di SMP maupun

MTs dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik.

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Saran untuk pengembangan alat peraga terrarium berbantuan

LKPD berbasis KPS adalah sebagai berikut:

a.

Pengembangan berikutnya dapat menambahkan variasi lainnya
sebagai simulasi terjadinya pemanasan global untuk memperluas
pemahaman peserta didik terhadap penyebab dan solusi pemanasan
global.

LKPD yang menyertai terrarium dapat dikembangkan dalam bentuk
digital interaktif agar pembelajaran lebih menarik dan sesuai dengan
era teknologi pendidikan

Disarankan pada penelitian berikutnya dapat melakukan uji efektifitas
alat peraga terrarium berbantuan LKPD dalam skala yang lebih luas,
seperti jenjang pendidikan dan lingkungan sekolah yang berbeda
(misalnya sekolah yang berlokasi di dataran rendah dan dataran
tinggi) untuk mengetahui sejaunh mana efektifitas produk tersebut
dalam konteks yang beragam.

Disarankan pada penelitian berikutnya dapat memanfaatkan sensor
digital untuk mengamati suhu, kelembapan dan kadar CO2 dan Ox.
Disarankan pada penelitian berikutnya untuk memperhatikan

pemilihan tanaman sesuai dengan jenis dan karakteristiknya.
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Lampiran 1. Pernyataan Keaslian Tulisan

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN
Yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama : Adela Oktavia Prawiswari
NIM 211101100013
Program Studi : Tadris llmu Pengetahuan Alam
Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan

Institusi : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak
terdapat unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah
dilakukan atau dibuat orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah
ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka.

Apabila di kemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat
unsur-unsur penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain, maka saya bersedia untuk
diproses sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa paksaan

dari siapapun.

Jember, 28 Oktober 2025

Saya yang menyatakan

8% iy

mwtmaun

Adela Oktavia Prawiswari
NIM. 211101100013




Lampiran 2. Matriks Penelitian dan Pengembangan

MATRIKS PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
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Rumusan

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Masalah
Pengembangan | 1. Bagaimana 1. Alat Kelengkapan 1. Informasi: . Tempat dan Subjek Uji
Alat Peraga Validitas Alat Peraga komponen, a. Guru IPA Coba: Peserta didik
Terrarium Peraga Terrarium fungsi b. Peserta Didik kelas VIII A SMP
Berbantuan Terrarium 2. LKPD mekanisme, kelas VIII Negeri 3 Purwosari,
LKPD Berbantuan 3. KPS kelayakan SMP/MTs. kabupaten Pasuruan.
Berbasis LKPD 4. Submateri terrarium 2. Dokumentasi . Jenis Penelitian:
Keterampilan Berbasis Pemanasa berbantuan 3. Bahan rujuakan: Penelitian dan
Proses Sains Keterampilan n Global LKPD sebagai Buku dan jurnal pengembangan
Pada Materi Proses Sains alat peraga pada | 4. Uji Validasi ahli: (Research and
Pemanasan Pada submateri a. Ahli materi Development).
Global Kelas Submateri pemanasan b. Ahli media . Model Pengembangan
VIl Di SMPN Pemanasan global c. Ahli praktisi 4D:
3 Purwosari Global Kelas Keterbacaan (quru IPA) a. Define
VIl Di LKPD, 5. Uji Respon Peserta b. Design
SMPN 3 kesesuaian isi Didik: c. Develop
Purwosari? dengan konsep a.. Subjek uji d. Disseminate
Bagaimana pemanasan respon dari Teknik Pengumpulan
Respon global, peserta didik Data:
Peserta Didik keterkaitan KPS kelas VIII SMP a. Angket: angket
Terhadap Indikator KPS: Negeri 3 kebutuhan peserta
Penggunaan Mengamati, Purwosari. didik, angket respon
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Alat  Peraga
Terrarium
Berbantuan
LKPD
Berbasis
Keterampilan
Proses Sains
Pada
Submateri
Pemanasan
Global Kelas
VI Di
SMPN 3
Purwosari?
Bagaimana
Keterampilan
Proses Sains
Peserta Didik
Dalam
Penggunaan
Alat  Peraga
Terrarium
Berbantuan
LKPD
Berbasis
Keterampilan
Proses Sains
Pada

Mengklasifikasi,
Mengukur,
Menyimpulkan,
Berkomunikasi
Pemahaman
konsep
pemanasan
global
menggunakan
terrarium
berbantuan
LKPD

b. Uji respon
dilakukan
dengan dua
cara, yaitu uji
respon Skala
kecil dan uji
respon skala
besar.

6. Uji Efektifitas:

a. Pelaksanaan

Pretest

b. Pelaksanaan
Posttes

c. Uji N-Gain

peserta didik, angket
validasi ahli

b. Observasi
Keterampilan Proses
Sains (KPS)

c. Tes

5. Instrumen Pengumpulan
data:

a. Angket uji respons
skala kecil yang
dilakukan oleh 10
peserta didik.

b. Angket uji respon
skala besar yang
dilakukan oleh 32
peserta didik.

c. Instrumen Validasi
- Ahli materi
- Ahli media
- Ahli praktisi

(guru IPA)

d. Instrumen Lembar
Observasi KPS

e. Uji N-Gain: melalui
pretest-posttest.

6. Jenis Data

a. Data Kuantitatif:

diperoleh dari hasil
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Submateri
Pemanasan
Global Kelas
VI Di
SMPN 3
Purwosari?
Bagaimana
Efektifitas
Penggunaan
Alat  Peraga
Terrarium
Berbantuan
LKPD
Berbasis
Keterampilan
Proses Sains
Pada
Submateri
Pemanasan
Global Kelas
VI Di
SMPN 3
Purwosari?

validasi para ahli, uji
respon peserta didik
dan uji keefektifan
menggunakan N-
Gain.

b. Data Kualitatif:
diperoleh dari kritik,
saran, dan masukan
dari validator dan
juga respon peserta
didik.

7. Analisis Data

a. Analisis data hasil
validasi para ahli.

b. Analisis data uji
respon.

c. Analisis data
Keterampilan Proses
Sains (KPS)

d. Analisis data
keefektifan.
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Lampiran 3. Surat izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
.l" UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
-— .5 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
AMRSERR. | yararam No 01 Mangl Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

2o vy $iooIq Website www hitp/ftik uinkhas-jember.ac.id - Email farbivah, icinjemberia gmail com

Nomor : B-12627/In.20/3.a/PP.009/06/2025
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SMP Negeri 3 Purwosarn
Kecamatan Purwosari, Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa Timur

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM ;211101100013

Nama . ADELA OKTAVIA PRAWISWARI
Semester . Semester delapan

Program Studi : TADRIS ILMU PENGETAHUAN ALAM

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai “Pengembangan Alat Peraga
Terrarium Berbantuan LKPD Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains
Peserta Didik Pada Materi Pemanasan Global Kelas VIIl SMP/MTs"; selama 3 (tiga)
hari di lingkungan lembaga wewenang Bapak/Ibu Dra. Suci Asri Lukitowati.

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 02 Juni 2025
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Lampiran 4. Surat Keterangan Penyelesaian Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN PASURUAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPT SATUAN PENDIDIKAN
SMPN 3 PURWOSARI SATU ATAP
AKREDITASI” A”

JI. Arjuno Dsn. Ketuwon Ds.Sumberejo Kee. Purwosari Kab, Pasuruan
Kode Pos 67162 No. Telp. & 081230249440 e-mail : smpn3_pur@yahoo.co.id
~NSS: 20.1.05.19.08.137

SURAT KETERANGAN
Nomor: 803/0269/424.071.703/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dra. Suci Asri Lukitowati

NIP : 19670404 199802 2 004

Pangkat / Gol Ruang : Pembina Utama Muda / IV ¢

Jabatan : Kepala SMPN 3 Purwosari Satu Atap
Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : Adela Oktavia Prawiswari

NIM :211101100013

Semester 2

Program Studi : Tadris Ilmu Pengetahuan Alam

Yang bersangkutan benar-benar telah melakukan Observasi dengan judul “Pengembangan
Alat Peraga Teranium Berbantuan LKPD Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains
Peserta Didik pada Materi Pemanasan Global Kelas VIII SMP”

Penelitian tersebut dilaksanakan selama 1 (satu) bulan.

Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




Lampiran 5. Jurnal Kegiatan Penelitian
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN
No Tanggal Kegiatan Paraf
1. 11-12-2024 | Penyerahan surat izin observasi sekaligus wawancara
guru [PA SMP Negeri 3 Purwosari
2. 17-12-2024 | Pembagian angket analisis kebutuhan siswa %/
3. | 31-05-2025 | Penyerahan surat izin penelitian kepada pihak sekolah W
4. 02-06-2025 | Validasi produk oleh ahli praktisi (Guru IPA) dan
pelaksanaan pretest kepada peserta didik kelas VIII ‘?/
SMP Negeri 3 Purwosari
5. 03-06-2025 | Uji skala kecil W
6. 04-06-2025 |~ Uji skala besar
- Kegiatan Praktikum Terrarium Pemanasan Global Q
- Posttest
7. | 21-07-2025 | Penyelesaian penelitian &/
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Lampiran 6. Angket Validasi Ahli Materi (Sebelum Revisi)

A S Catata
~alatan
s Indikator Penilaian
Penilaian : P Y Validator
112]3]4]5

AL Kesesuanian Materi

I Kesesunian | 1. Materi yang disampaikan v N“S“""
dengan sesum  dengan Capasan
kurikubum Pembelajamn  (CP)  dan

tjuan pembelajacan.

2. Ketepatan 2. Maten mcngmi* 71 T A
Konten pemanasan global v MM

ilmiah
Yl . WU W B PN NN S 7 PP,

3. Kewhpm 3. Informasi mencakup y Ma M ‘,‘w
maten penyebab, proscs, dampak,

dan  solust  pemanasan

global

B. Keakuratan lmiah

4. Kescsuaian | 4. Konsep pemanasan global v
Konsep sesust  dengan  literatur
lmiah terkini

5. Tidak $ Tidak terdapat kesalahan
Mengandung konsep  atau  informasi v
Miskonsepsi keliru

C. Keterpaduan dengan Alat Peraga 1

6 Hubungan | |6, Maten mauluhms Tungsi "“.. W

yl g Mo o o  dan pevggunann, L gt B I

Q1] Psonommnin Y | pomgsy, () ] A |} 15 15

7. Relevansi 7 Elemen vmnl dalam-alat | 1 i
Visual W mmlulung 1 f *1 Vut.‘

pemahaman maten

| l |
ettt it s gl i e ——— - 4 i 4 v 4 T a— o —
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% Fhemen  viwal  dalam

LKPD mendukung V| Byl
pemahaman maten
1. Keterbacaan dan Kejelasan o o
X Bahass yang [9 Babasa  dalam  LKPD
Digunakan Komunihauf, sesuni ¥
dengan  tingkat
pemahaman peserta dudik
0 Keelasan 10 Mater:  dalam  LKPD | Masuh Hp

Penyajian disusun  dengan  struktur v b (-M M

yang runtul dan  mudah %
. F 1 faeas
K. Nilal Edukatif dan Inovatif
10, Daya Taok |11 Matens  dopat _ menarik |
Maten sikop rmsa  mgin  Wwhu v
peserta dihik terhadap isu
hinghungan
1 Nilai 12 Mates  disampaikan |
Inovatif dengan pendekatan atay v
we  yang  barw  dan
menartk

e ~ : | —

Bl SES WS SRR ———

Kami juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan tan mengenm bagian
yang salah, jenis kesalahan dan saran socara tertubs pada kolom yang tersedia. Atas
kesodiman Bapak/Thu untuk mengist lembar penilatan ini, kamt ucapkan terima kaxih.




>

Mm-mmwm-mpﬂ yaomy A crwbangkan
P Wu

Saran dan Romentar

Kevimpulan

Alat Peraga Terranum berbontuan LKPD i denyatakan®
1 Laysk dsgjecobakan & keles tnpa revis
O Layak ihupscobakan 3 kelas Sengan revan
3 Tadak bavak dwmgprcobakan & kelas

*} Lioghan salah sang

A Rafuatnt Masansh \{ P
I AN R T Do
| B M D L amsoumsasaones
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Lampiran 7. Angket Validasi Ahli Materi (Sesudah Revisi)

N B [ e
: ':’:;. Indikator  Penilaian ;:::::'
t ij2]3]4]s
A. Kesesuaian Matert | =
T Koscsuian | 1. Materi yang disampaikan | |
. dengan sesuat  dengan  Capaian v/ 3
. hurikulum Pembelajaran  (CP) dan '
‘ tgjuan pembelajaran. n b
- 2 Kewpatan |2 Maten - mengenai | !‘
| Komsen pemanasan global v e !
disajikan dengan benar dan
itmiah |
3. Kelengkapan | 3. Informasi mencakup
materi penycbab, proses, dampak, ( v
dan solusi  pemanasan !
global
B. Keakuratan limiah
4. Kesesuaian | 4. Konsep pemanasan global ¢
Himiah | terkini
5. Tidak S Tidak terdapat kesalahan ,
Miskonsepsi keliru
C.Keterpaduan dengan Alat Peraga !
6. Hubungan; 1 6. Materl imendulumg: fangsi 5 | I |\
vy Al 5 um;. AT FiTIRINI AR
1§ 7mmmwumu | 1
Vil | pergs |\ menduking f Y |
S ) J



7 o
4
E ;‘ AL

(% Flemen  visusl  datam T 2
L LKPD mendukung v
| pemahaman maters
in l\nfdutundlul(ddnu { T
"% Bohasa yang | 9 Bahaa  dalam  IKPD
‘1 Digooskan. | Komusikatil,  sesusi 4
: - dengan tingkat
pemahaman pescrts didik
9 Kejelasan 10, Materi  dalam  [KPD S T
Penyajian disusun dengan  struktur »
F. Nilai Edukatif dan Inovatif
o e Torik [ 1T Mster~ dapl]” ot 1
Matei. | sikep rase lingin tebu| v
peserta didik rerhadap isu ‘
linghungan A By :
11, Nilai 12. Materi &mwﬂu;’?- 1
Inovatif dengan pendekatan atau | | } :
ide  yang baru dan i v

|
t

Kami juga berharap Bapak/Tbu berkenan memberikan isian mengenas hagian
yang salah, jenis kesalahan dan saran secara tertulis pada kolom yang tersedia Atas
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penifaian ini. kami ucapkan terima kasth

Pertanyaan
'77\‘{1‘1‘(("‘ - F | Y 7%
JL'L TA “}‘ v.b‘lxtnmm Mi‘, V.__r“ (1__/
 penciti?. hfmmﬁf Pan  menamindion KPC qowe .
J.LLA Wfﬁ{“ﬁfﬁﬁmrs SAAD
g(gs 5 «&%xiﬂAVA BYV ARG ISV,
B | )
| E; M B ER

[ X
chin

L

B
L/
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20 Menmt Bapak T aps yang ownpad beburangan profd vany dicmbarigkan
PRI i rrevsvenopianes

L L T T 78 3 S A L 1 2 L e e s Py S e R

.................

Kesimpulan: .
mwmm‘mmmwm'k
@m&ma kelas tanpa revisi

> nmwmawww

A
3 rumwmaw A
1Lm¢kaﬁnhbm —— - gu— X
v » "
>
—="

mﬁm s

UNIVERSITAS ISLARA R GERI
KIAI HAJI ACHM@%&DD Q

ENIP. 1987 H 0201903 20061

JEMBER



Lampiran 8. Angket Validasi Soal Pretest-Posttest (Sebelum Revisi)

i Skala P
No. Aspek Penilaian Fesliaten Validater
1{2]3(4]5
1| Kewsatan soal denpan indikator v
T3 [ Morn yang  ditanyakan  sesusi “dengan | |
i Nompetensi yaog diukur E % - {
3. | Kunci jawaban repat, dan hanya mermlik
sate kunct jawaban
4. | Pilihan jawaban (untuk soal pilihan ganda
homogen dan logis)
5. | Tingkat kesukaran sesuai dengan tujuan tes b
6. | Bahasa  yang digunakan  jelas - dan o
komunikatif
7. | Rumusan soal disajikan dengan tepat =4
8. | Soal tidak menimbulkan multitafsir V]
g, | Pilihan jawaban berbentuk angka disusun e
berdasarkan urutan besar kecilnya angka
10.| mstruksi soal jetas Y
11| Tata Jetak dan format rapi bt
(sumber: Zainal Arifin, 2016}

Kami juga berharap Bapak/lbu berkenan memberikan isian mengenai bagian yang
Saran dan Komentar

rwq,“««h-"':xﬂwacﬁwi '

....................................................................................................

p%« LR ey 53? fv‘f"'& .........................

|: ¢ |I.'.) L P
@mwamwm
AL mmanjwaw :
B Wi‘uw S’ A o2 A A R J
) N ,:m,‘ﬁ.’..‘.k.‘.z‘.nls
-t -"{,i v

ﬁlunu

(NIP. 198711202019032006)
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Lampiran 9. Angket Validasi Soal Pretest-Posttest (Sesudah Revisi)

. T
| .\0.[ .\tpck Penilaian atatan
(s | Lz s[cTs | Validater
1 kmwm soal J..-ng.m mdulam i )} |
T3 Kejelasan rumasan soad A
Pyt e e s S T T T
. UGN fCS " . E S B
4 | Bahasa sang digunokan jelas 6-4 I A
i homunikatif i » -
< ihhhm awaban (untuk soal palibn 1 - v
. gandahomogendanlogix) | . | o
6. | Kunci jawaban tepat i [V t
7. | Soal tidak menimbulkan multitafsir | V L
[g' Soal mengukur  kompetensi  yang Vv i
9 T inswruksi soal jetas | v 1
[10 | Tata tetak dan format rapi v |

Kami juga berharap Bapak by berkenan membenikan isian mengenai bagian yang
salah. jenis Nesalahan dan soran sccara tertubis pada kolom yang torsedia. Atas
kescdisan Bapak Thu untuk mengisi lembar penilaian ini. kami ucaphan terima Kasih.

Saran dan Komentar
- el W ..... Mw anthen

Kesimpulan:* i

oL layd&wxmmkcmwmh
2. Layak digjicobakan di kelas dengan revise
3. Tuhlhyakdmjkobah-dikdn
‘)Lm;umulahm’tx} .‘ |

I L

VY A Y W ¥ & YW
KIAI HA L [
E9® A8 K AR{LANA

ma Eaber -rrog tnFhed gl

N Wwougo;abs
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Lampiran 10. Angket Validasi Lembar Observasi KPS (Sebelum Revisi)

< o Catat
Ne. Aspeh Conllaban Fenilaian v yeas
Iu}xlslals aliddator
T | Resesomsan el o denaan  fupaan |
o ? hetoramprlan proscs sans 4 1 F“ﬂ'?;
2. | Kepelasan inhikator o shans bomibar observass | v t A
'; | Keteruhuran hsyteris penmbaan antar indrkstor 7 1 ‘\/‘
iy hetcrampilan proses sain. ! i -
4 | Koosntens krtena (-..rnlaun antar indikator . | /] I
| dalam satuhetornmpidn i . o )
5. | Kesesuaian format kmlm observass dengan s |
kegiatan pembelajaran JLV.. o Sad i
6. | Kepraktisan penggunsan lembar observasi di o i
lapangan -
7. | Kelengkapan aspek  keterampilan  proses ks
sains yang diamati
8. | Kejelasan  petunjuk  penggunaan  lembar ol
obscrvasi ketcrampilan proses sains.
9. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami v
10.| Lembar  observasi  dapat  mengukur A
| peserta didik sccara objektif

kemampuan
(sumber: | Wayan Suja, 2021)
Kami juga berharap Bapak/Tbu berkenan memberikan isian mengenai bagian yang
salah, jenis kesalahan can saran secara tertulis pads kolom yang tersedin. Atas
kesediaan Bapak/Thu untuk mengisi lembar penilatan ini, kami ucapkan terima kasih.

Saran dan Komentar

................................................................................................

Layak diupicobakan di kelas tanpa revisy
C)mwatmmm.
L3 Mmumatm
")L-d-l-l-lm .

varal/ |

Q\‘/”"V%

Rafiatul Hasanah, M P
NI 1957120201903 2000
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Lampiran 11. Angket Validasi Lembar Observasi KPS (Sesudah Revisi)

i — ST
Catatan
Ne. Aspek Penilaian Penilaian
1 Ia A 4 & Validator
T 5 Kesesuaian indikator | dengan twuan . | \/ -
.o beterampilan proses sains Ferafsspront > 3
+

% Keiclasan indikator dalam lembar obsenast 1|
..... T T G S S T

3 Reteruhuran hritena penilaian antar indikator | w,
. Keterampilan proses sains ‘»_ h__,,_ O R
- g Koasistenst Aeitenia penilaian antar md.m i ‘\A
| dalam rubnk Lol )| 3
< Resesuatan format lembar obserast dengm | \/f
L Kegiatan pembelajaran o
6. Keprakusan penggunaan fembar obsers asi dn | ]
o J3pangan ¢ :
= [ Kelenghapan aspek  ketcrampilan proses i v k& 9«0
.,.._.,.’:‘_'.'.".’. yang diamate :
g kqthsm pcmmul. penggunaan lcmhr Y.
| observasi keterampilan proses sains N |
2. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami | L
10, Lembar  obsenvasi  dopat  mengukur | | v
i kemampuan peserta didik secars objektif | i i

(swnber. | Wayan Suja. 2021)

Kami jugs berharap Bapak 1bu berkenan memberikan isian mengenai bagian yang
salah, yenis hesalahan dan saran secara tertulis pada Kolom yang tersedia. Atas
kesediaan Bapak Ibu untuk mengisi lembar penilatan ini. kami ucapkan terima kasib.

T D SYT"TS A & I T aRi

komfn‘ FRSQ AQ ¢
1 )1y ah diugicobak s & Lelas tanps m.i. :
% ] » [ ¥ i
v#ﬂ; IM‘G\A,&NMM&MM
*: ! m,km salah ‘.-lu

Raflatul Hasanah. M.PJ
INIP 1987120201903 20061



Penilaian

L. Daya
Visual

Tank

‘A, Kualitas | un-u Visual

Indikator
menank

1. Desain

perhatian peserta didik

“m:i:-m ,

Wama

PR

.\ |

2 Kesesumian

p '_15' m't“‘}:“_w_"_‘_. AN
B. Keakuratan lmiah

T Penggunaan wama _dan
bentuk mendukung
kenyamanan  visual  dan
fungst  alm peraga
terrrm

- —

4 Penggunaan wama  dan

Lampiran 12. Angket Validasi Ahli Media (Sebelum Revisi)

2 Desain LKPD menank |

bentuk mendukung
kenymmanan  visual  dan |
fungx LKPD 1\

S Tampilan anta  bagian
alat peraga konsisten dan !
tidok membingungkan

6 Tampilan antar  bagian |
LKPD  koensiaen  dan

Penggunaan

? Bnlno )ans dqmnalmg
umuk ala pcrm knh-h' |
- aman: d.an
) lmglmu
X l'uhalalp-usm tevmanm

1ndak mhe

un’_ah _- A

Catatan
Validator

hayian I
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tajam berbahaya,

6. Portabilitas dan
Keprakusan

9 Alast  peraga  mudah
icindald fisi
dan digunakan di kelas

e

C. Interaktivitas dan Fungsional

?7.Mm
i Penggunaan

10. Alat  peraga  terranum
Mudah digunakan oleh

£UIN MAUpUn  peserta
ik

ll.LKPDMbw
oleh  gury  maupun
peserta didik

S s

8 Interakfivitas

12 Alat peraga dan LKPD
memungkinkan
keterhibatan pesernta didik
dalam proses
pengamatan sty
ckspernmen

) Ketepatan

13. Alat peraga  teranum
benar-benar miendukung
global secara nyata

- D. Integrasi dengan Materi

i - .y
10 Keterpaduan Jl.. Desain  alat  peraga
| a
| ¥ ‘ 5 . ‘_ WAES ] (N =N ““‘a"
UNIVERSIEAS IS AN,

konscp pemanasan global |

1

2 S

THYTY ]
< L7
BEIVIAN ‘

Al HA Hzsissa f ATh I QUThDTOY
I} A AR A RS L S Desain ~LKPD * Sclarast 2 [ | “ 4] & &7 g 1
i N
' ¥ konsep alat
‘ “ ‘,m LY fl.‘ 4 ma
! 7 Termnum pamsnn .
: glnhal\ang drvampaihan i !
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T g
terhindap membanty visualisas
IPemahaman konsep  abstrak  mengads v

konkret

E. Inovasi Media

12 Keterbaruan | 7. Alnt poraga teranum
Ide menunjukkan inovast

dibanding alm  peraga

konvensional

13, Kreatvitas K8 Cara pcnyac'npaim

Penyajan konsep melalm  alar
peraga terrarium ‘/
berbantuan LKPD
tergolong  kreatif  dan
menarnk

Kami juga berharmp Bapak/Ibu berkenan memberikan isian mengenai bagian
yang salah, jemis kesalahan dan saran sccara tertulis pada kolom yang tersedia. Alas
kesedinan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, kami ucapkan terima kasih.

Pertanvaan

1. Menurat Bapak/lbu apa yang menjady kelebithan produk yang dikembangkan

PRI o v arvs s s pwnmmmmam o 1n S oy SR v v G B 87 7 AW 0 AN T AT N a8 om0

2 Menurut Bapak/Tbu apa yang menjadi kekurangan produk yvang dikembangkan
mmlm’:.'
faraken fempy

+ A T A g

. 7R

N
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Saran dan Komentar
- Lomp! Jdsbrys A pepst o Vmaun R pmbe
Menyen 1o p? bemmpio— - (4,0,¢) .

1

Keumpulan:
Al Peraga Terranium berbantuan L.KPD i dinyatakan®):

1. Layak digyicobakan Jdi kelas tanpa revis)
2\ Layak diujicobakan di kelas dengan revisy
" Tiudak layak digpcobakan di kelas

*) Lingkan salah satu

Laila Khusnah. M Pd
(NIP, 19840107 201903260



Lampiran 13. Angket Validasi Ahli Media (Sesudah Revisi)
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Aspek _—_— Catatan
Penilaian s mr Validator
'P[’f‘i’ B
A Kualitas Desain Visual 1 1]
1. Daya Tank 1. Desain alat  poraga | ‘ hA
Visual termanum menarik | BEE ‘
| perhatian peserta didik : 1 :
3 Desain LKPD  menank | | :
perhatian pesena didik { | lVi
2 Kesesuatan 3. Penggunaan wama dm} i { ’
Wama  dan | bentk mendukung | | ‘
Bentuk | kenyamanan sisual dlnl’ \/ !
; fungsi alm Wl‘ i ’!
{ werrariam I |
3 Penggunasn  warna &;-?:“ ) 1 ; g
bentuk mendukung | ‘
kenyamanan visual dan 1 i
3 Konsistensi | 5. Tampilan antar bagian | | | I
Desain alat peraga konsisten dan !§ ol |
| tidak membingunghan | 1
|6 Tampilan antar bagian r‘r 1
5 LKPD konsisten dan vl
B Keakuratan lmish |
U NIVE \‘j","h, pchage bt LANAIN . GERI |
aman. dan p‘
LAY LY ATfese 1A I AN C TN TN
475 Wenmanen] 1) 5f Tada spStnen erarinl{ IR IFIUIA AT AT TG
L_,_,‘mm N T ridak ada bqnu“ 1 vl :x:"——.“_ ) N
i Y L o )



tagam herbabay A aman,
bagi peserta didik
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& Porabilitas d.m 9 Alat peraga mudah? ‘ ‘
Keproktisan dipindahkan,  dissmpan, . ‘ Ve
; - dan digunakan di kelas ol
;‘C. Interaktivitas dan Fungsional 1 : * 3
7 Kemudahan 10, Alat  peraga  termarium | l
Penggunaan  Mudah digunakan olch |4
| . guru maupun  peserta | (V] |
i didik -
| 11, LKPD mudah digunakan | .
oleh guma  maupun | v
peserta didik
8. Interaktivitas 12. Alat peraga dan LKPD
Alat memungkinkan
keterlibatan peserta didik v
dalam proses
pengamatan atau
cksperimen ;
9. Ketepatan 13. Alat  peraga terrarium ! B
Fungsi ' benar-benar menduiung . 'V
1 global secara nyata 4
D. Integrasi dengan Materi 7 f
1. Keterpaduan ?4. Desain alat  peraga ‘ ‘
dengan materi |~ terrarium selaras dengan | o
g konsep pemanasan global ; ' -
o vang dosampalkan E ;’
- "D e N N L
UNIVERSI *d,.nJL,m % NECERI
[AIHA H EnTED KIDDIO
mf‘%\ | g i 1.4 ?m?'w?!ki j xf’\u! _L;'J : J} .
N

J E

s
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",N_.I'Mm_:m. e Al p‘.uqa' num‘mﬁr
terhadap membanty wivenlivas
Pyevabanian bonap abotiad  menpadi

: konk et

1 tnos asi Meshia

T2 Reterbaruan 17 Alat poraga m.‘m’-n; ;

hde mennjuk kan wevan |
dibanding -fl-t' petagn .

ISP S P OR—

Sanvensional F ol od

CAY Kreativitas 1K Cara peny ampeian H I Pl
Peny agtan Ronwp  melalui alat ‘
petagn  werranium ‘ 1

bethantuan LKPD -V

terpolong hreatil dan

|
|
menarik j '

Kami juga berharap Bapak/lbu berkenan memberikan isian mengenas bagian
yang salah. jenis kesalahan dan saran secars tertulis pada kolom yang tersedia Atas
Kenediaan Hapak/Tha untuk mengisi lembar peniluian ini. kami ucaphan terima kasih

o .;.';' 3

T Mot lhnhlfhum i mmﬁkkﬁof-mm“ yang dibembanyhan

: __z;r‘ .
e

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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...............................................................................................
.................................................................................................
.....................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
....................................................................................................

Kesimpulan:
Alat Peraga Terrarium berbantuan LKPD ini dinyatakan®):

@ Layak diujicobakan di kelas tanpa revisi
3. Layak diuficobakan di kelas dengan revisi
3. Tidak layak diujicobakan di kelas

*) Lingkari salah satu

Jember.28. M&_.....2025
Validator

A

Laila Khusnah, M.Pd
(NIP. 19840107201903200)

¥ - ~
. P )|
g g e
! i ] 1
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Lampiran 14. Angket Validasi Ahli Praktisi (Guru IPA)

Aspek Skala Penllalan Catatan
Indikator
Penilaian 1(2|3(4|5| Validator
A. Kesesuaian dengan Proses Pembelajaran
1. Kesesuaian 1. Alat peraga berbantuan v
dengan LKPD mendukung
Kompetensi pencapaian CP
Pembelajaran
IPA/Lingkungan
2. Relevansi 2. Konten  alat  peraga v
dengan  Materi berbantuan LKPD cocok
Pelajaran dengan topik pemanasan
global
B. Kepraktisan dalam Penggunaan
3. Kemudahan 3. Alat Peraga mudah v
Penggunaan  di dipahami dan
Kelas dioperasikan oleh guru
maupun peserta didik
4. LKPD mudzah dipahami Vi

dan dioperasikan oleh
guru  maupun  peserta

didik
4. Ketersedisan 5. Bahan yang digunakan v
dan Kelayakan mudah ditemukan dan
Bahan layak digunakan di
sekolah
5. Wakt | 6. Penggunaan alat_peraga ¥
Penggunaan sesuai  dengan  waktu i
yang Efisicn yang tersedia dalam
: pembelajaran
C.Daya Tarik dan Minat Peserta Didik W,

6. Ketertarikan 7.Alat  peraga mampu
Peserta  Didik menarik perhatian dan
terhadap Media minat peserta didik




166

8. LKPD mampu menarik v
perhatian  dan  minat
peserta didik
7. Keterlibatan 9. Mendorong peserta didik v
Aktif  Peserta untuk terlibat aktif dalam
Didik kegiatan pembelajaran
D.Dampak terhadap Pemahaman Konsep
8. Pemahaman 10. Membantu peserta didik Vi
Konsep memahami konsep
pemanasan global dan
ckosistem
9. Pengembangan | 11. Mendorong pengamatan,
Keterampilan eksperimen, dan v
Sains pemikiran ilmiah peserta
didik
E. Kelayakan untuk Implementasi
10, Potensi _ untuk | 12, Alst  layak  dan v
Digunakan  di memungkinkan
Sckolah diintegrasikan  dalam
_ pembelajaran IPA
11. Dukungan 13. Alat menambah variasi v
terhadap Variasi dan tidak monoton dalam
Pembelajaran proses belajar

Kami juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan isian mengenai bagian yang
salah, jenis kesalahan dan saran secara tertulis pada kolom yang tersedia. Atas
kesediaan Bapa.l:/lbu untuk mengisi lembar penilaian ini, kami ucapkan terima kasih.

Pertanyaan

......

mnwm

AR

apa yang menjadi kelebihan produk yang dikembangkan
....... mamssm\sm....m..wmw..kg
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.....................................

2 :::'T:;"?gvh ‘0‘ mfm m‘w{ fylu ’35 %i:molll;.\:l

......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................

Kesimpulan:

Alat Peraga Terrarium berbantuan LKPD ini din "
@“‘Y‘k diujicobakan di kelas tanpa revisi

2. Layak diujicobakan di kelas dengan revisi

3. Tidak layak divjicobakan di kelas

*) Lingkari salah satu

o Yoloneade
. '. (NIP; (Q@}D?WJO(W



Lampiran 15. Angket Uji Respon Skala Kecil

\.

B.

ANGK ESP ISWA LA

IDENTITAS ALAT PERAGA

Aspek Maten : Pemanasan Global

Subjek Penclitian : Peserta Didik Kelas VIIT SMP Negeri 3 Purwosari
Peneliti : Adela Oktavia Prawiswari

IDENTITAS PESERTA DIDIK

Nana Jetcer gtz pn ©

No absen : 13

Kelas : VP

Mohon untuk memberikan tanda centang (V) pada kolom penilaian sesuai

denzan pendapat anda terhadap alat peraga Terrarium Berbantuan LKPD pada materi

Pemanasan Global. Adapun indikator penilaian sebagai berikut:

.1 = Sangat Kurang
2 Rurang
3 = Cukup
4 = Baik
5 =Sangat Baik

Penilaian

No. Pertanyaan

1|2[3]a]s

Penilaian Kualitas dan Keterbacaan Media

Jenis dan ukuran teks dalam LKPD dapat dibaca /

dengan jelas.
Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah
dipahami.

Kalimat yang dlgunaknn dalam LKPD Jclas dan
.| tidak membi '

NS

‘Penggunaan warna dnhm "LKPD 'sesuai dan |

| memperjelas teks.
Petunjuk penggunaan alat peraga terrarium dulam

__| LKPD mudah dipahami dan diikuti.

"'ll Bl el W -~

“6. | Tampilan alat peraga informatif

7. | Tampilan LKPD informatif

(Sumber: inta Miftahu Uzlifah, 2024)
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Lampiran 16. Angket Uji Respon Skala Besar

NGKET UJI RESPON SAR

IDENTITAS ALAT PERAGA

Aspek Materi : Pemanasan Global

Sabjek Penelitian : Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 3 Purwosari
Penelit : Adela Oktavia Prawiswari

IDENTITAS PESERTA DIDIK

Noamna Doen Tlrey suafea

No absen -3

Kolas :Vr!l fl /8x

Mohon untuk memberikan tanda centang (V) pada kolom penilaian sesuai
dengan pendapat anda terhadap alat peraga Terrarium Berbantuan LKPD pada materi
Pemanasan Global. Adapun indikator penilaian sebagai berikut:

1 = Sangat Kurang
2= Kurang

3 = Cukup

4 = Baik

S =Sangat Baik

Penilaian

1|23 |as

No. ' Perﬁnyinn

A. Aspek Keterbacaan

1. | Buhasa yang digunakan dolam LKPD mudah 1 ‘/
L dipahami.
2. | Penggunaan wama dalam LKPD sésuai dan {
mempetjelas teks.
3. | Petunjuk penggunaan am peraga terrarium dalam /
LKPD mudah di
4. | Kalimat yang dignuakan dalam LKPD jelas dan ' /
tidak membin;
5. | Tampilan alat peraga berbantuan LKPD informatif v
B. Aspek Kemenarikan .
.| Bentuk dan tampilan alat peraga terrarium menarik » v
[ 7. | Bentuk dan tampilan LKPD menarik
8. | Percobaan dengan terrarium menyenapgkan dan. 7'
membuat belajar jadi tidak membosankan 8 N ;
5. | Penggunaan alat peraga berbantuan LKPD v /
membuat pelajaran mudah dipahami dibandingkan
_hanya teori_
10.| Alat  peraga terrarium berbantuan  LKPD
membantu saya memahami dampak pemanasan | 1/
global )
11.| Saya dapat mengaitkan isi terrarium dengan /
kehidupan nyata

(Sumber: Inta Miftahu Uzlifah, 2024)

....................................................................................................
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Lampiran 17. Hasil Uji Respon Skala Kecil

Aspek Yang Dinilai

No | Nama Peserta Didik

1 2 3 4 5 6 7
1. | Arisga Pratama S. 4 5 5 4 5 5 4
2. | Dinan Fildza Syafira 5 5 4 5 4 5 5
3. | I Gusti Ayu Maika P. 4 4 5 4 4 5 4
4. | Jesica Juniar 4 5 5 4 5 5 4
5. | Kurniawan Pebriyanto | 5 5 5 5 4 5 5
6. | M. Septya Alfin S. 4 4 4 4 4 5 5
7. | Rafka Adi Fatahila 5 5 5 5 4 5 5
8. | Reny Merisya 4 5 5 4 5 5 4
9. | Yuansyah Dandi S. 5 5 5 4 5 4 4
10. | Yuliarti Lestari 4 5 5 5 4 4 4
Jumlah 44 | 48 | 48 | 44 | 44 | 48 | 44
Tse 320
Tsh 350
Rata-rata

91,42%
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Lampiran 18. Hasil Uji Respon Skala Besar

Aspek Yang Dinilai

No. Nama Peserta Didik

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11
1. | Achmad Yovie T. 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5
2. | Arisga Pratama S. 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4
3. | Audila Irma D. 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4
4. Coki Faris Z. 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4
5. | Dafa Adilla Putra 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5
6. | Dafid Pratama 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5
7. Dilkhaqqil Y. F. 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4
8. | Dinan Fildza S. 415 | 5| 4|5 |4 ]|5|5 |5 ]| 5] 4
9. | Echa Sesilia Putri 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5
10. | Fandi Satria 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4
11. | Fostheriano N. J. 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4
12. | 1 Gusti Ayu M. P. 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5
13. | Jesica Juniar 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4
14. | Keisha Nanda A. 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5
15. | Kurniawan P. 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5
16. | M. Andreyansa 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4
17. | M. Septya A. S. 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5
18. | Naila Putri Alista 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4
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19. | Nanda Andika P. 4 5 4 3 5 4 4 4 5 4 5
20. | Nendy Ghita S. 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4
21. | Neo Rafel Aditya 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4
22. | Nova Dwi Marcel 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5
23. | Rafka Adi F. 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5
24. | Reny Merisya 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4
25. | Ro'uf Ahmad G. 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4
26. | Satria Sapta P. 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5
27. | Sintia Radela F. 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4
28. | Widyawati 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5
29. | Yuansyah D. S. 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4
30. | Yuda Adi Wijaya 4 | 5 | 5|5 |5 | 4| 4| 4] 4] 4] 4
31. | Yuliarti Lestari 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5
32. | Putri Nur S. L. 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5
Jumlah 137 | 145 | 142 | 139 | 144 | 152 | 144 | 145 | 148 | 146 | 143
Tse 1585

Tsh 1760

Rata-rata 90,05%
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Lampiran 19. Hasil Analisis Kebutuhan Gaya Belajar Peserta Didik

ANALISIS GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK

173

o Jawaban

No. Pertanyaan Pilihan Jawaban Peserta Didik
A. Mencatat 14
1. | Saya sangat suka... B. Bercerita 10
C. Menjiplak 8
Ketika saya mengoperasikan | A. Membaca Petunjuk terlebih dahulu 17
2. | peralatan baru, saya | B. Mendengarkan Penjelasan dari orang yang pernah menggunakannya 6
biasanya.... C. Menggunakannya langsung, saya bisa belajar ketika menggunakannya 9
Saya suka membaca A. Cepat L1
3. dengan B. Suara keras 5
C. Jari sebagai penunjuk 16
Saya paling suka belajar A. Membaca o
4, dengan B. Mendengarkan 4
C. Bergerak 19
Selama waktu luang, saya A. Pergi ke museum atgu perpusta_kaan 4
5. . . S B. Mendengarkan music dan berbincang dengan teman-teman 8

paling menikmati.... - -

C. Berolahraga, bermain game atau mengerjakan sesuatu 20
Ketika saya sedang belajar | A. Melihat apa yang pengajar lakukan 12
6. keterampilan baru, saya paling | B. Menanyakan ke pengajar tentang apa yang harus saya lakukan -
senang.... C. Mencoba dan memperaktikkan secara langsung 20
Saya mudah mengingat dan A. Melihat sesuatu 5
7. | memahami sesuatu, dengan B. Mendengarkan sesuatu 3
cara... C. Melakukan sesuatu 24
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A. Tidak mudah terganggu dengan keributan -
8. | Saat belajar saya... B. Mudah terganggu dengan keributan 10
C. Tidak dapat duduk diam dalam waktu lama 22
. .| A. Melihat peraga 10
9. Saya} lebih mudah memahami B Berdiskusi 10
pelajaran dengan... C. Prakiik 12
A. Gambar 11
10. | Saya lebih menyukai... B. Musik 7
C. Permainan 14
Total 320
Jumlah A =93 (Visual) B =63 (Auditori) C =164 (Kinestetik)
. F 93 63 164
Rumus: P=-X100% -7 0 — 0 el 0
N ) o 320X100A) P 320X100A) P 320X100A)
P =29,06% P =19,68% P =51,25%

Sumber: Akhmad Sugianto

Keterangan:
P = Persentasi yang akan di cari
F = Jumlah jawaban pada setiap aspek

N = Jumlah jawaban keseluruhan



Lampiran 20. Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest

Kisi-Kisi Penilaian Pretest dan Posttest

175

Capaian
Pembelajaran

Tujuan
Pembelajaran

Peserta didik
mengidentifikasi
interaksi antar
makhluk hidup
dan
lingkungannya,
serta dapat
merancang
upaya-upaya
mencegah dan
mengatasi
pencemaran dan

perubahan iklim.

Peserta didik
mampu
memahami
gejala serta
dampak
terjadinya
pemanasan
global.

Soal Ranah/ | Kunci |
Indikator Soall Level | Jawaban
PRETEST

Peserta didik dapat | 1. Apa yang dimaksud dengan Pemanasan Global? C2 B PG
menjelaskan a. Peningkatan suhu di malam hari
pengertian b. Peningkatan suhu rata-rata atmosfer bumi
pemanasan global secara global
dengan benar. c. Perubahan musim secara tiba-tiba

d. Pendinginan suhu atmosfer akibat es

mencair

Peserta didik dapat | 2. Alat yang digunakan untuk mengukur suhu C1 A PG
mengidentifikasi ruangan adalah...
alat  ukur suhu a. Thermometer ruang c. Multimeter
ruangan. b. Amperemeter d. pH meter
Peserta didik dapat | 3. Dalam beberapa tahun ini terjadi peningkatan C4 B PG
menganalisis suhu sebesar 1,1° C. Selain itu, juga terjadi
dampak peningkatan intensitas bencana alam seperti
pemanasan global badai, kekeringan dan kebakaran hutan. Di sisi
terhadap lain, emisi gas rumah kaca dari sektor
lingkungan transportasi dan industri terus meningkat.
berdasarkan Dari - kejadian di atas, - analisislah- hubungan
informasi yang antara peningkatan suhu global dengan aktifitas
diberikan. manusia dan dampaknya terhadap lingkungan!
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Peningkatan suhu global hanya disebabkan
oleh siklus alam dan tidak ada hubungannya
dengan aktivitas manusia.

Aktivitas manusia seperti deforestasi dan
penggunaan bahan bakar fosil berperan besar
dalam peningkatan gas rumah kaca yang
menyebabkan suhu global meningkat.
Dampak pemanasan global terbatas hanya
pada mencairnya es di kutub tanpa
memengaruhi wilayah lainnya.

Aktivitas manusia tidak memengaruhi
perubahan iklim, karena iklim berubah
secara alami dari waktu ke waktu.

Peserta didik dapat | 4. Salah satu akibat dari Pemanasan Global C1 PG
mengidentifikasi adalah...

akibat dari a. Meningkatnya populasi hewan

pemanasan global b. Mencairnya es di kutub

terhadap c. Meningkatnya jumlah hujan setiap hari

lingkungan. d. Meningkatnya populasi tumbuhan

Peserta didik dapat | 5. Aktivitas manusia yang menyebabkan terjadinya C2 PG

mengidentifikasi

aktivitas manusia
yang  berkontribusi
terhadap

pemanasan global.

Pemanasan Global adalah...

a.
b.
C.

d.

Mengelola limbah

Melakukan reboisasi (penghijauan)
Menggunakan kendaraan bermotor berbahan
bakar fosil

Menggunakan energi matahari
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Peserta didik dapat | 6. Pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh C2 PG
menjelaskan masuknya zat-zat polutan ke dalam ekosistem
pengertian Polusi merupakan pengertian dari. ..

a. Polusi c. Zatkimia

b. Polutan d. Kontaminasi
Peserta didik dapat | 7. Di suatu daerah terjadi pengalihan fungsi lahan C4 PG
menganalisis yang pekarangan menjadi sebuah hotel. Dari
bukan  termasuk pembangunan tersebut banyak pohon yang harus
akibat dari di tebang. Akibat yang ditimbulkan apabila
penebangan pohon banyak pohon yang di tebang untuk
terhadap pembangunan hotel, kecuali...
lingkungan. a. Meningkatnya emisi karbon

b. Kualitas udara meningkat

c. Meningkatnya suhu lingkungan

d. Gangguan ekosistem dan hilangnya habitat

makhluk hidup lain

Peserta didik dapat | 8. Di bawah ini merupakan dampak negatif C2 PG

memahami hal
yang bukan
termasuk dampak
negative
pemanasan global
terhadap
keseimbangan
ekosistem

pemanasan global terhadap ekosistem, kecuali...

a. Terjadinya keseimbangan ekosistem

b. Terputusnya rantai makanan

c. Terganggunya keseimbangan ekosistem

d. Terganggunya pola interaksi antar makhluk
hidup
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Peserta didik dapat | 9. Dibawah ini manakah yang termasuk penyebab C3 PG
menentukan pemanasan global yang dapat dilakukan oleh
perilaku yang siswa adalah. ..
berpotensi a. Jalan kaki ke sekolah, sehingga mengurangi
menyebabkan produksi CO: ke atmosfer
pemanasan global b. Menghemat listrik dengan cara mematikan
dalam  kehidupan lampu ketika siang hari
sehari-hari. c. Berangkat ke sekolah  menggunakan

kendaraan pribadi berbahan bakar fosil

d. Hemat memakai Kkertas, sehingga tidak

banyak pohon yang ditebang untuk

pembuatan kertas
Peserta didik dapat | 10. Perhatikan pernyataan berikut! C4 PG

menganalisis
faktor  penyebab
pemanasan global,
berdasarkan
pernyataan-
pernyataan  yang
diberikan.

1. Penebangan hutan secara liar

2. Penggunaan kendaaraan bermotor secara
berlebihan

3. Penggunaan energi terbarukan, seperti tenaga
surya dan angin

4. Mendaur ulang sampah

Analisislah  pernyataan-pernyataan di atas.

Manakah yang merupakan penyebab utama

pemanasan global...

a. ldan?2 c. 2dan4

b. 1dan3 d. 1dan4
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POSTTEST

Peserta didik dapat | 1. Pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh C2 PG
menjelaskan masuknya zat-zat polutan ke dalam ekosistem
pengertian Polusi merupakan pengertian dari...

a. Polusi c. Zatkimia

b. Polutan d. Kontaminasi
Peserta didik dapat | 2. Zat atau bahan yang mengakibatkan terjadinya C2 PG
menjelaskan pencemaran adalah...
pengertian Polutan a. Polusi c. Zatkimia

b. Polutan d. Kontaminasi
Peserta didik dapat Perhatikan pernyataan berikut! C4 PG
menganalisis 1. Penebangan hutan secara liar
faktor  penyebab 2. Penggunaan kendaaraan bermotor secara
pemanasan global, berlebihan
berdasarkan 3. Penggunaan energi terbarukan, seperti
pernyataan- tenaga surya dan angin
pernyataan  yang 4. Mendaur ulang sampah
diberikan. Analisislah  pernyataan-pernyataan di atas.

Manakah yang merupakan penyebab utama

pemanasan global...

a. ldan?2 c. 2dan4

b. 1dan3 d. 1dan4
Peserta didik dapat Berikut -ciri-ciri terjadinya- Pemanasan Global, C2 PG
mengidentifikasi kecuali...
yang bukan- ciri- a. Naiknya permukaan air laut
ciri terjadinya b. Perubahan cuaca yang tidak stabil
pemanasan global c. Kualitas keanekaragaman hayati meningkat

d. Perubahan musim yang tidak teratur
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Peserta didik dapat
menganalisis
dampak
pemanasan global
terhadap
lingkungan
berdasarkan
informasi yang
diberikan.

. Dalam beberapa tahun ini terjadi peningkatan

suhu sebesar 1,1° C. Selain itu, juga terjadi

peningkatan intensitas bencana alam seperti

badai, kekeringan dan kebakaran hutan. Di sisi
lain, emisi gas rumah kaca dari sektor
transportasi dan industri terus meningkat.

Dari kejadian di atas, analisislah hubungan

antara peningkatan suhu global dengan aktifitas

manusia dan dampaknya terhadap lingkungan!

a. Peningkatan suhu global hanya disebabkan
oleh siklus alam dan tidak ada hubungannya
dengan aktivitas manusia.

b. Aktivitas manusia seperti deforestasi dan
penggunaan bahan bakar fosil berperan besar
dalam peningkatan gas rumah kaca yang
menyebabkan suhu global meningkat.

c. Dampak pemanasan global terbatas hanya
pada mencairnya es di kutub tanpa
memengaruhi wilayah lainnya.

d. Aktivitas manusia tidak memengaruhi
perubahan iklim, karena iklim berubah
secara alami dari waktu ke waktu.

C4

PG

Peserta didik dapat
menjelaskan
pentingnya
pelestarian
tumbuhan hijau
bagi kelangsungan

. Melestarikan tumbuhan hijau merupakan usaha

yang sangat penting bagi makhluk hidup

karena...

a.-Tumbuhan hijau" merupakan ‘bahan baku
penghasil kayu

b. Tumbuhan hijau memberikan O, yang

C2

PG
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hidup makhluk
hidup

penting bagi makhluk hidup

c. Tumbuhan hijau mampu mengubah energi
cahaya menjadi energi kimia

d. Tumbuhan hijau merupakan tempat tinggal
burung dan kera

Peserta didik dapat | 7. Pembakaran batu bara akan menghasilkan SO> C2 PG
memahami (sulfur dioksida) dan NO: (nitrogen dioksida)
hubungan  sebab- yang akan menyebabkan...
akibat antara a. Pencemaran air
aktifitas manusia b. Pencemaran udara
dan  dampaknya c. Pencemaran tanah
terhadap d. Pencemaran makanan
lingkungan.
Peserta didik dapat | 8. Perhatikan jenis-jenis polutan dibawah ini! C4 PG
membandingkan 1) Suara mesin pabrik
jenis polutan yang 2) Limbah industri
menyebabkan 3) Asap pabrik
pencemaran  air, 4) Asap kendaraan bermotor
berdasarkan 5) Tumpahan minyak
penyajian berbagai 6) Pestisida
jenis polutan. Jenis  polutan penyebab pencemaran air
ditunjukkan oleh nomor...
a. 1), 2),5) c. 2),5),6)
b. 1),3),4) d. 4),5),6)
Peserta didik dapat | 9. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut! C2 PG

mengklasifikasikan
antara faktor dan
dampak

1) Meningkatnya gas rumah kaca di atmosfer
bumi
2) Naiknya permukaan air laut
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pemanasan global

3) Perubahan pola curah hujan yang ekstrem
4) Peningkatan suhu rata-rata bumi
5) Penebangan hutan secara liar
6) Penggunaan bahan bakar fosil secara besar-
besaran
Klasifikasikan pernyataan diatas! manakah yang
menunjukkan faktor pemanasan global dan
dampak pemanasan global...
a. Faktor :1),2),3)
Dampak: 4), 5), 6)
b. Faktor :2),3),4)
Dampak: 1), 5), 6)
c. Faktor :1),3),5)
Dampak: 2), 4), 6)
d. Faktor :1),5),6)
Dampak: 2), 3), 4)

Peserta didik dapat
mengidentifikasi
alat ukur suhu
ruangan.

10.

Alat yang digunakan untuk mengukur suhu
ruangan adalah...

a. Thermometer c. Multimeter

b. Amperemeter d. pH meter

C1

PG
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Lampiran 21. Soal Pretest

Soal Pretest

. Apa yang dimaksud dengan Pemanasan Global?
a. Peningkatan suhu di malam hari
b. Peningkatan suhu rata-rata atmosfer bumi secara global
c. Perubahan musim secara tiba-tiba
d. Pendinginan suhu atmosfer akibat es mencair

. Alat yang digunakan untuk mengukur suhu ruangan adalah...
a. Thermometer ruang c. Multimeter
b. Amperemeter d. pH meter

Dalam beberapa tahun ini terjadi peningkatan suhu sebesar 1,1° C. Selain itu,
juga terjadi peningkatan intensitas bencana alam seperti badai, kekeringan dan
kebakaran hutan. Di sisi lain, emisi gas rumah kaca dari sektor transportasi dan
industri terus meningkat.

Dari kejadian di atas, analisislah hubungan antara peningkatan suhu global

dengan aktifitas manusia dan dampaknya terhadap lingkungan!

a. Peningkatan suhu global hanya disebabkan oleh siklus alam dan tidak ada
hubungannya dengan aktivitas manusia.

b. Aktivitas manusia seperti deforestasi dan penggunaan bahan bakar fosil
berperan besar dalam peningkatan gas rumah kaca yang menyebabkan
suhu global meningkat.

c. Dampak pemanasan global terbatas hanya pada mencairnya es di kutub
tanpa memengaruhi wilayah lainnya.

d. Aktivitas manusia tidak memengaruhi perubahan iklim, karena iklim
berubah secara alami dari waktu ke waktu.

Salah satu akibat dari Pemanasan Global adalah...
a. Meningkatnya populasi hewan

b. Mencairnya es di kutub

¢. Meningkatnya jumlah hujan setiap hari

d. Meningkatnya populasi tumbuhan

. Aktivitas manusia yang menyebabkan terjadinya Pemanasan Global adalah...
a. Mengelola limbah
b. Melakukan reboisasi (penghijauan)
c. Menggunakan kendaraan bermotor berbahan bakar fosil
d. Menggunakan energi matahari

Pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh masuknya zat-zat polutan ke
dalam ekosistem merupakan pengertian dari...

a. Polusi c. Zatkimia

b. Polutan d. Kontaminasi
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Di suatu daerah terjadi pengalihan fungsi lahan pekarangan menjadi sebuah
hotel. Dari pembangunan tersebut banyak pohon yang harus di tebang. Akibat
yang ditimbulkan apabila banyak pohon yang di tebang untuk pembangunan
hotel, kecuali...

a. Meningkatnya emisi karbon

b. Kualitas udara meningkat

c. Meningkatnya suhu lingkungan

d. Gangguan ekosistem dan hilangnya habitat makhluk hidup lain

Di bawah ini merupakan dampak negatif pemanasan global terhadap
ekosistem, kecuali...

Terjadinya keseimbangan ekosistem

Terputusnya rantai makanan

c. Terganggunya keseimbangan ekosistem

d. Terganggunya pola interaksi antar makhluk hidup

oo

Dibawah ini manakah yang termasuk penyebab pemanasan global yang dapat

dilakukan oleh siswa adalah...

a. Jalan kaki ke sekolah, sehingga mengurangi produksi CO2 ke atmosfer

b. Menghemat listrik dengan cara mematikan lampu ketika siang hari

c. Berangkat ke sekolah menggunakan kendaraan pribadi berbahan bakar
fosil

d. Hemat memakai kertas, sehingga tidak banyak pohon yang ditebang untuk
pembuatan kertas

Perhatikan pernyataan berikut!
1. Penebangan hutan secara liar
2. Penggunaan kendaaraan bermotor secara berlebihan
3. Penggunaan energi terbarukan, seperti tenaga surya dan angin
4. Mendaur ulang sampah
Analisislah - pernyataan-pernyataan di- atas. Manakah yang merupakan
penyebab utama pemanasan global. ..
a. 1ldan2 c. 2dan4
b. 1dan3 d. ldan4
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Lampiran 22. Soal Posttest

Soal Postest

Pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh masuknya zat-zat polutan ke
dalam ekosistem merupakan pengertian dari...

a. Polusi c. Zatkimia

b. Polutan d. Kontaminasi

. Zat atau bahan yang mengakibatkan terjadinya pencemaran adalah...
a. Polusi c. Zatkimia
b. Polutan d. Kontaminasi

Perhatikan pernyataan berikut!
1. Penebangan hutan secara liar
2. Penggunaan kendaaraan bermotor secara berlebihan
3. Penggunaan energi terbarukan, seperti tenaga surya dan angin
4. Mendaur ulang sampah
Analisislah pernyataan-pernyataan di atas. Manakah yang merupakan
penyebab utama pemanasan global...
a. ldan2 c. 2dan4
b. 1dan3 d. ldan4

Berikut ciri-ciri terjadinya Pemanasan Global, kecuali...
a. Naiknya permukaan air laut

b. Perubahan cuaca yang tidak stabil

c. Kualitas keanekaragaman hayati meningkat

d. Perubahan musim yang tidak teratur

Dalam beberapa tahun ini terjadi peningkatan suhu sebesar 1,1° C. Selain itu,
juga terjadi peningkatan intensitas bencana alam seperti badai, kekeringan dan
kebakaran hutan. Di sisi lain, emisi gas rumah kaca dari sektor transportasi dan
industri terus meningkat.

Dari kejadian di atas, analisislah hubungan antara peningkatan suhu global

dengan aktifitas manusia dan dampaknya terhadap lingkungan!

a. Peningkatan suhu global hanya disebabkan oleh siklus alam dan tidak ada
hubungannya dengan aktivitas manusia.

b. Aktivitas manusia seperti deforestasi dan penggunaan bahan bakar fosil
berperan besar dalam peningkatan gas rumah kaca yang menyebabkan
suhu global meningkat.

c. Dampak pemanasan global terbatas hanya pada mencairnya es di kutub
tanpa memengaruhi wilayah lainnya.

d. Aktivitas manusia tidak memengaruhi perubahan iklim, karena iklim
berubah secara alami dari waktu ke waktu.

. Melestarikan tumbuhan hijau merupakan usaha yang sangat penting bagi
makhluk hidup karena...
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Tumbuhan hijau merupakan bahan baku penghasil kayu

Tumbuhan hijau memberikan Oz yang penting bagi makhluk hidup
Tumbuhan hijau mampu mengubah energi cahaya menjadi energi kimia
Tumbuhan hijau merupakan tempat tinggal burung dan kera
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7. Pembakaran batu bara akan menghasilkan SO, (sulfur dioksida) dan NO:

(nitrogen dioksida) yang akan menyebabkan...

a. Pencemaran air
b. Pencemaran udara
Pencemaran tanah

C.

d. Pencemaran makanan

8. Perhatikan jenis-jenis polutan dibawah ini!

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Jenis polutan penyebab pencemaran air ditunjukkan oleh nomor...

d.
9. b.

Suara mesin pabrik

Limbah industri
Asap pabrik
Asap kendaraan bermotor

Tumpahan minyak

Pestisida

1),2),5)
1),3). 4)

c. 2),5),6)
d. 4),5),6)

9. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut!

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Klasifikasikan pernyataan diatas!
pemanasan global dan dampak pemanasan global. ..

:1), 2),3)

a.

b.

C.

d.

10. Alat yang digunakan untuk mengukur suhu ruangan adalah...

Meningkatnya gas rumah kaca di atmosfer bumi

Naiknya permukaan air laut

Perubahan pola curah hujan yang ekstrem

Peningkatan suhu rata-rata bumi
Penebangan hutan secara liar

Penggunaan bahan bakar fosil secara besar-besaran
manakah yang menunjukkan faktor

Faktor
Dampak:
Faktor
Dampak:
Faktor
Dampak:
Faktor
Dampak:

4),5), 6)

:2),3),4)

1), 5), 6)

: 1), 3), 5)

2), 4), 6)

:1),5), 6)

2),3), 4)

a. Thermometer
10 b. Amperemeter

c. Multimeter
d. pH meter
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Lampiran 23. Rubrik Penilaian Keterampilan Proses Sains

Rubrik Penilaian Keterampilan Proses Sains

Tujuan KPS: Untuk melatih peserta didik dalam menemukan fakta dan konsep,
serta mampu mengembangkan sikap dan pengetahuan ilmiah yang diharapkan.

Indikator KPS Keterangan Skor

Peserta didik mengamati dengan teliti dan| 4
mencatat semua informasi yang relevan.
Peserta didik mengamati dengan teliti dan mencatat| 3
] sebagian besar informasi penting.
Mengamatl  [peserta didik kurang teliti dalam melakukan| 2
pengamatan dan catatan data yang didapat tidak
lengkap.

Peserta didik tidak melakukan pengamatan dengan| 1
benar dan tidak mencatat data yang didapat.

Peserta didik dapat mengelompokkan informasi| 4
secara tepat dan logis.
Peserta didik dapat mengelompokkan informasi| 3
dengan sebagian besar benar.
Peserta  didik  kurang logis dan  tidak| 2
konsisten dalam mengelompokkan informasi.
Peserta didik tidak dapat mengelompokkan data dengan| 1
benar.

Mengklasifikasi

Peserta didik dapat melakukan pengukuran dengan
sangat tepat, membaca skala ukur dengan teliti, dan| 4
mencatat hasil pengukuran dengan benar dan lengkap
(termasuk satuan).

Peserta didik melakukan pengukuran dengan cukup
tepat, alat ukur sesuai, membaca skala dengan sedikit
kesalahan, hasil ukur dicatat kuranng lengkap
(termasuk satuan).

Peserta didik melakukan pengukuran kurang tepat,| 2
pembacaan skala kurang tepat, hasil dicatat sebagian
atau tidak konsisten.

Peserta didik tidak dapat melakukan pengukuran| 1
dengan benar, tidak membaca skala dengan benar, dan
tidak mencatat hasil ukur.

Mengukur

Peserta didik dapat menyimpulkan dengan sangat
tepat, relevan dengan data, mencerminkan pemahaman| 4
konsep ilmiah, serta menggunakan bahasa ilmiah yang
jelas dan logis

Menyimpulkan
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Peserta didik menyimpulkan dengan cukup tepat,
berdasarkan data, namun kurang mendalam atau| 3
menggunakan bahasa yang kurang sistematis.
Kesimpulan  kurang tepat, tidak sepenuhnya| 2
didukung data, dan terdapat ketidaksesuaian dengan
konsep ilmiah.

Kesimpulan tidak tepat atau tidak relevan, tidak| 1
didasarkan pada data, atau mengandung kesalahan
konsep ilmiah.

Peserta didik dapat menyajikan dan mempresentasikan| 4
hasil secara sistematis, jelas, dan menarik
(tabel/grafik/laporan).

Peserta didik dapat menyajikan dan mempresentasikan | 3
Berkomunikasi | hasil dengan cukup sistematis dan jelas.
Hasil yang disajikan peserta didik kurang jelas atau 2
tidak lengkap.
Peserta didik tidak menyajikan hasil dengan 1
baik atau membingungkan.
(Sumber: I Wayan Suja, 2021)

Keterangan: 4 = Sangat Baik (SB)
3 =Baik (B)
2 = Cukup (C)
1 = Kurang (K)
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Lampiran 24. Dokumentasi Kegiatan Uji Coba

Pelaksanaan Pretest (Tes Awal) Pelaksanaan Uji Skala Kecil
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Pelaksanaan Sharing Data dan Presentasi Hasil Praktikum

Pelaksanaan Posttest Wawancara Guru IPA
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